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KATA PENGANTAR

Keguatan tes dan pengukuran meropakan hal yang
tidak capat teclepas dalam pembelajaran pendidikan jasmani
di sekolah. Eegiacn tersebue memiliki makng penting
baik bagi gury maupus siswa, Bagh guru misainea, hasil
dari tes dan pengukuran menjadi sumber informeasi gern
mengenal kemampuan awgl dan kemampuan akhir siswa,
sertd peningkatan kemampuan sisea; yang pada akhirnya
tnerjadi sumber bahan bagi gurn dalam  mengevaluzsi
program pembelajazan yang telah dilaksanakaseiva. Bagl sisws
sendiri, hasil dari kegtatan tes dan pengukoran menyediakan
informast bagi sisws mengena keterampilannys, peningkatan
keterampilanoys, dan posiss keterampilannya dibandingkan
dengzn teruan sebayanya sehingps dapat menjsdi hahan
motivast dan evaluast die,

Qiely karena itw, te3 dan sengukuran merupakcan hal
yang krumal dadam pendidikan pamani. Paca calon goru dan
guru pendidikzn jasman perin memahami dergan swksma
mengenai tzs dan pengukuran vang batk serta hagaimana cars
mendessin, menyusun, dan melakukan s dan penpulkuan
yang, baik sehinggn dapac menilai sisws secam akorat fvalid],
ajegr qrehiabel), dan  objektif. Selanjucnya. pengetauose
mengenai (ei-tes baku delam pendidikan jasmand juga
pemting bagt guew dan calon guru pendidikan jastuani guna
kepontingas penelitian. Jika perelnan yang dildlukan
memerlokan tes dan pengukucn sementan penclit adak
memahami kriteria tes dan pengukusn yang baik, niscava



data yany dihasilkan akan dipertanyakan,

Maka dari itu, buku tes dan pengukuran pendidikan
jasmari ini disusun, dengan harapan memperkaya dteratur
dalamy pendidikan jasmani, dhusussva mEngenad tes can
penguautan, Sajlan sobszos yang disusus secara Jenghap,
defail, dan cermat ditujukan supava buku ini dapat membawa
manfzat optimal begi penggunanya. Buko in dapas dapat
dignnakan oleh geee penjas, rahasiswa, pelatib, daa
stoleehadder olahraga,

Selanjutmya, di sekolah, nama baks mao pelyacan
pendidikan jesmand saat ini waile Perdidikan  Jasman,
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), Mempertimbangkan
kemadahan dan keefcktifan dalam ponulisan dan tanpa
bermaksud mengueangi mzkna, maka wtilzh PJOK dalam
buttn i ditulis sehagai pendidikan jesmant ame penis
Akhir kama, semom penulisan bukn inl membewa manfaat
nyae: dalam dunia peedidiean jamani can olabicage tamah
air.

Yogvakarta, 30 Mei 2016
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BAB 1
HAKIKAT TES,
PENGUKURAN
DAN EVALUASI

A, Definisi Tes, PFengukoran dan Evaluasi

Tes, pengukuran, dan evaluasi [penilaian] merupakar
istilas yeng wmum dijompai dalam kegiaan gvaluzm
pembelaiaan  eemasuk dalam pembelajaran  peadidikan
jusmant olabrage dan keschatan. Dalam kehidopan sehari-
harl, baik di sekolal dan dalam: dunia pendidiltan simunznv,
ketiga issilzh persebut sering dicampuoradukkan. Berkue ini
akan dibahas mengenm ketiga isblah tersehut.

Partarna, ke akan membahas mengensi Tes. Kitkendali
(1982) menyalzkan bahws res adalah suatu mstrament
vang digonakan unmk mempereleh informas mengena
individo-ndividy atzn objel-objek, yanp manz instcemern
rersebut dapat dalam bentuk fbrm pertanyasn pada kertas
dtan wowancay; atau berups observasi dan perampilan
fisk dun perilalen berupa checkiist aan catatan anekdos.
Salamputnva, tes juga daoat diardikan sebapai instrumer atau
alaz yang digunakan antuk melakukan pengukoran terteatn
dan dapar dilakukae secara teroulis, omal, fisiolagis, psikologis,
atau dapat berupz peralstse mekanik seperti oeadmill
{Morrow et al, 2005 4-5}. Phillips (1979 mendefimssikar;
pengeriian tes sebapar susto alat atan istrument penpaLuran
yang digunakan untuk memperclah datz mengenai ciri atau
karakeerisdk spesfik dari individo atan kelompak.

Dari beberapa  pendspar  tersebut  dapar  citarik
suate kesimouolin bahwy (e merupakan suam instrumen



pongukaran yaog dapar dipunakan untuk memperaleh
informas mengensi kardkrerstk indmidu som kelompok;
vang diantarnya dapar dilakvkan dengan cam: (1) tecoelis
dalarn bentuk form pertanyaar, (2] oral (wawancacs), (3]
ohservasi menggonakan checklse atan catztan anskdot,
dan {4] unjuk kera dengan bastuan penpgunzan peralzean
rnekanik seperti treadisill, lembing, bola, dan sebagainya

Selanjutnya, kita  akan  membalias  mengenai
Pengukuran, Pengukuran adalsh pengumpulan informas
sebapmai dasar pengambilan kuputumu {Baumpartner ot 2.,
217 3. Tidak semua pengukvmn haros dilakoksn dalam
pentuk tes. Ada juga pengukoran melalui non e 1atam
pendidikan jasmani, perpukuran dalam bensuk ces dapat
dilakukan melalii tes tertulis dan tes wuk kerja; sedangkan
pengukuran secara non tes dapat  dilakukan  melalui
progarnatan, wawancaea, angket, portofolin atan benmk
penilaian 2lecnznf yang lain.

Bertkutnya, kit akan membahas mengena: Evaluasi,
Evalimsi  adalah  suatn  peinyatazn mengenai  kualitas,
kebaikan, kelehihan, nlal, a2au kelayakan mengenzi apa yang
telsh divkur dan bermplikasi pada pembuatan kepubusan
iMorrow, et al, 2003: 5% Evaluasi jugs bermakna sehegai
pengaunaan  informasi untuk  membuat  penilaian atau
kepumsan mengenal produk dan proses pada kegatan
pernbelzjaran (Rank, 2010:241}

Derdasarkan pengertian-senperman yang telih dibahas
sehelumiya, dengan demikian, dapat dikatakan baboa tes
merupakan salah satn bagian darl pengakunan, sedangkan
pengukumn marupakan bagien dard evaluast, Tadi swaluas:
mempunyal pengertion yang  lebih loas  dibandingkas
pengukuran maupun tes,

3 Ps. Ngntrman, MLPE der Flbriu Dad Andvivanl, id,0r.



Hubungan anrars pemiliian, pengukuran, dan tes
digambarkan dblam benouk diagram sebagai berikur,

f Evalansd (Feniladnn)

Peeguhuran Moo
I:I.lru Progulnren

T

Mua Tes
{obserssl, wiwanism,
angkel, Kuesianer,
poriabal i, &1L}

Tex

Gambar 1. Hubungan tes, pengikuran, dan evahaasi

Sglain wtilah tes, penpukuran, dan evalusse, kirsa juga
sering mendenger wilsh asssssment. Apz yang dimakeud
dari assessment? Astesment adalih suatn proses untok
mengumpalkan  informasi  unmk  membuat  peniaan
mengeoad produlc dan proses pembelyjacan Sabn & Wood
dalam Bink | 2010: 241). Berdasarkan pengertian tersebut
dapat dismpulkan bahwa assessment memiliki posin dan
mitkna yaog mma dengan pengukucin. Sast dilskukan
propampulan 1aformas melaha res maka hal eersebun disebuae
sebagai amessment. Kedks puru menggunakan informas
vang dikumpolkan saac ees anck membuat pemlaias
atan keputusan, maka gary werebet melaknkan kegiatan
micrpevaliase,

Untuk membedakan antara oes, pengukunaz, dan
evalnza secara lebih julas, pechadkan thustrasi besikut!

Tes dar Peiguburan unbus Evalasi dilurn Fendidian Jusman! dan Hahnggn 3




TLUSTRASI

*  Anda hendak mengukur kapasitas VO 2max siswa anda.

*  Anda meminta sigws melakulen ke 12 menic atan lar
2,4 km

* Anda mengukor jarak termpub atau waktu tempoh.

*  Andi mengkategorikan swwa berdasarkan perolchan
darz tersebat, apakah baik, sedang, atau buruk sesusi
dengan norma yang telah ada.

PERTANYAAN

Berdasarkan ilusteasi cersebat, yang manaksh yang dischar
tes, pengukurar, dan evaluasi?

JAWABAN

Dazi perbvaan de ams, ssac anda meminta sigwa melaion.
kan lari 12 menit atao lari 2,4 ke, mzks kegiatan lard 12
memit atau lard 2,4 km tersebut dissbut sebaga tes, Saat
1 anila mengukor jarak teropub stio wakta tempuh, maka
anda inetakukan pengukuran. Sedangkan smat anda meng
kageporikan siswa berdasackan perolehan dat pengukuran,
apakzh cermasuk kategori baik, buruk, seidang sesoai dos:-
gan norma yang tetah ada, maka hal eemsebur dingmakan
sebagral evaluasi, !

B. Permuasalatian Pada Evaluasi Permbelajaran
Pendidikan Jasmani

Penilaiin merupakan salah sie komponen vang
sangat pentng dilam penyelengmoraan pendidilan. Upaya
pemangkatan  kuaiitss  pendidikan  termasus  pendidikan
jaemani salah sabe A1 anteaoys dapat dicenpub melslw
peningiacas kualitas pembelajaean dan sistern penilaiznnya.
Kualitss sistern pembelajaran dan kuglites sitem penilaian

4 Dra. Mgt P dan Fibla D Andrivar, 4.0
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merupakan mata ranai vang saling bekaitn, Sitemn
pembelsjaran yang baik skan menghasilkan kaalisss belajar
yang baik. Fualicas pembelajaran ini dapat dilihat dari hasil
penilaiannys. Selanjutnya sistem pendlvan yang batk akar
mendorong pendidik untek menentukan strategl mengajar
vang baik dan memotivas peserta didik vomk belajar yang
lebik: baik: OQleh karena ito, dalam wpava peningkatan kaalitas
pendidikan jasinani olzshrsps dan kesshatan  diperlukan
perbaikan sistem pentlaan yang diterapkan,

Dralam skala mikeo, penilaian tethadap penscapaian hasil
belajar siswa dalam pendidikan jasmand olahraga dar kesshamn
merupakan langkah untuk mengstahw seberapa jach txuan
kepistan belgjar-mengaiar KBM) telai dicapai. Salzh s
tugas yaig harus dilaszoakan oleh gury pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan adslah menilai kasil belajar peserts
didi%. Pemberian nilai merupakan bagian yaug adak dapa:
dipisabkan dari prograrn instruksional keseluruhan.

Pada proses evaluasi pembelajaran penjas, gure perlu
melakukan evaluasi tidak hanys pads ransh psikomoter,
peiapl Juga pads ransh adekuf dan kogminf, yang besaran
proporsi bobommys sesuar dengan kebijakan gurn. Maorrow
{2000: 130 menyatakan bahwa ongok menilad haad belajae
siewa, pemilaian yang diberikan oleh gure pendidikan jasmam
harus bersifar menyelurnh/ fefistic yang terdir azas tiga ranah,
yaitv: prychamodor domma, cognitive dumeain, dan affeaive domain,

Proses evaluas] pembelajaran bermuar pada pemberian
milai padds s1swa. lerkair hal tersebut, masih terdasat masalah-
masa.an terkait pemberian nlai dalam mata pelajaran PIOK.
Hal i mungkia tegadi karena mats pelajaran in melibatican
aspek unjuk kera keicrampilan yaop seringksli melibatkan
subjekovis penilsian gurn. Misaloyz, merupakan hal wajar
mendapat nilai 10 delam pelgjaran Malematka, namun

Tiw dor Pimyrubeurar pnbuic Croanst doinm FendidSaun Josmani dun Clahram 5



metupakan hal vang sangse sulit, jika ddak ingin mengatakan
"Bdak mongkin®, seomng sivvs dapat memperoleh nilai 10
dalam mata pelijaran FIOK. Bagaimanakah kriteria nilai 10
pads mat bermain bolabaskes, lompat jauh, lembar lembing,
ataupun renztgs

Hal tersebut terkait dengan sibjektivitas ataopun
objeletivitas guru. Dahkan ketika gueo sodah berusaha
senhjekti{ munpkin dengan kriteria pedilaian mendeeal,
acapkali guru dapat dibingunplkan dalan: memberi kepatan
saat mierdlal wswa. Misalnya ketiks menilal ketersmpilan
renang. Meskipun sudah ada panduan menitai dani sokap
awal, pelaksansan, dan sikap akhir; bukan mernpakan hal
yang mudah hag: guru unetuk memuskan penampilan
siswa. Apalagh jika guen teessbut mash gure bam yang
nunim pengalaman. Daripada bingung, b jadi seorang
ghry menstapkan nidai secac aormatf scoam wajer herdasar
wakry cemipul wnpa mempettrthangkan teknik schingaa
kirang merepresentsikan penampilan siswa sesunggutiaya.

Ngatman  (2006: 70} cengemuokakan  babnes
permasalaban vang sering ambul dan bamyak dileetarkas
berkenaar  dengan  pemherian nilm (pudigg)  dilam
pendidikan jasmani di antaranys adalah: (1) penenrozn nila
yang dilakokzn oleh sebagian guru pendidikan jasmant
belum ecermat dan cenderung bemsifac sohjeknf, misainya
belum ads patokan pasti mengenai bagaimans penampilan
siswa supaya mendapat nilai 6, 7, B, bahkan 10, sehinpga
gury cenderung menilal dengan cira mengita-ngive, {2
para siswa yang memperolch nilai rendah cenderung xurang
terrnonvas: dalam keglatan belzjar, (3) penentuan nila
cenderung memboeda-bedakan sessorang, vang jiks tidak
ceremat pelaksansanmmya dapat memimbalkan rmasalah sosial dan
prikologes, dan (4 masih pero ditingkstkannys penpetahuan

B D Mpatmon, MLPd can Firks Dva Ancklyo, Wor



dan pemahaman gura mengetnai pendekatan acan penilzian
dan sistemnys dalam pendidikan jasenani, Oleh karema itu,
penilaian vang merupakan bagian dari pelaksanman evaluas:
perlu benar-benar dicernad guru supayz fidak merugikan
siswa dar. menjadi sarana pertiacy siswa dalam menic phatkae

kualizzs belajaraya.

C. Prinsip-prinsip Evaluasi

Teknik dan prossdur evaluzn daluw  pendidikan
jasmani clshrags dan kesehatan menjacdh bagian penting,
nanan vtk dapat melakukannya dengan buik dan benar
memedukan  panduin berups  prinsip-prinsip  evaluasi.
Menurat 1 Made Sricndy Mahardika (2014) prinsip
wmum yang kares dipenuhi mesvangkor keterdeatan antar
kamgponen-kamponen penting pengajarar, di antaeanya:

1. Prinsip Keterpaduan

Perencamaan  evaluasi harus  dilakukan  bersamazn
dengan peréncanaan tujuan, perencengan materi ajar dan
perencanaan proses Pelzjar menglar yeng memyangkot
scrategi anstrubsional, kegiitan guru, kegiatan peserts didik
den saruna praswona, Hindari kepiamn merencanakan
evaluasi  setehn  PBM selesai dilsksanzkan  karena
memyebablar gure conderang zkan mengevalves hasil
belujar, dan bukan mengevalvasi tajuan pembelajaran, Jilka
evaiuasi hanya dilakuksn terhadap hasil pengajuan maka
prinsip keterpaduan scring ddak depar tercapai. Akibarnya
kecakapan yang akan dievaluasi cenderung kecakapan vang
sechasil digjarkan gora atan kecakapan kecakapan yaag
berhasil dikuasai peserta didik s dac bukan kecakapan-
kecabspan yang telah diccncanakan untuk dikuzssi cleh
pasert didike melalul PBM.

Tery an Pengubiran uriuk Swiuss! dabim ®encidiken Jesneri don Dlsbrogs




2. Prinsip Pactisipas{ Akeif

Prinsip im mewajibkzn keterlibatan sacars aknf pihak-
pibiak yang terlibar dalam evaluas, ssperti goru dan peserts
didik. Prinstp ind menyebabkan evalisasi bukan hanya menjadi
kepentimgan jembaga atau puru saja, tetapl juga harus
eeeemtjadi kebutahan yang penting bagi pesecta didik. Peserta
didik harus merass nyaman dengan sdaova kegatan svaluas
bukan justru sehalikmya menjadikan kegiatan evaluss sebagzi
kepiatn vang menakirkan dan cenderung dihindan,

Guru  harus  berperan mendasilitast  secera  akrif
sedemikizn rupa agar apa yang menjadi tujuan evaluas dan
apa yanp akan dievalwasi dipahaesi pesercy didik. Dengan
demikian evaluasd mesupakan  kegiztan yang  meniadi
perhatian dan menyenanghkan. J3k: prinsip inl terpenubd
roaka peserta didik akean mecasskan kegiaan ovalinas sebaga
kebutuban unmk mengukur dar mengujl kemampuannya,
erta menganzzap gare haony: membanm melaksanakannva
Bagaikan scorang petenis wang sudah fathan berbulin-
bulan dan mempersiapkan fisik sera mental secama manog
watuk menyoigrong  pertandingan. Swedah barzng tentu
petenis tersebut tidak sabar untuk bertanding guna menguji
kermampuannya dari hasil Lardhan yange celah diakukan.

3. Prinsip Kontiouitas

Secara umum evaloasi hasil befajar hanva dipahamu
sebam kegiatan akhir dari ssbuah peoses pengajamn vang,
tdak per direncaskan dengan rincl. Mamun sebenarnya
adak demikian, kegiatan evaluasi adalah kegiatan penting
berikitnys wvang skan menestukan masa depan peseria
didik. el sebeb fu, scharwsnya hepiamn evaluast harus
direncanakan secara sitemnans. Gunr pertu merencanakan
tahapan-tahapan kegiatin evalmast secara kontoyu dan past,

& Cre. pgemman, M.Pd dan Fitrin Bt Andriant, id.0r



kapan dilakukan preves, kapan tes formatt, dan kapan tes
surmatif. Apabila semuz pentahapan evalussi diccncanakan
denpan balk maka semua pemsngku kepentingan akan
memilic: pedoman yang prsa dalam mengaror koneribusinga
terhadap upaya Delajar peserm didik.

Pemneruhan prinsip kostnuit im terars langsung
akan menghastikan model evalessi yang lebib objekeif,
teritama kazena peserta didik akun dopat mempersiapkan
diringa umtpk menghadepi  Regiatan  evalugs. Dengan
denukian sujuan svaluasi vniuk mengeksplorasi kemaimpuan
pesertn didik dalam menguasal materi pembelajaran akan
erhasil dengan lebih baik kapena melaln perencaraan vang
matang dan cerprogrim.

4. Prinsip Koherensl (Kesesuaian)

Pada prinsipnya reateri ajar yang dipelajari dalam proses
belyjer-mengajar  agsiah untak mencapal tojuan-tojuan
permbelaiaran yang telah dicerapkan Maka primsip kolberenst
secara Jogis antara marer: gjar yang menjadl bahan evaluas
dengan wijuan sangat perting. Sebagaimana dikoetzhui raluan
pengaiaran dizumuskan dalam benrok tujuan insseuksional
wmem yang kemnudian di bredk down memadi mjuan-rajuan
mstruksional  khosus, Dart  tjwan-tupran  instoksions!
khusus indah ditetapkar mater) pemibelajaran yang relevan
bagi peserta didik.

Materi pembelajuran tentn memilikl roang bngkup
yang loas, dam ridsk mongkin sebwah alat evaluasi alan
mampu mengajl keselotuban kecakapan yang dikuasai oleh
peserta didik. Oleh karena i sanpat dibatubksn kemampuan
guro  dalazn  wenyeleksi keczkapan-kecakapan  penting
darl materi aar. Kewpetan pemilihan materi ajzr bescriz
sistetn ovalussinya ini secars langsung akan berdampak pada

Tis dan Pengukural crriuh Swouds! cakim Perdichen lesmed don Olevaga 9
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ketepatan pengukotan tujusn-tujuan ingmuksional.

5. Prinsip Akuniubilitas

Pada akhiemya semua hasil tes harus dapat diper-
fangzunawabkan kepads berbagai pihak yang cerkait (kepala
sckolah, vrang ta, masyamks:, dan fsnarsns pernetintah).
Secarz maral pertanggungawaban hasil tes haros dapal
diberikan kepada Tukon, karema gure melalsi kegiatan
evaiuanny mewarna atau bzhkan meneniekan nasib peserta
didimdi kemudian hari. Kebelituan dalam mengevaloas akag
necdampak padda masa depan peserca didik, Oleh sebab
seorang gara hares memilild moral yang baik dan dngkae
epersayaan kepada Tohan vang tinggi, ks tdak maks nasib
peserta didik dapat dipersainkan sebagai akibal praknk
eveluasi seenaknya, Perfanpgungjowsbar juga baros dapat
diberikan kepada peserra didik vang dievaluast, kepada seake
fielder, aecra petnerinezh.

D Maodel Evaluasi pada Pendidikan Jasmmani,
Makhraga, dan Kesehatan

Tijean umma pembelajaran ada'ah vorsk menghasdkan
perubahan perilako yang teruknz. Baveagartner et al
{2007 10-11) menjelaskan model evaluasi vang cocok
dipunakan pada setong sekelah adalah model evaluas: wang
mengintprasikan pengukuran dia evahiast dengzn proses
pembelajarzn. Komponen-konponen tecsebut adalah: (1)
fujuan, (%) precest, {3) pembelajaran, (4) peopukucan, dan {5)
cvalag, vang akan dijelagkan berikut ind,

1. Tajuan

Peniapan tojuan adalah langhah awal dalam pooses
evalnasi karena mjuan menentukan keeakapan apa yang

1 D fgatmay, M0 dan Firkr Ded Aecdpan), MO
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akan dicarl, Tujuan menenmukaze arzh pads pembelajaran dan
mendefimistkan perilaku-perilaku apa vang ingie diobabs,

2. Pretest

Duengan beberapa bentuk pretest, kira dapac menjawah
tiga permanyazr berikut {1} beraps benvak yang telah
dipelajari? (23 apa satos dan kapabilitas individu terkin?
'3} apa tipe zictivitzs yang hares disusun ontuk membanitu
mencapai tujuan? Melzicukan precsse tidak selalu melibatlean
pelaksanaan ws yang samz yang akan diberikan setelah
pemirelajaren; bzl tersebet dapat berupe berbagai benuk
pengukasan yang dapar membanie menjawab peranyain
vang ingin diketahuoi, Misalmya mengaman sisws berenang
sepanjang kolim dapat menjadi pretest yang baik pada
pelajaran remangg,.

3. Pambelajaran

Meoade pembelajoran vang baik dibutuhkan unmok
mencapal myjuan vang ingin didapat. Prosedur pembelajaran
berbeds wungkn diperizkan ontuk memenchi kebutnhan
ETEeTHR

4. P‘en.guhm n

Pengukuran melibatkar pemilihan atan pengembangan
ey wotsk mengokur pencapaian tujuan, Merupskan hal
krusial bahwa tes didesain unwuk mengukur perilako
vang dirinci dalam boguan, Tajean eeszbur dapat berupa
kognidif, afektif, psikomoter, atan terkait kebugaran, Blemen
kuncinya adalah memilih atan mengembangksrn tes vang
mengnkur tuman yang ingin dwkur, Seringkali, guru perlo
mengembangkan tesoya sendiri karena tes-ces standar yang
ada ndak sgalan lengan tujuan pembelajarannoya. Dalaom
hal joi, validiess i dicapa ketka tes yang ada kongruen

T do Pedy@iura unbil Evalussi dalam Pendidiban Jasmani dar Olshrage il



dengan wijvan pembelajaran, Ini adalah metode yang uroum
dignnakan vnrk menyediakan hukt validitas tes pada sezting
prendidikan .

5. Ewvaluasi

Ketika fase pembelajaran teiah wvsai dan kecakapaco
relah dinkur, maka hasl tes akan disveluas unok menyvidik
apzkah perubahan yang diinginkan tescapai sepertt tujuasn
yang dinyatakan Bagaimana jika siswa tidak mencapa: tuuae
vang dunginkan? Gambar 1 menyedialan gaobarn siklus
wenpan balik dari evaluasi kembali pads tiap koraponen
modizl.

ETEP |

5TEF2

ST=F]

ETEF &

STEl 3

Gambar 1. Model dstematiz evaloasi vang sesuai untuk
setfing pendidikan di sekolah
Surmber; Havingartoer et al. (2007 11)

Kegagalan uniuk mencapai igjuzn dapar dikarenaxan
tiap segmen dan model. Pertarma, dapat ditermui bahaa tajoan
adak sesuzi atan perle dichab. Pembelajazan mungkin tidak
sesital dengan kelompok sisea atau b2 ng dipiiih mengkin
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tidak sesuai. Jadi, mode] evaluasi pendidikan adalah suaea hal
vang dinwmis dan menyediakan informasi yang dibubkan
valuk mengobah tap aspek dalam proses pendidikan,

E. Faktor-Faktor yang Perlo Dipertimbangkan
delam EvaluasiPenilnian

Geberapa fakter yang lazim dipergunaken sebagai
bahan pectimbangan unwk menenrukan nilal somang ssva
menurut Miller (2002: 83-80) ada tiga, yaibw: (1) fakeoo
afekeif, terdiri acas: sportivicas, kehadiran, partisipasy, dan sizap,
(7] fakror kognigi, dan {3} faktor psikomotor, terdirs atas:
aktrvitas, penampitan permainan, dan kebugaran. Sedangkan
menurut Safeic (1986: 460-462) fktor-taktor yang dipakai
scbagal dasar untuk memberilcan penilaian kepada siswa
adalah: (1) kehadiran, {2) assbi, {3) pakaian vang digunakan
dan penampilan, (4) sportivims, dan (5] memberikan
reportase/ulasan yang akan dijelaskan sebagm bertkut

1. Eechadiran di kelas

wherupakan salah sabu faktor vang dapat dipakai scbagat
bahan pertimbargan oleh gure pendidiken jasmani dalzrm
memaesikan penilaian. Pads omumeys kehadican siswn &
sckolah/kelas disescaikan dengan wjusn dan kebijakan
sekolah yang bersanpkunn. Sisva yang hadir di kelas kurang
dari batss minirnal kebadican {misalma 75% kehaditan) 2kan
dikenzi sanksi ol=h guru dan biasanys akan mengakibatkan
dikensi hukuman ataw pengurangan nils.

2. Faktor usaha

Usaha yang telah dilakukan oleh siswa jums perlu
mendipackan  perombangan  penilaizn. Sekalipun  sivwa
mendaparkan nilai hasil helajar vang jelek, namun apabilz siswe
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tersebut sudah herusaba semaksimal mungkin (misaln; rajin
mengikuei pelajacan, tekun belajar, mjin ladhan/ mergicun
kegiatan eckstra kurikuler) maka selayaknya kepada siswa
tersebut diberikan nilai penunjang sehagai penglargaan atas
jerh payah yang clah dilakukannya, Schaliloya Dagi tran
yang seiniliki nilai hasil belajar rendah tetapi tanpa ada nsaha
vang sungpub-sunggih ontuk memperbaba nilainges (sering
membolos sekolah, malas brihan/malas mengikan kegiarn
ckstra kurikuler, malas belajar) maka cekup bersbsan jika
guru pendidikan jismani memberikan penilaian sespai apa
adanya.

3. Tata cara berpakaian

Cara siswa berpakatan dan berpenampilan i kolas
imerupakan salah satu aspek yang juga periu diperdmbangkan
dalam penilzian. Mengmmakan pakaan olahraga sada st
mengikun scnam maopun sktivitas pendidikan jasmani pada
wrmeminya merapakan persyaratan vaog mutlak harus dipateki
ofch sigwa karena hal ind berkaitan dengan kesyamanan
pada saar melakokan alctiviea: cersebut, Jika pakaizn olahraga
vang dikenakan oleh stswa mash kotor aazt masus gedung
olaluaga spori hall (sepert: kaos masith busah, sepane olahrags
kotor), maka keadaan terchot dapae mengurangi peniaizn
siswa. Hal ini sangat beebeds apabils saac siswra pada wakeu
mengikud pelajaran pendidilan jaseeani dalam keadaan
berprakaian olabraga mapi, kaos dan sepatn tidak bash/ocor.
4. Sportivitas

Spordvitas merupakan unsor yang tidak cerlopakan
dari setiap penyelenggaran pengajaran pendidikan jasmani,
Sehap guru pendidikan jasmani sevogyanya berupayva urtuk
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menanamkan Jrwa sportiviees of kalangan anzk didik pads
peoscs pembelajaran, walaupun pada kenyacaanny: mengukar
nilai spoctivitas siswa bukan merupakan hal mudah karens
berkaitar dengan sikap seseorang. Apabila guro pendidikan
jasmand tngin menjadikan sportivices schagai szlsh sam ansur
penilaian siswa, maka gure tersebut haros selalu memazntam
dan mencatat dengan cermat perubahan perileku vang
dismyukkan olch seliap siswa secars terng-menzrus dalam

rentang wakic yang lama.

5. Penyajian ulasan/reporiase

Peoyalian  ulasan/reporiase dapar juga  digunakan
sobaga saluh satu fakeor penilaion pendidiksn jasmani Mode)
pencdekatzn pendlaian ini banysk digunakan cleh sebapian
besar gutu pendidikan jsunani pada tahun 1982 scbagai
dusar pemilnan pgurg pendidican jasmani terhadap siswanya,
Peadekatan penilaian dengan model inl menusts sise agar
bisa menyajikan miorraasi kegistan pendidikan jasmanis
olahrapa dalam bentuk uzuan/eportse sepert seorang
presenser (Miller, 2002: 82)
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BAB 2
TUJUAN/ALASAN
MELAKUKAN TES,
PENGUKURAN
DAN EVALUASI

Cum pendidiban  jasmani akan dibadapkan pada
evaluasi pernbelajaran sebagai cindak janjus atas pembelajarn
yang dilakukan. Evaluasi yvang dilakukan berdasarkan hasil
pengetesan berpunz  antuk  memaotivas, mendagnos:,
menyusun peringkar, dan untuk penelitian, Selain i, daca
vang ciperoleh dari pengessan dapat digunakan untuk
memprediksi kemumpuoan siswa, mengelompokkan siswa
berdasarkan kemampuan Seeteampilan (plaement), atcpun
sebagui bahan laporan ke sekolan dan orang tua

Supays bermakew, baros  diingat  bahwa  proses
pengetesan harus  dilaksanakan dengan twjuan  certentu
verp jelas. Proses pengetesan akan kurang bermakn:z jka
dilakukan hanya untuk memenuhi tuntatan otorizas tertent
seperti sekolah, meskipun memang bal tersebut adalzh alasan
yang wreitr, Babe ind akan membahas desar ates alasan-
alasan yang lebih baik sntuk melalukan tes dan pengekocan
oada pendidikan jasmant dan menyediakan saran mengenal
bagainana pengetessn kewrampilan dapac digunakan untuk
meningkatkan prases pendidikan,'
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A, Penpulkuran Hasil Belajar Pstkomotor
Daryak kalangan professionsl yang percava baliws

pencapaian keterampilin pakemotor adalah mjean nomor
satu dacd pendudikan jasmani. Jiks memang demaikian, maka
guru perlu menunjukkan bahwa siswarya mengembangkan
keternmpidan  psikomotornys. Danyak siswa yang secara
sconena~meng dijadikan subjek res vang tdak dikenbangian
secara hagns, sehinggm  hasilngn kurang  mencermink:r
keterampilan siswa sesurgguhnya. Oleh karesa i, gur
perlu berhat-hati dzlam memilil tes keterampilan.

Hasil pengetesan  keterampilae  paikomoror 1
dapat digunakan puru untuk mecentukan kelebihan dae
kekurangen siswa. Selain itu, hasil tes menyediakan hahar
amsuban inengenal ketzrampilan aps yang pedu disjarkar
serta drill apa yang hares dimplementasibean pada siswa,

Setelah  suatu  keterampilsn  diperkenalkan  dan
dikembangkan, gure dapat memberikan 1 item tes sebagai
suams alat cvaluasi forarive pendek {short foremative eveliaiion).
Ewvaluasi formatrve pada 1 item tes menzng tdak menyelurch
seperti pada full tost, namun hal tzrseburc menyediakan ide
cepat bagi sigwa untuk mengetzhg seberapa batk mareka
berkembang.

Danyak poru yang mengrmakan item tes keterampilan
sehapai  kegiatan  dalam  pembelajaran. Pada  dasasmv,
menggunakan item tes sebagni deill votuk pengembangan
wererampilin  meningkatkan validitss dan reliabili;s  tes
karena siswa telah memprakeiklean item ees rersebet,

Pacda  akhir unie, anda dapat mengmunakean e
kecerampilan lenplep sebagad alar evaduasi swemetive, Jiks
anda memberikan evaluas farenative pada tap keteranyplan,
kernuadian anda menerapkan dnll pada item tes, dzn jixa anca
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memoantu siswa meningkatkan keterampiannya, waka skar
mereika pada tes keteranipilan final akan hagus.

B. S-Bhagai Modivasi

Martivasi adalah days yang mendorong individu untuk
merath pencapaian puncak. Seringkali paru pendidikan
jesmani harus memonvasi siswa yang adek menyuka
pendidikan jasmani. Melahn adrunistrasi tes yang baik {misal
mengikon pernjuk tes secara eksplisit dan memastikan tap
siswa dites dalam kondisi yang sama) dan penangansn yang
cermat (seperti nenjapa kecahasiaan hasil res keterampilan),
anca  dapat memotivasi dswa  untuk  mencapa lewel
penampilan pendidikan jasmani yang labih baik.

Jika teradmsustcasi dengan baik, s keterampilan
dapat memberi siswa pengalaman positf. ™Nanwn, s yang
diadininisreasi denpan ddak repat skan  menpzkibstian
efek negatf pada siswrs. Pertmbangkan bahwn banyak anak
menerima penghinaan selami ws pendidikan jasosand vang
dilzkukan oleh purn yang tidak perhadan atau kuraog
informay yang mersndshkan siswa dengan menanyalan,
“RKamw hanva bisa memasukkan bola basket 1 kalir™
Sayangnyn, paca profed pendidikan jasmani, beberapa sigan
vang terhina saat penjas tersebus di masa selanjucnya menjaci
peagawas seloolah, kepala sekolah, dan angpots dewan s=kolah
vang wnengonorol pendanzan dan penpambilin keputusan
kurikulum. Pada akhiraya, kejadian penghinsan yvang didapac
parda pembelijaran penjas senasa sckalah dapat berimplikasi
baruk pada pelaksanaan pendidikan jasmani sendiri.

Kedka didaksanakan secara cepart, ces keterampilan dapt
menyalakan spirit kompendf pada bany:zk siswa, namun gure
peadicikan jasmani harus mempechackae kompetiss ini
Ketika seluruh prosedur pengelesan berdasarican kompetisi,
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leberapa siwwa akan gagal karena merska ndak peduli
atau ridsk tertarik untok berkompets dengan sisea lzio,
Hedka hal ini terjadi, maka selCeompetition dalarn bermlk eos
peningkatan keterampilan direkomendasiban.

Selanjumya, motivator terbesar adalab kesubaesan.
Bagi siswa, supava tetap terrnotivass, mescka barus melibat
bahwa perbembangan  keterampilannya  memnghar, Tes
keterampilan menyediskan sl ompeniion din jalan bagi
seewn untik mengukur kemajuannya, Stwa harus belajar
untuk menetiphan myjuan yang vealisiis dan dapat dicapai
vang, spesifik sesuai deogan situast dinoyn. Kesiks tujuan
eelah diretapkan, penpetesan keterampilan danat membaney
swa untuk mengevaluast kemajuannya, menestaphkar tjwan
bami, mengembanpkan spicic, dan uwmmanys mendorory
peningkatan fisik dan akeoalisasi diri,

Guru harus mendomng sisea secara kosgisten untok
mencapal kemampuan terhaikeoya baik dalam tes, praktek,
maupun game, Mengetahut bahowa divinya selah beckembang
adalah mothator besar bagi siswa yang mengembangkan
kersrampilan baru. Kebanyakan siswn ingin meningkatkan
keterampilan, kematangan sosial, atan pengoahogn kognitif.
Feningkatan  kontinyw  akan  menginspiresi sswa dan
memotivaging uctuk meophadind kelas, herperan zkuf &
kelas, dan memsa antsias dengan pelajaran penjas berikutnya.

Baryak: siswa senang membandingkzn penampilannya
dengan siswa lainmyva. Membandingkan penarapilan memang
memodvasi beberapa siswn, mamun hal tersebut dapat
hesdampak nemanilbegi lebib bamyake siswa lainnva, khuscenys
bagi individu yang baru safa mempelajari keterampilan baru,
Jadi, guru pedu mempertimbangkan dan memperingsthkan
sigwa Trengenal kegiaran membanding-handingkan in
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Berikutnya, gurn pede menginformasikan pada siswa
mengenat level keterampilannya pada suatm umt cerkais
denpgan tujuan unit. Keuks sisz who apa yang dibarapkan
dan menyadari Jevel keteramodannya, banyak sisaa akan
mengembangkan kerertznkan dan 1asa antusias yang cukup
untuk meningkatkan level kerernmpalznny: gona memenuhi
tujuan pembelsjaran. Kedka siswa dapat membandingkan
penampiian diriny: dengan tujuansstandar pembelajaran,
iaka sz tampak lethit mampu untuk mencapal lewel
tersebuat.

Semma siswa berharap dan mencari umpan balik baik
dari ternannya, atain guru. atzo keduanya. Dengan mengingat
hal i, gure dapat menggunakan tes keterampilan yang
membuatnya dapat memberikan umpan  bahk  secara
pusiti] pada situasl yang Gcsk mengancam. Feedbacl dapac
memotivas: siswa unick meningkatkan  keterampiannya,
bukzn untuk meny=nangxan gisrn cetapn untuk realisash dird.

C. Peaentuan Peringkat/Grading

Penemtuan peringkat memiliki banyak tujuan. Sccara
ucama, penentean peringkas membuar siswa mho bagaimans
kemaiuan merska techadap tujoan belajar dan posisinga di
:ntarz siswa lainmya. Peringkar dapst mempengaruhi siswa
terhadap pendidikan jasmani. Pevingkat member: inform:asi
bagi prang tua mengenai kemajuan dan kecakapan anakaya;
mernberi informan bagh guru mengenzi kemajuan siswa
dan apakiah pendampiogsn embahan diperdukan; memberi
miorresi  adiminismanr mengenai keukssan  program
dan menyediakan izformasi guna pengambilan keputusin
adrministeaif.

Terlafu  basmwak goru  pendidikan  jasmani  yang
mensntukan nila atau peringkat berdasarkan pada kesesuaian
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pakaian, kebessihan dird, sikao, dan partisipesi. Faktor-fakctor
werschut memang penting pada administras swbo unit
oembelyjaran, tempi korang beckaitan dengan sebermpa
banyak siswa belajsr atau mencapal wijvan, Ketiks digunakan
dengan tepat, tes keterampilan membanty gors membuoat
tujuan  daripada  mengevaluasi sswa  sccam  sulbjelctil
Penentuan  peringkat  kemsdian  l+bih  menpindikasikan
Drestast siiwn terkait cujuan makz pelajaran,

Pada inbiya, pemilaian assu pencntuan peringlat
harue dilakukan sccara abjekesf] terkait dengan rogman mata
pelajeran, dan harus mereflebsikan kemajuan, pressasi, dan
peningkatan siewa, Kerika siwa tsho bahwa merekz akan
dievaluasi secora obighktif berdagarkan prestasi atzs sujuan
pelajaran yang diterzpkan, merska akan belaar lehin keras
dan akan lebih menerima nilinye, menpeshul bahwa
mereka Dertanggengowah ams apa yang mereka cepal
Maronin, ketiks tojuan pelayaran tididk permah dimyacaleas
dan siswa tidak peraah dites, maka penensuan peringkat atau
nilai menjadi kumang bermakna,

D, Untok Diaghaosis

Dhagnesis adalah penilaian berdasarlan  fakoa-fikta
vang, diamati. Merupakan Rergsi gora votek secams kontingm
dan objektif mengamand kelermahan, kekuvatan, dan kemajuan
siswa |nformas) yang diperoleh dard pengetesan keteracpilan
membantn pues dan siswa  nengetehul kekurangan,
Mierupakzn hal yang sulit untox melihat apakah siswa dapar
memegang bolabaskst dengin benar jika mereka hanya
mendapat satn atan dua kabl kesempamn memegang bola
selama pesmainat, Tetaps, tes keterampilan bolabasket dapar
digunakan untvk mengidentifikasi kekurangan tercenoo
vang membuar guru dapat memusun laihan perkembangan

13 Ors. Nzriman, AP dan FEriz Tl Andnvan), M.



spesifik untuk siswa yang memerukan bantuan, Ketika tos
keterampifan  bolabwcket mmbahan diberikan, kemajuan
awwva dapat dievalouas kembali

Gurn jupa dapat menggonakan hasil tes keteragpitan
untukmengevalwasikembalinguanlamadanmersforeolzsikan
tujuan dan merode baow. Jika hasl tes menunjuklan bahwa
riswa ridak mencapar wjuae, gero karus mengubab twjuan
supmya sejelan dengan apa yang dapat dicapai siswa atau
mengganti pendekaran prmbelajaran schingga lebib banyak
wakcy dizlokasikan untuk pengembangan keterampilan dan
atamanya perampiian yang lebib baik dari gisws pada tes
ketarampilan tercapal

E. Untuk Prediksi

Prediksi adalak nndakan meramalkan suatu perkizaan
atzs penampilan sass depan herdasarkan paca fakea-fakr
terbani, Siswa munghn tidak yakin dengan kemampuaneya,
khususmya jika meveka mengalami perkemrbangan vang telac,
Dran ees keterampilan dan observas, guru dapal menasehat
dan mendorong  sisws uomfuk  menpejar  akovits  atac
olahraga tertenie, Seorang siwa kelos 7 yang kikuk dengasn
beberapa kererzmpilan adedk munghkin menjadi adet bagus
pada saat kelas 11 jika dia memibh ootk tetap menskum
suamt olahraga temtente. Seringkali, siswa kelaz 7 yang kikuk
yang tidak memnadan potensinya menjadi berkecil hat dan
berhent

Melalni ces dan pengukumn, gura dapat memprediksi
pevtensi siswa untuk kesulsemn masa depan pada zknvitas
terzentu.  Bamun, supays  perkembsanpan  tegjadi, sisve
harus menyadari potensinys untuk subses. Tes keterampilsn
rnenvediakan sigwa il s VaLiLg p:‘.‘l[u mereka percayai
bahwa mereka memiiiki potens pada suatw aktivizas tertentu.
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Hasil t5 juga membuar siswn percaya dirt ootk herpartisipasi
pada kamzpetisi alahmga.

Tes  ketecampilan  juga  dapat  Jipupakan unmuk
mamprediks: kesuksesan pada eshang clabrzga lunnya vang
memiltki karktecistik serupa. Misalnya, jika sisea dapat
mizlakukan tes keteramipilan melempar bola saerbil bedari
cerpan baik, maka gum dapat merekomendasikan nlahrags
atu aktiviras yang memetdukan keterampilan serepa. Hat ini
mendonong siswa untuk mengejar jalan baru ketika merska
mengermbangzkan kecerampilas baru.

F Penempatan (PMacenend)

Dalam  vsaha  meninglatkan  pembelajaran, goru
cdapat mengklasifikasiban siswa pada prup-grup tesrencu.
Meskipun hal terssbut menuai pro dan konea, dipercaya
babran terladang kepiatan klasefbess skewra mersbanty dalam
pembelajaran. Siswa deagan kenarmpuan superior seharusnea
bcak dipaksa unick belajar bersama dengan teman vang
kurang werzmpil dan sehaliknys, sisw: dengan keterampilan
kurang hares mampo untuk mersakan kesuksesan. Olzh
karenznya, pengetesan kerermmplan menyediakan metode
vang cepat, efekuf, dan objeksif untuk mengklasifkzsikan
sigwa seanai belompak kemampuoan. Betka keterampilannya
lrerkambang, siewn dapat denpgan mudah berpindsh dart suao
level ke level vang lain.

Hetika siswa ditermpackan pada grup-geup berdasarkan
level keteramipilan gurn dapat men gindividuahsas penpajszan.
plisalnys  pada  unic sepakbala, siwa  berketerampilan
lebih dapat bermain pame yang melibackan bercahan dan
pnEnyerang, sernentara siswa pemals bermaizn 2 vs 2 untk
mengembangkan keterampilan parsing dan arching ketilea kari
dan menghindar,
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Selain 1w, pengelompokan  sswa berdssarkan
keterampilan dopat meningkatkan siwasi pembelajaran.
Eetika sswn ditempatkon dengan siian vanpg memiliks
kererampilan  scimbang  dalamy pembelajsmn,  prakbl,
amupun game, mezeks merasa lebib eidak terintimidas,
tdak terhambar, lebih myatnan, lebik aktf, belajar lebih, dan
mexdapat kesenangan lebih dan pengalaman pembelajaran.
Keuks siswa dengan keterampilan scrupa dikelompokkar,
nojuar: petibelzjaran dapat disuscn sssuai kebutahan

G. Untuk Evaluasi Program

Evaluzsi program harus menjadi hal konsinyu dart sistem
sekolab, karena tanps evaluasi maka sulic untuk mengetahur
jika, kapan, pzds bagian mana, dan bagamana perubahan
hames diouar, Program haros dievaluasi berdasarkan seberapa
bagus program memenuhi majuan yang dinyatakan,

Tes keterampilan tnembanm evaluasi progzam pads
pebetapa rara. Percama, jika s menunjukkan babwa siswa
telah berkembang banyak pada keterampilan tectento,
arcla gongkin ingic menakkan tujan Genpsn tacnambab
akctivitas serupa amu mencaii alcivitss yang mengembanghkan
keterampilann  harn.  Kedua, jika  ketespilan  siswa
tdak meaunjukkan perubaban arau bahkan menurun,
auda mungkin momedokan akcivios  wmbahan ook
mengembangkzn keweampilan, aao munglon mermutsikan
wntuk mengeliadean aktivics cemsebur dacs kurikulum.
Keagn, tes keteramipilan mienyediakan perbandingan sutcome
program dengan norma lokal, wilayah, dan negara, Hasitnya
dapar digunakan untnk memoedifiloasi unie, peralatan, fsilitas,
melzgkukan projek zwal, dan mengembangkan weknologi
baru. Keempar, hasil ces kererampilan dapas digunakan dalarg
mengadops standae yang tepat untuk program evalias,
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H. Unituk Exaluasi Giru

Crirn haros dievaluasi pada varishel vang dapat mereka
kontmel, sepera perampilan dan prestesi smwa terkait dengan
wjuse yang dinyatakzn. Tes ketesarnpilan daoat memthantu
evaluasi gure despan menyediakan mfoemasi apakah tujuzn
perbelziaran dapar dicapar. Jika beberspa majuan adak dapat
tercapai, perubahan pada tekmik pengajaran dan metodaologi
dissrankan. Tes kcrerunpilan juge dapat mengidentSkas
kelebihan dan kekumngan garu,

Evaluasi jugs dapst mepunjukkan mgsalah peralatan.
Eetika hanya ada 1 holabasker untuk 35 sowa, sigat sulit
bagi gury untuk menyesuaikan pembelajacan guna mencapai
tujuan. Hal ini dapat menjadi masukan terkail pengambilan
keputnsan pada pelaksanzan administrasi sekalah, migalng
tertkait alokasi dama untuk pembelian perlstan ataupun
kebijakan jumish siswa per kelas,

1. Untik Penslitian

Penelizian adalah svabe investigan sitemagk guna
meunekatkan pengetabuzn, Kualaeas da vang dikumpulkin
pada penelitian salab samnyz bergantung pada presm dan
akurasi instrument peopukuran, whknik pengukezan, den
kesesuaian fes.

Peoggunsar.  tes  heterampilan  pada  penelifan
pendidikan jasmant membantn  administrator  memilibh
akrivitas  yang  dimasukkan  kurkelom,  Misoya,  jika
o5 ketemampilan menunjukkan bahwa  ssea memelild
keteramnpilan melenipa: eli buwah ratz-rata, maka akowicas
melempar dapas ditekznkan. Berdasarkan hasil tes, guru dapat
melihar kebutuhan untuk mengranti metode permbelajaran,
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Sxor rendah pada snacn isem tes dapat mengindikasikan bahwes
gury tidak menghabiskan waktu cokup pads pengembangan
keresampilan, idak menjelaskan reknik sjelas mungkin, asu
ndak menyediaken wakoo laohan vang cukup,

Penelician  mengpunakan e keterampilan  dapat
menemukan solusi darl masalah kelas. Perubahan korikolum
dan evalvasi propram jugs dapa: dilakukan secara cerdas
setelah penelitian tes keterampilan,
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BAB 3
KRITERIA TES YANG BAIK

Menyusun tes prestasi belsjur vang bailk merupakan
sslah sacn tugas duri oo pendidiken jasmani paling
merantang. Dikatakan demikian sebab tes yang berkualinag
tidak dengan sendirings tedadi, melainkan perlu dikerjakae
dengan senpguh-sunggeh dan pedu dipersiapkan secars
matanig. Tidik merphernkzn apabila Fernandes (1954)
metyatakan, " The skl in weiting iews fer & onaial”, Lintuk
menjadi penyusun tes yvang baik, pembuoat tes perly memililki
bekal pengetahuan dan pemahaman teniang tes dan evaluasi
secara caik pula, Pringip-prinsip penyusen kisi-kisi ata #loe
print, penulisan butic soal, penyusunan format yang repat,
sistem penskoran, serid aualisis batic perlu dikuasal, selain is
rateri sehazai bahar panyusunan tec.

Pengetahuan tentang pemyesuna tes dan evaluam suga
méaklat cukup untok menghasilkan ces yang baik. Ternyla
raasih diperukan prakuk menyusan ces serea menganzlisisnya
szeara  berulang-pleng untuk  aeceeoleh  apa yang
durginkan. Guru yang berpengalaman menyusun/menulis
soal akan cerbiasa mengahadipi liko-liko peraasalahan s,
yag pada akhirnya akan menghantatkan puru teessbuc
pada kebemasilan penyusun  soal. Hopkins (1981 24)
memgermukakan bakwa sebenarnya peavisunan es adalah



“lebili pada seni daripada ilmuo" dan send memypasun e

dapat dipelajari lewat petunj uk.-.pf:mn_:_iuk yang jelas, ]:.:-:.[:_1;1:;

PERYUISWIGLT Yang teois meners, soris wmpan babik (feed Sack)

dan soal yang disusangya.

Tees yang baik perln disencanakan dengzn hati-hati dan
telio. Petunguk yang biasa diberikan untuk ity adalsh:

1. Sesuaian tex vang disusun dengan wjusn kurikulum,
bukan pada apa yang recailis melainkan pada apa yang
diajarkcan.

2. Berikan propors isi materi yang menurue pencingmys
dan tekanannya dafam peerlelajaran.

3. TPerhatzkan tujuan diselenggarakannya tes rersebut, seper
nntak melihat perbecaan individu atau untuk mengerahui
penguasaan kelas entara mareri yang diajarkan.

4. Bespsilcan bes d&rlgan tingrkat };em;]-mpua_n SI5A,

Agar mampu membnat/menyusun tes prestas belajar
vang berkualitas, Suryabrata (1997: 27} bherpendapat bahowa,
kemampuan-kemampuoan yang harus dimiliki oleh seorang
guru diantamnya adalah: (1) menguasai materi yang akan
diujtkean, {2) memaharni s nilai yang mendasan pendidikan,
(3 memahimi karakter siswa (4) mampu mengpenakan
hahasa yang ofekydf, dan {5) menguasal teknik penulisan soal
tes. Banynknya persyaranan dalam memboat dan menyuesun
tes prestasi belajar memusiukkan bshwa pembuatan tes
preseasi belajar yang baik bukanlah merupakan proses yabg
sederhana. Odich karcna itt, afrr mampo membuat tes prestasi
bebajar yang berkualites, maka gom ditunme untuk memiliki
seiomlah pengetabnan dan keterampifan dalam membaat
soal vang bak.

Menyadari bahwa koalitas informas yang dipecoleh
saat pergrukuman wrgantungs pada koalitas tes vang dipakai,
maka gura perle memahami kritesia ontok memilih ces
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vang telab tersedia ataw umiuk inenyusuz e baro ootk
kepentingan pembeigjaran pendidikan jasrmani. Kriteria i
mencakup: (1) validizas, (2} rebabilitas, {3} objektivitas, (4)
norma, (3) kemudahan adipinisteasi ces, (6} kesesuaian usia
dan jenis kelaman, {7) nilsi pendidikan, {8) diskeiminasi tes,{9)
keamanan, dar (10) tpe tes yang akan dipelaskan berikor ini,

Gatnibar 2. Kriterin tes vafig braile

A, Validitas

Validitss mmerupakan saloh saen faktor yang sengat
penong  unmk mengevalussi ws oyvang  baik. Validis
merupakan deriat kemampuzn tes untuk mengukur vang
seharasnyz divkur (Johnsen & Nebon, 1986). Misalnyva, suatn
ted varg didesain unmuk mengukur akoras penempatan semvis
temzs seharusnya sk dapar diponakar unok menguko
kecepamn atau pOWEr Servis. Conwl vang lain., misalma
Markus, sisoa kelas 7, yang mampu mengalabkan semuz
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eman sekelaznva dalam bermain ténis namun melzkukan
salah saeu ites ees tenis dengan bunak, Jika tes keterampilan
temis yanp diberikan pada Mark memilidd kosfisicn korelasi
validizas 0.40; maka dipertanyakan apakah tes tersebut beml-
heral mengukoe spa yang seharusnya divkur Dengan hasil
tersebut, maka tester harns mencari tes lain dengan validitas
yang lebih tnggi.

Korclasi menonjuklan hubungsn antam 2 variabel
(Hastad & Lacy, 198%). Demjat hubungan antra 2 variabel
(sesuacy yang dapat diskor, misal berat badan, skoc tes,
kecepatant discbut sehapni koefisien korelasi. Hubungan
sernpurna antara 2 variabel ditonjukkan jika kocfisien
korelasi 4 anara keduanys adalah 1,00, Bentang keefsien
komelasi adalah dari +1,0 sampai -1.0. Misalees 0,%6; 0 800;
=45,

Mieskizun Sdak ada satapuon tes skealaataupun instrumen
vang dapat dinilad 100% valid (Barrow et al., 1989), ands harue
mcacan sehisa munghin tes vang validitasnya mendekata 1,00
Selarjutnya, meskipun para ahl telah melzpetkan berbapi
level koefisien korelasi vang dapat diteriea, penerimain
aaty koefigien korelasi torpantung pada kescsvaian dart
kriteria, mjuan tes, dan fiuan pengounaan tes. afric (1390
menyatakan bahwa penerirmaan koefisien xorelas terganiong
pada tpe waliditss yang ditentokan. Misaloea, valicitas
konstrisk harus memiliki koefizicn korelasi minimal 0.5
Sementana untuk vaiditas predikof hama pedu memilix
koefisicn korelast 5. Barrow & MoGee {1979 menyacbzr
stapdar untuk mengevainzsi koefsien korelas vabditas vang
dapat dilihat gada tabel 1. Heeka mengiovestigasi validics
suabu tes, maka anda menpevaluad kewajaran dan kesesuaian
185 e suate tujuan tertentu dan kelompol tereenm,
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Tabel 1. Standard notuk Menginterpretasikan Koefisien

Horelas] Validitas
Koelisien Koelan _ Naliditas e
(.85 — (.99 Exncellent {sangat bagus sekali)
080 - 0,54 Very pood {sangat Eagus)
0.70 = 0.79 Acceptable {dapat diterima)
| 0.50-0.69 Cuestionable (diperamyakan) —I

Sumber: A Prctcal Approach v Messurernent in Physical
Education (p42) by H.M. Bartow and B MeGee, 1979,
talvern, PA: LeafcFebiper

B, Reliabilitas

Kaliabilims adalabk  konsistensi smatw  tes dalam
mengnkour aps yang seharusoys divkur (Bosco & Gustafion,
1983). Tes yamye reliabel haras menunjukkan hasil yang i/
serupa kapanpun diberikan. Reiabilitas dogg mensyaratkan
muinimalizasi kesalahan pengukusan. Teknix  pengoloaran,
kondisi pengeresan, administzasi bes, persiapan peserta tes,
dan kendisi Engkurpan adalzh varabel-variabel vang haros
dissandarikan sedzpac mungkin,

Beliabilitas das validicas memilida hubungan secara
langgung (Jahnson & Welson, [9868), Ketika reliabilizas suam
tcs onggn, shor s ndak berbeda jauh ketika dinlang-ulang;
nka skor ees berbeda jaoh maka religbilicas tes tersebut
rendah. Misaloya, skor Jefzy 4l poin pads eos keterampilan
wali-salicy tenis pads hari Senin dan 41 pada tes yang samsa
1 munggs sewdaboys, s rerseboc dianggap memilic
derajar reliabilicas tinggi. Sebalikoya, jika skor Jefrv 40 padz
bati Senin dan menjadt 20 sam1 nunggn sesudahnya, maka
disimpulkan tes tersebut memiliki derajat reliabilitas renlak

Meskipun rehiabibras dnggl ddak menjamin valicitas
tinggi.namun relizbilicas rendab menjamin rendahmya validicas
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suata tes. Ketika skor Jefry 40 dan 41, ieliabilites tes rampak
baik karena dimunjukkan skor yang mirip pada pengulangan
tes yang sama. letapi, meskipun item tes memilik kocfision
rehiabibitas vinggi, kite baros memastikan babwa item 1es
sesual beceramipilan yang zkan divkur. Jixa siswa yang sama
mengetak anpha baik pasa tes wail-volley namun tasagd burnk
saat turnamen, maka vabidicsnye dipertanyakan.

Ketka menentukan reliabiiitas tes, anda menpevalzasi
konsisiensi tes pada pengukuran berulang. Baroow & MeGee
1979 mempatkan standard unmuk mengevaluast koefisien
korelas reliabilitas yang dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Standard yntuk Meoginterpretasikan Koefisien
Korelad Rehabilitas

' Koefisien Korelasi Validitas
095 — 0,99 Lixcellent {sangac bapgus selalil
0.90 - 094 Very good [sangat bagus)
0,580 — .59 Acceptahle (dapat diterims)
0.70 — 11,79 Poot (buruk)
000 -~ .79 Questonahle (dipertanyakan)

Sumber: A Practical Approach to Measarenwn: in Physical Ed-
ncation (p.42) by H.bA. Barrow and B MeGes, 1978,
Mabvern, P& LeafFebizer,

C. Objelktivitaz

Ojeketivitas adalaly sustn bentuk relishilitas  yang
disehar sebagni reliabilitas rater (penilai}, regadi sedka 2
orang atau iehih menpadministess ves yang sama pads osang
vang sams dan mempercleh hasil yang sama (John & MNelson,
1986), Koefisien korclasi diperoleh dengac membandingkan
hasil tes yang wenunjukkan derajac huhongan di antar fedges
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mengenai nilai pengukuoran. Objekeivite sangas tergantong
dari kejelasun dan kelenglapan petunjuk tes vang diberikan
dap teberapa ceniual prosedur tes dikosti,

Ketka  judges memberi  esdlai berbeda  ketike
mengevaluast subjek vang sama, maka objekeivitas odak ada
dar: tidak ada satu skor pun yorg dapar dianggap reliabel
atan valid. Perbedaan basil fegjadi ketika judges menggunakan
teknik skor atau penilaian berpeda dan ketiks prosedur tes
tilzk difkuts. Misalnya, dus orang goro (Ferina dan Andre)
menilai Jihan keoks dia lan melewsd rangkaian kuan.
Andre menambshkan 1 dettk pada sker fina! tiap kali Jihan
membuat kesalshan seperd mengbrak kun. Ferina mencatat
waktu tanpa memperambangkan kesalahen, Secara jelas, skor
final skan sanpat berbeda, Untuk memastikan objektivitas
Judges harus mengevaluasi subjek denpgan care scrupa dan
mengikatl prosedur tes semirip mungkin,

[, Morms

Morma adalah nilasi-nidai vang berssal dan shor
keasar yamg diperoleh dari populas tertentn pada sualu tes
{lohnsen & Mebon, 1986}, Secara wmum, gura dan siswa
menggunakan norma oatwk membandingkan skor siswa, Hal
yang petly diperhadkian adaiah balwa tabel norma hanya
dapat diterapkan pada kelompok certentn dimana naorma
rersebue dilbimpun, Misalnya norma ten keterarnpilan cntuk
siswa sekolal inenenpeh ten ddak depat dicerapkan wnituk
Irrabhagisw.

Pengrpunaan nerma nasional mungkin tdsk pokis
karena banyak program lok:l vang memiliki kererbatzzan
waktu, gury, ruang, dan peralacsn, Padas kasus ini, sebaknya
norma ditetapkan bendasarkan sekoiah atau srca certenty
seningga lebit berraknz Sebelum menggunakan norma,
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evalnasi kecukupan kondisi denmim mempertimbangkan
pertanyaan-pertanysan  berikut  (Flastad & Tacy, 1989,
Johnson & Melsan, 1986).

E.

Scberapa besar database normatf? Semakin besar sampel,
maka semakin merepresentisikan popubasi keselurubar.
Jika tabel norma dicetapkan korang dari beberape racus
skor unguk Bap v don jenis kelamin, maka gunakan
norma tersebhul dengan hat-hat.

1Mari  kelompok mana norma  tersebut  disusun?
Adminsstrator tes tidak boleh mengevaluasi siswanya
berdasarkan norma  yang  diperolsh  dan  didesain
untuk populasi yang berbeds. Mualnea, norma vang
diperoleh dari mabasiswa tidak boleh digunakan ongk
mengevaluas siswa sekolah menengah.

. Dari lokasi grogmfls mana norma tecsebut dikinpuan?

Variad penampilan sswa seringleali ditermikan  pada
lokasi geografis vang bereda karena perbedaan ik,
level sosio-gkonomi, pengaruh  budaya, penckanan
program, dan kondisi lingkungan lainmya. MNorma loka
serinpkali Bobih membantu daripada noresa nasional.
Apakah petunjuk adminiserasi dan penskomn tes cokup
jelas unmk ditkun secara eksplisice? Jiks tidak, norma
menjadi ddak bermalna dan Bdak boleh digunakan
writuk tujzan perbandigia.

Kapan nosma tersebut disusun? MNorma lawas hars
digunakan secara hati-bat karena ciri-ciri, karakterisak,
dan kemampaan sisea saat ini hanyak berbeda dari masa
lampau. Lihat norma secara temporer dan evis atao
L'LPd.'ltE FLrrma S8cars II:EI_:IJ.F_I.'.

Administrasi Tes Madah
Guro yang hekera daam batas wakie yang ketat

seongkali tidak melakukan tes kererampilan karena mereka
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terlalu kesulitan untuk mengeser, vang dapat teriadi karena
petunjuk tes komang jelas atan karena hamya sedikic siswa
yang depat dites pada 1 walen. Berikut ini adalsh fakior-
faktor yang mempengambi kenwdshan adnonpistras tes:

1. Penalatzn dan Persone!

T vang memeriuloan banyak peralacan sermgkali ridak
przktis. Akan menjadi terlalo lama unmk mengeser tes dan
peralaean yang digunakan bisa jadi eecladu mahal Tes yang
berkualitas menyediakan pewenjok ving mengidentfikssi
tipe dan jumlsh peralatan dan bahan yang dhperlukan wnbeik
pelakssnaan tes,

Selanjumiya, Ande dapat menilai siswa secara lebih
efisien jiks terdapar dukungan bantean, Meropakan bl
yang sangat pentng bahwa pengadmimstrasi tes dilacih
unmik menjarnin  kesubsesan  admimdserss tes. Tes yang
memerukan banyzk administrator alcan memyusahkan dalam
pelaksanaannya.

2. Puang yang Diperlukan

Menata pos-pos tos memeriolkan perencanaan yang
matang wiorek menyespaikan dengan meang yang tersedia
berdasarican ukuran kelas. Pengeluaran eneri pada tap pos,
ketecsedisan peratatan dan faeilizas adalab fakror-faktor yang
liarus diperbmbangkan saat merencanaken pos, Roang yang
diperlukan pada tes-fes certentc akan membuat anda uniuk
mengetes pada hat berheda.

3. Whalctu Persiapan dun Admunisiras Tes

Usahakan wakou persiapan tes seminimal mungkin,
Susin dan orgamsasikar sebelurn adminisuasi tes katena
waktu dan disiplin bisa hilang jika persiapan tegadi pada
wak icelas sudah dimulai, Gunakan bantuan personel wrtuk
menyiapkan dan melalsanalan tes. Tes yang memerukan
wakiv peisiapan dan administrasi lama menjedi kunang
efekrif dalam penpadministrastannya.
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Pernmbangkan pertanyaan-pertanyaan berikut kenka
mengevalnan kemudaban adnunistras tes; ]11{'5]:a;j_l;.m'|_ jawa-
bannya tidek batk schingga petly penyesvaian tanpa mem-
pengaruhi validitzs dan relizbilitas ces:

4. Dapatkah tes menpaknmedzsi sejumlah besar sisws?

b, Apaksk rexdapat petunjuk standard?

c.  Apzkah petunjuknyz jelzt dan sederhana?

il. Berapa banyak mang vang dibunthkan?

e. Apaksh tes tersebut wajar eeriic kebutchan Eeik
vang diperlukan sisea? [sisws ddak bolch cedale lelsh
atau teraln sakae serclah pelaksansan tes)

Berapa banyak waken persiapar yang dipedukan?

Apakah peralatan yang diperlukan dalam tes wajas?

Apakah asisten dibutubkan vnsuk mengadminisers)

tes?

Apakah tes memerlukan minimal prakbicdlanhan?

i Apakah ketemmpilan yang diteskan sesuai dengan
keterampilar: yang dipedukan siswa dalam situes
permainan?

=2 c i

= rs

F. Hesesusian Usia dan Jenis Kelamin

Tes keseratrypilan harus spesifik pada wsia, jenis kedamin,
lewe! keterampilan, kekuatan, dan varizbel-variabel lain pada
siw anda. Tes hamus mempertssbangkan perbedaan antars
lakci-laki clan perempuan dan fdak bias antzea saty dan yang
lain. Tea yang bagus uncul siswa sekolah menenpsh pertama
tidak dJapat dhasurnsikan dapat bekera denpan haik wanck
sicwa sekolah menengah acas.

z. Milni Pendidikan
Pengeiesan vang haoya sekedar pengetesan farus
dihindari. Tes harus relevan dengan weit yang diajackan,
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tfuzn siswadgure, dan pengalaman belajar vang dirancang
unuk mencapal wjuan {JJohnson & Melson, 1986}, Tes harus
mensyaratkan siswa menggunikan benfuk dan teknik yang
benar, mengikutl persturan akuivitas, dan menampilkan
ketecampilan yang berhubungan dengmn akovitas. Melalud
pengertesan, siswa harus belajar sssuam mengenal dizinya dag
variabel yang direskan.

Atribut afeknf yung didapat dari panisipasi pada
pendicdikan jasmar dan olahraga mencakup pengembangan
kejnjuran, sporrviczs, harga diri, integrices, dan keadilan.
Diebsripa situasi tes membuat siswa mengetes iz inya sendie
ataid menghitung temannys. Selame sitnas tes khoses ind,
guru harus menekankan dsn mengembaogkan periliku
positil pada siswanys. Meskipun kecurangan saagat mudak
dilakukan dan sulit dideseksi, namun penekanan guru pada
kejujutann dan integrites dapat menpgurang: atan bahkan
menghilangzkan kecorangan.

H. Diskriminasi (Pembeda)

Driskriminasi dalam pengetesan adalah kemampuar
tes untuk membedakan siswa dalam herbagal tinpkaran
kermampuan. Gurn dapat memilibh tes vang cukop sulic
sehungpa tidak ads siswa yang mendapa: nia sempurna,
wetapt juga cukup mudah schingga tidak ada yang mendapat
nila1 nol (Hastad & Lacy, 1989,

[dealmya, skor harus benda dari centang singgi ke
rendah sshingga pemi:eahan level keterampilan siswa mernjadi
jelaz. Salah mru cara untwk memasokan babwa evaluasi
ketvrasnpilan begalan acil adalah melalui ilustran nilai poin
pada tanget memanah. Pada terges 1, Joni dapat memanah
pada skot 9 wehanyak (0 kali sehinggz mendzpac nilai 90,
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Sementara padi weget 2, Beno memanah skor 9 sebanyak
10 kali sehingga mendapat poin U0 juga, Namun jika kit
perhatilean, tinglee kesnlitan dan disberimasi pada carget 1 dan
targret 2 jelas berbeds, Jika memanab pads sagges 1, belum
tentu Reno dapat memperoich mla %1 bahkar mungkin
harya mendapar poan 5. Mamun mesmang menemukan tes
yang hetul-hewle mendisleritrinasi penampilan sclusuh sivea
adakah hal yang sulie.

Turgel | Tarpa &
Carnbar 3. Contoh diskriminnsi penskoran

1. Keamanan

Sebelum mengpunakan tes apapuan, kapilah spakal tes
terlali memforirc aiswa apu dapat mengaldbatkan cedera
Sebclum memulai tes fink, stswa baros dijinkan melbkukan
pemanasan yang culkup, laohan, dan mempraktkkan itan s
Anak vang lebih muda tidak dapat diharaplean tampil pada
intensits vang cama denpan anak vang lebab tua. Bahkan
dafamn kclompok wmur yang sama, perambanghkan mengensi
dnggi badan dan bemat badan siswa.

Schehim mengetes, celdak peralatan dan fasilitas yang
rusak atan berbahays. Peralatan vang rsak atan patah tidax
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halzh Ij:_EE_]:i:I kan. Pemlaran penanda harslah lembut, ndak
terpatahkan, mudab dilibat, dan sesvai untek ees. Misaloyva,
Jangmn gunaban kursi sebapai penggant cones pada tes
dribble bolabasket.

1. Tipe Tes

Tes kecakapan psikomoror dzpar dinkoor dengan 5 cara:
simlasi permainan, penampilan saat gme, dan miling sele
Dari ketiga itein tersebut, banyak gurn penjas vang memiib
rating scale dalam menilat penampilan siswanya. Mamun, dari
kelips item tersebut, racing scale memibiki skala objekuivitas
yamg paling rendah schingga pertanyman akan validitasoya
sernakin besar (Bavmpartmer & Jackson, 1983).

Tujuan utaina pengetesan adalah uncuk merenmiban
apakah tupuan pendidikan sudabh tercapal. Untuk mencapai
majnan tersebut pesharesiah paralel dengantijuanpembelajaran.
Mernpakan hal yang wmum bohwa gurs mengembangkan
tujuan pembelajaran sesuai dengan  kebutnlan, sshinggn
gur seringkali harus mengsmbangkan alat sendiri cmok
mengavaluasi apaxah brjuan pembelajarannya tercapai.

Bamyakx guru vang kemplain bahwa tes Reserampilan
alahraga lebih merepresentasikan kondisi simulasi peemainan
daripada situas game sesungguhnya. Hal ami sermghal
bemar; akan tetapl, siat bes fdaklab selalu hamos wdennk
denpmn lingkungan permainan sepanjang akbvitas pada ces
mirip dengan claheaga yang sesongguhryva (Baumgariner &
Jackson, 1982, Mislrva, tes servis pada AAHFERD Tennis
Skill Test mengkondizikan siswa ormik menempatkan 16
secwiz melewat ner ke area servis yang swsual. Tes tersebut
tidek sama dengan kondisi permatnan, pamun perampilan
pada item es micip dengan vang dibutshlkan saan permainan.
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Tes keterampilan olalirags yang digunakan unbck

mengevaluasi kecalkapan cerbogl mengadi & katepoei: {1)
tes wiakeu, {2) ces jarak, {3) tes akourasi, (4) ves power, {5) tes
pergerakan tubuh, dan {6) forer tese.

L.

i

Tess waktu

Tes ini menggunakan peralabm pengukur wakio
untek menpgevaluast dures: suatu ketsrumpilan (misal i85
spring) ataw cepivisi dari kererampilan vang sama pada
periode waktu tertentu {musal wall-wellew). Safrit {1990)
prercaya hahwa ketika aahe ofjek dipoka’ ke rdara (misal
pada wall-volleyh, penggunaan wakm sehagai okuran
kecakapan meenjadi dipertamyakan, namun pengulran
waktu adaiah hal vang tepar untuk olabrage ground aau
foor.
Tes jarak

Tes jarak menggunakan pitn pengukor untal
mengukur sebertapa jauh seseorang melempar (msal
lemparan softhall, eadangan football) arzu mendorong
auatt abjek asw tobueh [nisal lompat jaoh). Tipe cos
n secars urnum celiabel karena jaak objek berpindab
dapar divzur secarn alcorat Boumgartner & Jackson,
1982). MNapuwin, Safrit (199 mempenngatkan baiaes
mi:lf.l:npar m E'.'r'n,-l:'l:'.ul;::;,r'l. I,Lsa.h:l L‘:.ur'l '.ﬂc.J::r:L'%i. |.‘|.':|l'.| bﬂl‘."‘.l.-“:l. Ler
kemnzmpuan melempar haros mengasur kecepatan dan
akuimasi.
Tes akuras

Tes  akurast  menggunakan mrget untuk
mengevaluasi seberapa akurat  seeciang  mclempar
(misal paca tes free throw bolabasket), orenmkul (pada
serids tenig], atau menendang (padas tendangan penalt:
scpakbola). Banyak sscem penshoman tes akorsi yog
iaga] membedakar: bechagai level keerampilan. Unmk
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mengates masalsh iz dan mecingkatkan weliabilicas ces
akumsi, anda herus menyediaken mrget dengan suate
rentang skor (misaloys target dengan sentang skor 1 —
S akan membedakan kecakapan keterampilan Iebih baik
dartpzda tagget dengan rentng skor 0 - 2) dan jumlah
percobaan yang cukup (Baumgartner & Jackson, 196Z).
Tes poweer atan kecepatin

Tes power atas kecepatan mengukir komponen
kecepazan, sudus proyeksi, dan jarak objek. Tes kecepamn
digonakan  wntuk  mengukur  ketemmpilin vang
digunakan untuk memproyeksikan suate objek ke udara
dan mercAcksiican vsana yang digunakan. Tes kecepatan
dapar  mengpunskan Gl untok meopoker  tinge
dntasan, dapac menilar sudv: vergkal dart proyekst untek
menentokan kategori toggi lintagan, dapac menggunakar
stopwateh dan carpet dinding untuk menguker daya,
zrau mengpanakan peralatan clektromk canggib seperti
velaciprzder ataul radar pun (Safrit, 1990],
Tes pergerakan tubuh

Tes ini mirip dengan tes wakta, mengharuskan
subjek  menyel=saikan tes @andar secepat mungkin
menggunakan  kamkteristik  gerak  yapg  sesum
denpan suatu cabanyg olahraga. Misaoys, AAHPERD
Backetball Tinbbkle Test mengukur lecepatin pemain
dalam mendribble bola melalui alur yang ditentuzan
(Baumgartner & Jackson, 1982).
Farm Tests

Form test hissanya herhentuk refine aole 2rau
chechiist, menpuker bagaimana  fuatn kecerampilan
dicksekusi. Tes 10l sering membanty mengukur permuls
dan metnbante akuivitss yang diskor secara subjeknf
semam, tan, cenang inwlah, dan serobik). Ketka sde
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lebih ahli dari lewel pemuola, form evaluasi haruslab
mengpunakan peflombazn; dalam hal ind basvak individu
teleh mengembanghan polanya sendicl untuk melskucan
keterampilan {Safrie, 1990}
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BAD 4
LANGKAH-LANGKAH
MEMILIH DAN
MENGKONSTRUKSI TES

Banyak guce penjas yang tidak mengpunakan tes
vang telah Zdiswsun sehelumnya karema menemuer bahes
tidak adz tes cerpublish yang memenuhi kebutuhan spesifilk
mereka, Gurn juga mengeluhkan bahwa tes yang temedia
tidak szsual karena tdak mengubur kecakapan kexerampilan
selama kondisi permzinan. Berdssapkan had tersebut, bab ini
memyediakan panduzn untak membanto snda dalam memdlih
dan mengkonstruksi wes kecakapan motoris yang sesuai, yang
terdiri dart 10 langlkeah: (1) mereview kriteria tes yang baik,
{2 menganalisis cabang oldhraga, (3) meresiaw Literatur,
{4] memihh atou mengkonstruk item tes, (3) menctapkan
prosedur, (6] melakukan peee review, (7} meclakukan pilot
srudy, (3} menenmnkan validitas, reliabilicas, dan objektivitas,
(9} membuat norma, dan (10} menyusun mancal ses,!

A, Mereview Kriteria Tes vang Baik

Sehelum menglkonstroksi tes, anda harus  cerlebih
dahulu mengershu kriteria t2s yang baik. Paparan mengenai
kritcria tes yang baik dapar dilihar pada bab 11 vang teediri
dhariz (1) validirzs, £2) reliabilivas, (3) objekiivitas, {4) norins,
i3) kemnuodahan sdministras: tes, {A) kesespaisn wsiz dan

' Scrand, Bradford B & Wilan, R, 15930 Azl Spoer Sl Yl
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jenis kelaomin, (7)) oiai pendicibean, (8) diskeiminasi e, (9)
keamanan, dan (1) tipe tes,

B. Menganalisis Cabang Olakiraga

Langkah kedua dalam menyeleksi dan menghanstruksi
tes adzlah menpanalisic olahraga atu aktivitas yang akan dites,
Langlkah analists ini sangat penting baik untuk perencasaan
pembelajaran  manpun  untuk  peoywsunan tes. Unouk
menwlainya, dipedukan daftar dan deskripsi keterampilan-
keterampilan yang penting untuk bermain olshraga secan
teramnpil (Phillips & Hornak, 1579; Safrit, 1990). Misaloya,
permainan bolabasket melbatkan diibbling, jump shot,
free throw, lav up, rebounding, passing, dan defens=. Gurn
harus menekankan keterampilan-kererampilan vang sesuai
dengan waz siswa. Seteiah keverampilan-keterampilan vang
seavai dengan wsia siowa diidentifkas, mevewlsh tyuac
pembelzjaran untuk merentukan mana yang  memiliki
bobot techesar, Merupakan hal vang tidak fair dan ets ketika
gure mengnarapkan siswe menampilkan suati ketezampilar
deopan baik sementara teknik tessebut hanya disjackan
selama satn jam pelajaran saja,

Jadi pada proses analisis cabang olahraps guna keperluan
purEnGAngan Pf‘nﬂ'.ar[‘.l::lulj','n:l:'l dan  poryeianan tes, lakukamn
hn.jﬁlul' beriknt:

. Analisislah semua keterampilan yang diperiukan pada
cabang alahraga eerteniy,

2. Anabsisleh  ketcrampilzp-ketorampilan yang  sesnai
lengan usia siswa,

3. Berdasarksn wektu pembeisjaren yang ada. pilinlab
keterampilan-stecampilan aps yang akan ditekankan.
Misaloya alokasi waktu peribelajaren 3 kali pertemuan
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ridak mungkin untuk mengaprkaan semua tebknik, Mzka
arda perlu menyortir czkmuk-teknik dasar terpenting,

4. Peayusunan item ces dilakukan berdasvkan ivem teknik
yvang ditekankan pada pain 3.

. Mereview Litecator

Setelah  guru memilih  keterampilan-kewerampilan
yang sesuai dan menuliskan cojuan pembelajacan, i harus
mereview litemtur tes-tes keterampilan vang mengukur
keeerampilan atau penampilan yang sama dengan apz yang
akan ia lpkukan (Milles, 1 988; Safrit, 1990}, Jika tes terkail
materl yang digjarkan guro rersediz dan walid, reliabel, dan
mudak dilakukan, maks purw haros mengrunakanngya, Jika
tes Lidak tersedia, maks pom hirus mengembangkannya,

Banyak poru meogeluh babwa mercka tdak taho
kemana untuk menemokan tes—tes ketemampilan, Secara
umum, sumber perrama adalah buku teks pengukurin dan
evaluasl. Sayangnya, & Indonega buku-buku pengukuraz
dan evaluast penjas masih techaras, Anda dapas lebih mudah
menemukan dalam versd bahass Inggris. Demikian pula,
banyak tei-tes yang telah disusun namun tersebar dalam
herhagal joenal yang sulit untuk diskses. Pun, sulit unwmk
mengaksesnyz sccara online, Oleh karera itw, pencarian
sumber t2s dapat diupayvakan melalui perpustakaan kampus
ataupun jurpal-jurnal icternadonal yang dilanggan olek
Urniversitas, misadnya Jurnal berikut: Research Quarterly
tor Exercise and Sporr; The Physical Educater; fournal of
Physical Educanian, Recreation, and Dance; das disermsi.
AAHFPERD menawar beheraps manual tes dalam bolavoli,
bolabaskes, tenis, softhall, football, das panahan, Ketika sudak
mereview hreraoor dan gurn ddak menemmian tes baku yang

baik, maks gure harus meoyusuraya.
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Gambar 1, Sepuinh tahap Aow—chart dalam meayusun tes

Sumber: Srrand, Bradford N8 Wilson, B {1993}, Aueang Spore
Skilly kafen 12, Champaign: Homnan Kinetcs Pablishers,

0. Memilih atas Menghkonatroksi Item Tes

Parrduan dalam mengkonstrules: 105 adalah sebags!
berikur:

L. Trem e harus mewakil ketermmpilan yanp dibutathlean

ryata pada permsinan (Kidkendall et al, 1987), Misalnys,
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servis adalah keterampilan tertutup dirana seseorang
tampll pada lingkongan yang tdak berubab dengan
pecformer vang melskukan gerk yang relutif sama setiap
wakeu, D sisi lzin, shooring adalah keterampilan rerbuks
dimana sesearang tampil pada lingkungan yang berabahy
ubah sehingga performer perlu menyesuzikan din sesuai
situiasi yang ada, Jadi, tes servis harus ddakuokan dari posisi
stasicnier semengara tes shooting dilakukan dan pesis
bergerak.

ftern tes hzros mudah dimengerd dan celant modah
untuk  ditinpidkzn  (Millce, 1988). Nka  item s
memerukan demil yang cumit, maka sebamyakan siows
dapat melepakan beberapa aspek din memmbulkan
delay vang ridak penting pada tes. Sclain i, jiks siswn
ddak melskukan tes sebagaimana deskripsi res, maka hal
rersehut mempengarut validices dan sebabilitas tes,
Untuk keprakesan, item ves haruslah tidak mahal, nwdal:
dhadminiseezsi, modah disiapkan, dan dibentuk dalam
staticn (Miller, T988) Waktu adalah Hal yang paling utamz
bagi kebanyskan guru panjss dan tes yang memburuhkan
banvak penguiunran dan penanda adalah hal vang idak
praktis. Teelaly bamyak garis, tanda, dan wona skar pada
lantai atau lapangan akin membingungkan adminiserator,
tester, skower, dan recorders.

Menetapkan Prosedur

Setelah item tes dipilib, tenmbkandah lay our tes, zona

swar, dah pelaksapaan, dan prosedur adminiggrasi (Milesr,
1988]. Hesimpelan calam tiap aspek akean mengurangi wakiu
persiapan, waktu administrasi, wakw latihan, dan membuae
siswa lehib batk dalam memabami tes. Peda tigk ini, trial
dan error werjadi karena guru mencoba untuk menenndkan

T aan Peaglfiurar uniud Evalvoyl dalam Fendidian Jasmary dan Siahags 449

TR esm—




prosedur corbaik, Revisi dan adaptasi Sdak teeclakkan dan
mambant metjeiagkan dan meningkatkan koalitas ves,

F Melakokan Review Teman Sejawat

Suatu ces yang baru petlu mendapat review dari teman
sejawat, kotepa, ohli, acao siswa (Bdiller, 1988). Proses review i
ditujukan watuk memperoleh krick yang konseroktil secan
objektfl guna memperhalus atan mempetbaiki rancangan
tes. Ketka seseomang menpembangkan sesaatn hal yang
baru, subjelcrnates personal seringkal mempengaruhi logika.
Merupakan hat yang mudah untuk terjebek dalam prosedur
eekris dan medupakan hal-hal vang simple dan sebaliknya.

Saran dari parg roviewer tdak peddn sccare eksplisi
dikuti semua, Beberipa samn mungkin tdak layak dan saran
vang lain munglkin mesambah wakiu vang dipefukan dalam
tnelakukan tes, Saman vang lain, bisa jadi menunjukkan pein
peating yang terlewatkan. Dengarkan semuy saran secan
techulea, review saan tersebut secas krits, dan puosuskan
saram apa dan bapaimana yarg akan digunakan. Prosss review
ini trungkan zkan membawa anda kembali pada tahap-tahap
sebelomnys karenu dipedukan proses perbatkan, Pada whap
manapus yang anda ulangi, buatlah perubahan berdasarkan
rekomendas revicwer, dan lakekan proses selanputnys sesual
dengan mahapan-tahapan yang petiu dilakukan. Misaloya
anda mengulangl dar tabap keempat, maka anda perln
melanjockan tabap kelima, dan melakokan review teman
sejawat lagi di rahap keenam dan seterusmya.

G. Melakukan Pilot Stody

Langkah kemjoh dalsm: peoses penyusunar tes adalah
miclakukan pilot stody, yang bertnjuan vntuk melihat apakah
masih adz muasalah-masalah pada tes dalam aspek admirgsteas,
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persiapan, penskorn, dandataw petunjuk tes. Jika pitot stady
menunjukkan masalah pads tes, maka penyusun tes harus
zemmoall pada rahep vang sesuai, melakukan revisi ambahan,
dan mengulang kembali mhapan-whapan selanjutmya. Pilor
study dapat mengungkap misalnya, bahwa sistem penskoran
teplalu sulitarsu terlalu modah, atan babwa petunjuk ees redaly
rumit atait terlads umum. Tanps pilot study, kekorangan tes
tidsk akan nampak smnpai res diterapkan pada siswa dalam
keiompek besar dengan hanya 1 guru dan tempat tes vang
terbatas (Miller, 1988; Safric, 1990),

H. Menentukan Validitas, Relinbilitas, dan
Objektivitas

Fal yang peelu diizyzze pada rahap ini adalab hahwa tes
yang meiniliki validitas cinggi selalu eliabel, namun tes yang
reliabel belum tentu selalu walid. Hal ini karena reliabalitas
menunjukkan derajar scatu nsttumen meopukuer secaca
korssten apa yang ngin divkur, Meskipun scoae instrumen
reliabel, tes tersebur mungiin odak mengukur aps yang
seharusoya divkee,

Karena penpeician memiliki tujuan-tujuan bercbda
dan karena wvalidicas dicvalusi tedkat dengan mojuannys,
texdapat beberapa tipe validitas. Secara urnum, validicss terdin
dar1: (1) validitas is2, {2) validitas muka, {3) validitas kriteria,
dan (1) valwditas konstruk, Masing-nimgiog tpe validies:
igunzkan vetok eoyediakar daw yang menunjukkan
bahwa s mengukur apa yang seharusnya dinkur,

Selanjutoys, sama haloya dengan validieas, reliabifitas
dapat ditentukar  denpan  bebemmpa  cara.  Reliabilitas
dikaregorisasikan menjadi; (1) relizbilitgs tes-retess, (2}
reliabilitas benmuk sejajar/paralel, dan {3) relabitiag belsh
dua atau ganjil-genap Karena rebabilicss lebih mudah unnck
dicspai daripada vahidics:, koefisien reliabilitas dickspekuasikan
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lehih dngpl dari koefisien validitas pada tes kelemmipilan
WATIET SAITIA.

Terkat denpan  abjektivitas, pencnbuliiya  Serig
diakukan bersamasn demgan wakto penentan relishilitas.
Orpektivitas dipezoleh dengan menggumakan dua acsu lebik
testor yang mengadminisbasi suaba tes pada grup siswa yang
zama [Miller, 1988}, Koefisizn abjeksivitas akan dicunjukkan
oleh jumlsh kecocokan di ancars para administrator ces.
Penjclagan lebih lengkap mengenst joms<enis validitas,
reliabilitas, dan abjektivitas akan dibahas pada hab selanjotoyz.

I. Mengembangkan Nerma

Herka suatn tes mencapai validitas dan relisbilitas vang
baik, menspakan hal yarng vmam umntk menstapkan norma
atay sanday yang bedaku secara lokal, zemonal, st sasional.
Morma-norma harus disusun wandk laki-faks dan perempuan:
dan untuk kelompok osia yang berbeda (Safrit, 19900, Uncak
memyusen norms musalnyg, anda memini 20 poro penijas
untuk melakekan pengeteaan pada semua stewa di kelas vang
meereka ajar selama 2 tzhun, Seeelah 2 cahun mentibolas
daca, informasi dinalisis dan aorma dicesaplan. T scores,
percentiles, dan skala peningkar yang direkomendasikan
cinkur

J  Memyosun Manoal Tes

Sebaga tahap final penyusunun ees, persiaphan manual
tes yang eacncakup informas seperti overview terhadap
cabang olahrapa; sejash pengulesan pada olahraps; mstruks
dalarn  menpgupakan mamnal tes; deskeipd s denpan
petonpuk tes; disgram, dan prosedur penskorany; dzill earmk
mengembangkan teknik yang benar; norma, farm pencatat;
dan referensi.
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BAB 5
VALIDITAS TES DAN
PENGUJIANNYA

A. Konsep Tentang Validites Toes

Ketepatan sustu tes dalam mengulor geiala atac
bapian geiala sceing disebut puls dengan isklah validitas acau
kisahihan. Dengan kata lain, validicas suato tes Jdapai diartikan
dernjat kerepazan pengukuian yang besacrnya ditentukan aleh
statiseik korelasi antara skor predilotor dan skor kriterium.,
Jensen dan Hicse {1980: 22) mengatakan bahwa validiras
tes adalah derajat kebepams sebuah s mengukur apa
sehenarmya vang wwpin divkor. Contoh: apsbila orang ingin
mengukar dnggi badan, alat ukur vang paling tepat adalah
dengan menggunakan  stadiometer, Demikian juga, zpabala
orang ingin mehpukur tingkat kecepatan lan springer, alar
vang paling tepat digunakan adalah cropueich,

Berhicara masalah weliditas res, sda dua aspek yang harws
dipertisnbangkan, yaitu: {1} relevansi, dan (%) keeerandalan,
R.elevans adalah tingkat sebecapa jauh alat vkur/tes tersebur
memilizi kesesnaian dengan apa yang alan divkar dan fungs
vang dimakwd akan divkue oleh tes tersebue. 175 sis fain
keterandalan mengrcu pada onghat ketelitian dan ketetapan
dari snzoo alat ukur (Neateman, 2002: B).

Inszromen  gvaluasi  dikarskan  memiliki  validics
yang haik apabils ingirumen tersebut mengukur secermat-



cermatnya apa yang dimaksudkan akan divkurnya. Apabila
ingin mengetahul kewempilan dowa bermain bulutangkis,
res yang valid natuk mengnkaer kererampilan o adalah e
keseramspilan berowin bulutangkis dan bukan tes kecepatan
smash  bulutangkis, Khusus meogenai ex koterampilan
pendidikan jasmani, dngkat validitss @5 tecsebuz jangan
hanya ditentukan oleh statisik s, namor periinibangmn
lain harus dibeat dalam memilih dazn membieac tes unnik
mengumpalkan  data, yaite 1) tes hames  mengukur
kemampuan penting, {2) ws harus melibatkan hanya sam
orang, {3) tes harus dapat diskor secara cermat, (4] tes hamas
mempunyai jumlah percobaan (el yang memadai, (5) ces
harmus mernadai tungkat kesulican (Arma Abdoellah, 1985: 63

Ads bhehorapa cara untwk  meneomokan dngkat
validitas/kesahiban dard tes vang dibuat. 12alam hal ing, tes
vang dibuac oich guru pendidikan jasmani dibandinpgkan
dengan sehiash koteriom yang dipilihe Sampel dibesikan tes
vang dibuat tezsebut {tes buatan gura pendidikan jasman:)
dan tes kriterium yang telah dipilih, sehinggs diperolely dua
ser skor. Apabila koefisien korelasi anna kedus sec skor it
tnggi, tes yang dibwat tersebut dapat dikatakan valid ata
sahih.

Menurue Bareow dan Mg Gee (1979 71), dalam
pendidikan jaseani ada beberapa macam kritericm yang
hiasa dipergunakan oleh para ahli penyasun tes, di antaranya
adalah: {1) peniltian vang dilskvksn oleh ahli dalam
bidangnya rating expert fudpensent, (2) tes yang sama vang (elab
diketabni validicasoya, tempt s weosebut tidak ckonomnis,
(3] kedudukan dzlamy sebuah wrnamen, (4) skor gabungEn
{compostte scorg), dan (3) perimbangan empiriz.

Banyak faktor vang merpengaruhi dngkat validitas e
dalam pendidikan jasman. Seorang pueu pendidikan jasmari
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harus mcn;g:mhui faktor-falctor i dan mtm]:u;‘ri".atik'..f_[&['-.}'a
dalam menilih dan membust ces Setiap tes hanys walid
unmk kelompok tereentu. Sebuzh ces yvang dirancanpg untok
mengukue tinglar kererampilan bermain bola voli untuk
mahasiswa, mungkin ddsk akan valid untuk mengukur
igkar katerampilan bermain bola voli anak ansk  wsia
sthelih dasar. Demibdian halnyz, sehosoh tes keterampilan
vang valid digunakan uncok pemula sunpgkin ddak bernilai
apabila dipergunakan unmuk kelompok yang lebeh onggd
urtjuk kerjanya (performancs). Jadi, tingkar validieas instrumen
evaloast sifatnya ddak nmum, namun bersifze spesifik. Secam
exserim Kirkendall {1%80: 78) berpendapat bahwa kebudayazn
dan sifar khusus snam belompok sering mercpakan fakctor
yang menentukan validitas suatu tes keterampalan.

Jadi, dapat ditarik suamn makna bahwa permasalahar
yang atama validitas snato inscrumen evaluasi/tes pendidikan
jasmani ada dua hal, yaioe:

1. Tingkat kejituan, xetepatan, acsu keakuratan instrument
atay alas penpukunin. Suatu alat evaluad diksiskan jiu
apabila alat evaluasi cemschut dengan ccpat mengenai
sazaranmya; aat evaluag yang dapst mengegakan denmn
cepat fungsi yang disezahkan kepadanya.

2. Tingkat ketelinan, keseksamaan atau kecermatan proses
penpubaran. Suat alat evaluasi alan menghasilkan daz
vanr akurat apabila peoses penpukuran yang dilakekan
dungan alat evadunsi tersebut dilabkuakn oleh seseorang
yang memdikl kemanpuan din kecermmtan serta
menguasa instrument dengan baik

B. Tipe-Tipe Validitas
[dari cam  estimasings yvang  disesuaikan  denpgan
fungs setiap trs, dpe-tipe valdias pada vmumnya dapar
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digolongkan ke dalam tiga kategord, yaitu: (13 validitas is
{comicnt validity), (2) validias konstrak (ronstnest velidity), can
(3 valicdkres berdasarkan kriteria (erfizrion-related waliding.
Malam  pendidilan  jasmani, walidites logika  meropakan
sebuah permaosalahan khusos dicl validitas muatan (ganfent
validity) yang sering digomakan. Berkensan dengan konsep
validitas akar evaleasi, ada beberapa gpe validicas seperti tersaji
pada gambar 4 beriknt mi.

 E——————
| VALIDITY

//-H""“-.__‘_R

| DONTENT CRITERION-RELATAD ] | CONSTRUCT
H S ‘

| LOGICAL Lmﬂrn.unhm | “REDICTIVE

Gambar 4. Tipe-tipe Vallditas (Safrit, 1986: 119)

1. Validitas L=i {Content Fatidity)

Waliditas isi menopok sebemapa jauh bes mengukur
keseluruhan kawasan poleok hahasan dsn perilaky vang
hendak divkor. Maknamya, tes itu haros koroprebenst,
eelevan dan gdak keluar dari bamsan nojuan penpukoran.
Linn dan Grondlund (1995 83) mengemulolon  esens
tujean pengujian validitss i schagai berilout: “the goad 1n
consideration of cntend sabdation 5 to determine the extens o
which a sei of msersment tasks provide a relesant and represenfative
saimple of damain of teiks abou! which inferpretation of asersoeerd
results arc made,
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Wahiditas isi adalah vabidiras yang memperaayakan
paguimana kesesuaian antam insoument dengan b Jar:
deskeripsi baban yang dizgjarkan atau deskrips: masal:h yang
akan duelitn (Nurgrvanion, dide, 2013; 339), Lebih langut
dijelaskan bahwa unmk mengezhu kesesuaion kedua hal
itu, peryoseran nscrument dareslah mendasackan diri pada
kisi-kin yang sengsjs disiapkan untuk tujuas wa. Pada ksi-
kisi ity puling oidak harus tecdapat aspe myjacofusme),
deskripsi bahan, indicaror, dan jumlab pertanyasn per
mdicater, Sebelom kisi-kisi dijadikan pedoman penyasunan
butir-bur seal instrument penelitian, harus difakukan eelaah
terlebiin dahelu dan dinyvataksn bailke. Setelan butic-budr
pertanyaan disusun, butic cersebut juga harus direlagh dengan
mengpenakan  kriteria rertenty di samping  disesuaikan
dengan lisi-kisi, Penelazh harus dilakvkan o:ch orang yang
berkompeven di bidang yang becsanghunn (expert fudgemenr).

Validiezs 16 merupakan validitas vang disscimass lewat
penmjiam terhacap 1t ses dengan analisis restonal atau lewat
prafesgional jodgement, Pertanvizn vang digari javabannyva
dakarn validitas iei adalah: “sejauh mana jepe-item dalam tes
mencakup kescloruhan isi objek yang headux divkur atae
sejank mana isi tes mencerminkan ciri azribut yang hendak
dickor”. Pengertan "mencakup keseloruhan s odak
saja menonjukkan balvwa tes tersebue harus komprehensit!
menyelaruh isimpa cetapl hagws pula hanya is1 yang relevan
dan tidak keluar dars batasan tujuan ukur, Walaupun sinya
komprehensif, totapt apabila suacu ces mengikusertakan pula
iter-iterr: yang tuak relevan dan berkaitan dengan hal-hal
di Iuar tujuan wkormya, validitas tes tersebun tidaxlah dapas
dikatakan memenubi ciri validitas yang sesunggubmya.

Pengujian validitas isi tdak melalui snaliss stansciles
retapi menggunakan analiss casional. Salah satu cacs yang
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prakts untuk melihat apakah wahiditas s telsh terpenoha
adalsh dengsn melihat dan membandingkan apakah (tem-
it dalarn tes verselmat edali dioubis sesuai dengan kisi-
kisirrya, vaito kesesuaian dengan bemsan doman ukur yang
telah ditetspkan sebelumnya dan memerikss apakah dap-
dap hoor tes teiah sesum dengan indikator perilako yang
hendak dwnpgkapkanma mefahe tes tersebot. Misalnya:
apabila seorang gurn perulidikan jasmand ingin mengeces
penpecihuan sirwa enong peraturan permaiman boia volz,
gurn perjas tersebut dapat menyusun res pengetauan can
perln memeriksa kembali cakupan hahan yang menjadi
sumbernya, misalmya buko-bukw ajar yeng relevan Rancangan
soal merupakan cuplikan yang dapat mewskil cakugan
seluruh bahan. Apabila hal i terpenuki, tes pengetahran
it disebut memuliki wvaliditas 5. Maksodoya, es it bonar-
benar dimaksudkan dan berfungsi uetok mengukar macett
pelajamn yang mesn dikenasai oleh para siews.

Untuk tes keterampiian/kecikapan dalam pendidikan
jasmmani, apabila gurn pendidilkan jasmani ingin mengetahut
tnghkat kecakapan/keterampilan bermain rems Japangan
siswa-siswarya, sudah sewajarnya apabila salab sabu itew resnya
berupa tes poundstroke forshand maupun prousdsrele Gackhand
karema aindikator perilaken vang dominan dart bermain enie
adalah posikdsirobie forehaied dan groundsrde bacand, Apabila
seorang gurn pendidikan jasmani ingin mengokar tingkat
kecakapan bermain bola basker bogi siswz-siswanya, salzh
sate butir tesmya berupa tes kecakapsn memauckkan boia
ke dalam kemnjang/ shosting larena uniuk kerja vang paling
dominas dari permainzn bola basket adalab kemampuae
shoating.

Penemizn valichtas s dilakukan be~dasarzan proses
analisiz vang Jogis. Dengae mencatokan butir tes secara
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cermat dalem ksitannya dengan eujuan pengajaran, perls
dipertimbangkan tga hal sebagal syarst validicas sz, yaitu: (1)
apakah 15 tes paraizl dengan wjuze kurikolum, baik dalam
hal 151 mavpun proses, (2) apaksh terdapar kesinambungan
antara ¢35 dan tekanan dari kurikobum, (3) apakah ez bebas
dari suate keharvgan yaog adak elevan (Rasli Lutan, dlke,
2000 32).

Karena wvalidicas isi  didasarkan pada  keputusar
subjektil, penentusn validizss tipe ini lebih mudah tegads
kesalahan apabila dibandingkan desngan validicas gpe lainaya,
Esamssi waliditas in odzk melihatkan pechitungan soostik
apa pun melainkan hanve didssackan pada anahas rasiona),
maka tidak dibarzpkan sebap crang alan sama sependapar
mengenai seherapa janh validitas ish suatu ves telah tercapai.
Meskipun demildan, pads wmamnya validicss isi mendapat
perhatian pertama dalam pengembangss semua jenis ces, dan
bubs-butic tesuya ditclis disesuaikan dengan persyaratan-
persyaratan validicas s,

Vanditas 1@ atan vaiditas muamn dibagi menjads dua
tpe, yaitw: 1) validizas mukca atan face validity, dan (2] validizas
logka atau lopined validivy, Valicheas enuka adalah tipe validios
yarg oaling rendah: sigrifikansings karers lanya didasarkan
pada penilaian terhadap format penampilan (appearance} tes,
Apabila pemampilan tes telah meyakinkan dan memberikan
keran mampy mengungkapkan apa yang hendsk diukurc
dapar dikatakan bansws validies muka telah terpenuhi.

Secara teoretik roemsng validitis muka ini kurang
sistematik dalam hal aralics secara lopgika, namun s yang
mermilixi validitas muka yang tngg: (mpak meyakinkan)
akan memaccing motivas dewa yang diwes untuk menghadap
tes tersebue denpan bersungpub-scngguh. Motivas
merapakan apek pentng dalamn setisg prosedur pengetesan,
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Schalikiya, tes yang tmpangays Hdabk meyakinkan karens
dicesake di kertas meraban (misaliye: tes cconi pendidiken
jesmanifangket vang dicetak di kettas buram), tensu korang
mendapatkan apresiasi dan cespes oleh erlon msponden
apabila dibendingkan jika ees/anghet tersebut dicetak pada
kertas HIVS yang pudh. Akibatoya centu dalam menjavweb
pun icsponden cenderuntg akan asal-amlan sehinggz data
vang diperaleh kurang valid,

Dengan  alasan kepraktisan, Danwak s vang
pemaksiannys terbatas, seperd tes prestesi belajar di kelas
hanya mengandalkan validicae wurka. Tes prikolog, baik vang
mengukur aspek abilitas kopnicf maapun yang mengukur
aspek  afeknt kepribadian, odak  dapat menyandackan
kualitascys hanya pada validitas muka. Pada tes vang fungsi
pengukoranmya  heesifae menentukan, sepertl tes untuk
seleksi ater vnmk disgrosis kepobadian, diennsut adasys
bolkctt vahditas yang mempenyai landasan yang lebik kuat,

Validieas logiks disebut juga sebagsi validitas sampling
{sarmpling walidity) Validitas bogiks diartikar seberzpa jach suaty
tes mengukur komponen-komponun kezhlizn yang paling
penting untuk melaksrakan tugas motorik secarz memadai
iSafrit, 1986: 124}, Prasedur umum vang harus ditkord dalam
penyusunan tes keterampilan dalem pendidikan jassani agar
tes terschut enemlikn validitas Jogika vang baik menvror
Safriv (1986: 124) adalali (1) dengan menentukan secaes
rind poin-poin pelaksanaan gerak yang pabing hagus, (2)
menyhsnn sebuah oes yang mengukur komponen-komponen
keahlian yang penting vang hendak dinkor sesuai dengan
poin-pein yang telah ditensukan, dan () memberikan skor
res sesuzi denpan pradas unjule kerja yang drampilkan sswa,
sehingg skor cerbaik mepunjukdan svatu performe yang
bagus demikian jugm sebaliknya skor jelek menpindikasikan
suatn performans yang tidak bagus,
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Contohe penilatan sebuzh pultulan ferefand dalam
permainan  tents  lapangan, Guro  pendidikan  jasmani
menjelaskan babwa suate pukulan forchand vang bagus
acdalah bola melambung cendah di aes net dan mosule ke
dalam lapangas belakan (haseling). Guru pendidilean jasmani
tersebut  memutuskan  untuk  mengetes  s$wa-siswanya
tentang keahlian im dengan mengpumakan tes keterampilan
Bermaity venis lapangan, rarg=toya ditempackan di Lapangan
belakang (hestiipee) dan bolz harus dipukul melewats seutas
rali yang disentangkan pada kedua tang net. Targer tersebur
relah dibagi-bagi schingge deerab-daerah dergan skor yang
lebih tinggi lebth dekat dengan garis belakang (baseline.
Dengan prosedur penilman yang demibuan, validizas Iopka
tes keterampilan bermain tenis tersebut dapst terjamiz.

Untek memperolsh validizas logika yang enggi, suatu
tes harus dirsncang sedemikian rupa sehingga benaz-beru
hangm beris dem vang relevan dan perlu menjadi bipian tes
secara keselwuhar. Suate objek ukar yang hendak divngkas
olen tes haruslab dibatast lebil dabuly kawasan perilakunya
secara saksama dan konkeet, Hatasan perilaky vang kurang
jelas aksn menyebablan cerikutnya item-atem yang tidak
melevan  dan  tercnggelngs  bagian  peating  dari abjek
vkuc yang scharusnya masek sebagan bagian daci tes yang
bersangkatan. Pada bentuk-benmik tes non kognitif, vang
mengungkap peforma wou ateibut kepzibadian, pembatasan
perilaku i biasanya tidak mudah untuk dilakukan dan ddak
dapat dibuar dengan tegas sekaii.

Pads bentulk tes kognitf, yang mengukus performansi
maksimal, batasan ity dapat dibuse lebin konkree, Sebapgai
coutol: dalam pengembangan tes prestasi belajar, kavnzan
perilabn (Hngkacin proses berpikir) yang hendak divkwr
dapat dikembalikan pads Tojuan [nstruksional Uhnom (TILD
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dan Tupuan Inesruksional Khesus (TIK). Denpan bentuan
silabug pelajaran, cakupan tes yang akan dibuat pun menjadi
labih jelas

Valilitas bogiks memang sangat penbng perinanmnya
dilam permyusunan tes prestasi (bes teori dan tes praktik)
dalazer peadidikan jaseani. Dalam perencanaan tes prestsi,
penyusun tes memanfaatkan suat blke prin yang memuat
cakupar isi dan cakupan kompetens yang hendak divnghap.
Peryggranaan blwe prim scracam e ssngat membantg
rercapainya validitas Jogika yang sangrac baik. Berikuos o
disajikan contoh pembaatan kisi-kisi [Rue pring dalam
permainan bola woh.

Tabel 1: Kisi-hisd (Mee prind) teori permaioan bola voli

Kermatnpoan | Pangetahuan | Permaharman | Aplikasi | Jomlah
Mator: b % ) % i 5 Boal

. Keselamamn [5 %)
b Teknik (30 )
R e
. Peranran
| Permainan (40 %)
|¢.qu-.unn (5
Catatan;
Berkenaan dengan besarmya pepsentase (M) wotok cakupan maten.
isi dan cakupan kempetens yang ingin divkur, discrikan deagan
tnpkat kemainpuan siner vang diladaps,

2. Vahditas Konstruk {Construct Falidisg)

Validicas konstruk  adalah  Hpe  validits  vang
menuapukkan derjat seherapa janh tes mengungkap suatu
trait atai atcibur tertenty dan kemampuan atder, tetapt secara
keselurshan tidak dapat dijelaskan dengen pengukumn yang
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sernpurna (Saftit, 1986: 1297, Schagaimans rerlukis pada bagzn
npe-tipe validitss sepert vang distarakan olek Magaet [
Safrit, untuk pengujian validitas konstruk diperlalean analisis
satistka yang cukup kompleks seperti: prosedur amalisis
fakror, analisie zepresi majernuk, dan pengujian makna
petbedaan skor rata-rata dua kelompok yang kst

Salzh sacue pesedur penpujian vahditas koesrnk yang
lebih sederhiann adalah dengan pendekatan mmafti-trair mali-
metton yang dikembangkan oleb Campbell dan Fiske (Allen
dan Yeo, 1979: 102). Metode ini digunakan apabila dua
ataw lemb tmit atau acibut yang hendak dwkur dengan cea
am lebih metode. Proseduz ini akan menghasilkan adany:
prakett validitas diskriminag dan validitas komvergen., Validitas
diskriminan diperiihatkan oleh rendabnya korelzsi ancara
skor t2s yang mengukue gir vang berkeda terutama apabila
digunakan mesods vang sama. 13 sisi lain validitas kamerpes
dipecliliatican oleh dopginya korelasi antara skor ces-ghoo
tes yang menguker mat yang sama dengan menggunakan
merade yang berbeda.

Konsep walidieas konstrubk sanpat bergunz pada tes
vang mengitkur ml atau atribat yamg ddak memalild kriceria
eksrernal. Sasfudcin Azwar [1997: 48} menjelaskan bahwn
spabila seseorang ingin melikckan mbng terhadep sifat
agresivitas yang senpak dari seorang xarateka, sescorang
akan melakukannya setclah melaksanakan abservast teshadap
peeilaln vang memjadi sasaran penehioan unwk beberapa
larnznya. Biesamys, ratsg techadap perilabn sedemikian im
dapat menjadi indikator yang valid bagi ada-tidakra sifat
agrasivits. Apabila sescorang mpin mengungkapkan atau
mengubkur adanya agresivitas yang laten (yang belum tampak
manifesaunys dalam perilakn karateka tersebut) ssearang
dapet melabukannya lewa: suare ces proyekuf, odak lewsat
observas,

Tem hee Pevigubanan e b Eessualsl dalom Fendedieen fnsngd don Olchagn 61



Permaalshasinya adalah, bagzimasa seseorang dapar
menguji  vaidditss pengungkapan agresiviess  laten  cor
seorang karateka ibe? Hal ire dapat diawali dari suato batsar
miezigenal variabel yvang hendak divkur, yang dalam conteh
i acalah agresiviess sectang karaveka, kemudian batasan
variabel itu dinyazkan sehagal suatn beawk korsiook logis
menunit zonsep-konsep agresivitas vang didassei oleh suao
teor Dhari oot 1o kemodian dimek semacar kansekiuens:
praktis mengesnai basl tes pads kondis teceenzu. Konsekuensi
inilah yang kemndian divg:. Apabila hasiinya sesuai dengan
harapan, tes ity dianggap memilikl wliditas konstrok vang
Laik, =

Centohlanberkenaan dengan kensepvaliditas koastruk
adalah masalah kecemasan (arxicry]. Kecotasan sering kali
merupakan faktor yang menarik dalam dine ates, Mengukur
banyakrya keringat di telapak rangan, mencacac berapa kals
mengalarm kecemagany, dan memerikia denyor jantung dan
tckanan darzsh adalab care-cara ontk menentukan apzkzh
sesenrang rersebot cemas atan sidak. Meskipun demikaan,
ciri-cii i hanvalah indikator- imlikater dari keeeinasan.
Kecemasan sesungguhny tidak dapec diukur secam langsung.
Meskipun acbuah konsep kecemasan tidak dapst s
seCata repar, indikacor-ingikator perilabu persebut dapat
dipakal untuk menilzi dngkat kecemagan seomng atler.

3. Validitas Berdasarkon Kriteria {Criterion-Reloted
Validiey)

Validitas berdasarkan kriteria menunjubkkan bahwa
skor tes secara sistematik berhubungan desyren sacn atau lel:ih
kriteria hasil, Menurut Fernandes {1984; 87) validitas kriteria
menjawab pertanyaan:® Fime well tert performance predics futne
performane (prodictive validity) or extimaic ument peidrmena on
seome valued mensure ather tan the sest i self (roncernen) validieg) ™.
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Prosedur pendekzwan validitas berdasarkan  kriteria
menghendaki ctersediamys keiteriz ekseernal yang dapat
dijadikan dosar pengujian skor tes. Suvatn keieria adalah
viriabel perildku yang skan dipeediksikan oleh skor tes ame
berups suawe aluran lain yang relevan,

Validizas yarg betkmtan dengan koteria ditonjukkan

engat membandingkan skor-skor tes dengan sabe atau letl:

variabel ¢ksternal yapg dianggap mengarabkan penilaian
kagkeristik  atau perdaky vang  ditanyakan.  Menurut
Safrit (1986: 126) ada dua tpe validicas yang herkaan
deugan kriceria, yaiue (1) validitss yang werjadi bersamaan
atzu concrrend walidicy, yang meliputi porlendingan antara
penilaian les yang disusun dengan pentaias tes koriteria,
2y validicas predikif, yang menyvangkur predibesy/ramalan
perilaku pada tes kritezia,

Vahiditas wang berkaitan dengan kriterla ditentukan
dengan merade stacistika, sedanpkan wvaliditas i3i/muatan
dan vahditas logika berperan sehapian dalam ahapan 2wl
pemyustnan tes hasil belajar, Validias vang berkaitan dengan
kriteriz  dygunakan apabila sepuah tes Jiajukan sebagai
penppanti tes lain yang diznpgap walid. Conteh: mengapa
SEQLIAE DEnyLsUA O6 lngin mencari tes penggand apabila
svatu tes yang wvabid telah tersedm, meskipon validitas tes
kriteriz celah diterapkan tes i odak bisa dijalankan, Hal
m dikarenakan oleb: (1) tes yang ada memedukan waktu
yang sangat banyak, (2 memerlukan venaga vang terlatib
dengan peralatan yang vtahal, {3} ces tersebut merupakan tes
laboratorium yang tidak bisa dilakukan karena situasi dan
kondisi selolab vang vdak memadai.

Contoh: relah diketzhu bahwa pengojian seseorang
denygan tes di ireadpall inemberikan indikator-indikator fanps
kardiorespirasi yang bebih valid dasipada tes 81 lapangan, akan
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tetapl tes di dreadndll diperlukan pakar fisiolog:. peralacai
laboratoriom yang mahal, dan pelaksanasn tesays satu demi
aaty sehinggs kuning efisien. Cleh kareca itu, dalan komeks
pendidikan jasmani, tes-tes lapangen yang lebuh morab
dan praktis untuk mengukor fongs kardiecespirast banyak
dipergumakan, seperti: acrobic rooper dan seltisiagr fesr.

Prosedur validasi tes berdasazican krizeria muenghasiflas
dus macam validitas, yaicu: (1) validitas konkuren (copmorent
varlidity), dan (2} validitas ramalan (predictive validizy).

a. Validitas Konkuren (Conourrent Validiey)

Validitas konkuren adslah tinglear kesssuzian  hasil
penpukuran dart doa alat pengubkiur vang dilakukan dalam
wakto yang bessamaan ata hampis bersamaan. Validitas tps
ini penpujian validitas tesnya dilakukan berdasarkan data
empirii, Disebu: demikian, karens yang menjadi kriteria
bagi tes yang akan disusun adalsb t= yang telah ada vang
telah terbubet/ diakud validirasmya.

Bebesapa kriteria yang bizsanya sering dipakai dilam
pemmsunar tes pendidikan jzsmani/ elashraga menurat Fousl
Taitan dice., £2000; 54) di anez-anya adalaby;

13 Pendapat Pera AkL

Sekelompok pakar yang ahl dalam hadangsiya
menilai  secara  subjektfl  kemampuan siswa  yane
bersangkutan dan  kemudian  hasilnya  dikosslasiloan
dengin skor yang dipemleh cari penpukuran dengn
mengguiakan  tes yang  baru  disusun,  Koefisien
korchisinya menunjokkan  schesaps  besar kocfisizn
validitzs konkuren.
L Hasil perndingan daam cabarg atac namor yang

bersangkutan,

Skor yang dipetolel dari tes yang barn disusun
dikorelasikan demgan  kedudokan  dalaen  tornamen.
Misalnya sieor dari tes bulutangkis vang sedang disnsun

1 L=, Mgatimain, M.Pad dan Arie D Asdeivani M2



dikorelzakan denpan vruten kedudukan hasil turnamen
sevengah kompetis, Keefisien korelasiny: menunjukkan
seharupa besar kochisizn vahditas konkuren.

3] Skor tes lama yang telah dibabukan dan valid,

Skor tes lama yane baku dan terbukn walid
dikorelasikan dengan skor tes yang bare disusun, Miszlnys
tes braddy volley yang valid dikorelasikan dengan tes
keterampilan bolr voh yang sedsng disusun. Keehsien
komlasingg  merunjukkan  scherapa  besar  koefisien
validicas konkuren,

L. Validitas Ramalan (Predictive walidiry)

Validicas predikul sangme penging artinya spabila tes
dimaksudian uniuk berfungsi sebagai prediktor bagi perfoma
di wzktu yang akon datang. Validitas predikof diartikan
sebagai derajat ssberapa jauh perilaku atau sifat kriteria dapay
diramakan dengan menggranakan sker tes dari tes prediktor,
Dalam  pendidikan jasmiani/clabuaga kegunzan  validitas
predikeif menurar Safric (1986: 127) adalah: (1) sebagar suan
deskripsi darn status incdividu saat imi st sifat kriteraa, {23
sebagai predilctor sifut boiteria & wakm mendating, yaito
kriceriz yang mengacu pada standar kegunian ees vang
telah dientukan. Prediktor-predikeer ito adalal tes-tes azu
variabel-variabel yang mempradika sifar kriteria.

Penerapan  wvaliditas predikef dalam memamalkan
perilaku atau sifac di masa mendatang memakai satu atau
ichih varinbel predikeor unoik memprediksi sifat kriteris
pads beberapa hal di masa mendatang, Dalam konteks ind,
sknT-skor atas variabel predikeor dan kriteria ddsk didapat
secara berszmaan. Meskipun pada awalsva nampak ganiil, in
adalah saru-satunva vang logrs ok dilakolan. Jika sifat di
masa mendatang diprediks, fokus perhatannya sdalah pada
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penampilan seseorang di masa meedatang bukan penampilan
pada saas im.

Suama tes meemiliki kealics walidics predikf apabila
tes imn mampu menggambarkan seberspa cocok prediksi
Lasil yang mvata. Misalnya: seal-soal wjan masuk perguran
onggl {misalmya ke FIK) akan dsebur memiliki validizas
predikaf vang baik apabilz nilai hasil njian masok mahasisws
yang bersangkutan memiliki korelasl yang tnggi dengan
rilai hazil hasil percolishan i FIK.

Dengan lkata lsin, sammpai seherapa javh skor tes oo
berkaitas: dengan keberhasilan sessorung di pergurpan tingg
menggambarkan “seberapa jauh kemampuan tes itm unmk
memenuhl  fungsinys puna memamalkan  presasd  belaar
segegmany” . Kecermatan prediksi i blasamya teegambar
dari besarmya koefisien korelasi antara skot res dan kriceria.
Tibel Derikut akan menyajikan dustzasi pengujisn validitas
predikeif,

Tabel 2. Hustrasi pengujian validitas predilil

I?'i-:l-.[ Skor Tes Ujian Masuk | Iasil MNilai Rata-Rata
PT (ke FIK) _ Perkuliahan Di FIK

1 LI 5
2 10 3
3 1410 7
2 99 q
5, 113 10
6. 107 A
! 7
B 6
s 5
14 B

T 107
100
103 |
11 !

&4 s, Mgctmran, #4.Pd dan Tlrie Dwi Aadipan, #.00
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Apabils korelas antara diseribust skor tes ujian masuk
PT (ke FIK} dan hasil nilai rata-rata perkulishan di FIK
dalar tabe! tersebut dititang, diperoleh kocfisien korelasa T
= 0,864, Koehsien korelas imilah vang mervpakan koelsien
walidicas prediktf tes vjlan mesuk PT (ke FIK) sclakn
predikior keberhasilan perkuliahan di FIK. Dalam contoh ini
koefisicn validitas tes wjian masuk PT sangat dogai, artinya
tes ersebut depar dikamkan valid sebegal predikeor tinghac
pencapaian rilal perkulishan di FIK.

C. Teknik Pengujian Validitas Tes Penjasorhes

Ainalisis terhiadap validitas tes hagl belajar pendidikan
Jasman/olabinaga sebagi suam sotalics pada dasaenya dapac
ditakakzn dengan dua cara. Pertama, analisis yang dilakukan
dengan jalan berstkir secara rasgonal amo analisis dengan
menpgunakan logika [logical analysis). Kedua, analiss yang
dilakukan dengan mendasarkan din pada keoyaman empirs
[ewpirical wnsbesish,

1. Pendekatan Perdasarkan Pertimbangan Rasional

Pendekatan ini dilskokan  terhadap semua  aspek

wag terintegmsi dalam suam masalal: vang divkar. Pada

amurny, tes basi! belajar setelan dilakukan snalisis rasional
rermyata rmemiliki keteparan mengukur atan denger: kata lain
wes hosil belajaz tersebut celah, memiliks validicss logiks atas
validizas das sollen wang cukup memadai (Anze Sudijonoe,
2005: 164}, Lebih lanjut Anas Sudijone menyatakan babwa
validitas zasional adalah wahdiss yang diperolch amas dasar
hasit pemikiran acay validizas ces basil belayjar yang diperoleh
dengan berpikir secara logis. Dengan dermikian, suatu ces
kasil belajur dapar dikatakan telah memiliks validits rsional
apabila serelsh dilekukan penganalisisan secars rasional

Tag can Pengubkuran cntuk Evaluss daam Pendldian jexmoni gan Qdahnsga g



ternyacz tes hasil belyar i memasg dengan tepat telab
dapat mengukur apa yang seharwsma dinkur.

Unttk dapa: meaentckan apakeh mee hasil belajor
sudah mvermilike validitas rasional acae belumn, dapae dilakukan
penelusuran dari dua segl, yaity dari segi isinye Lonrent) dan
dart segi susunan ataw koastruksinys (anstnag). (el karena
itu validiras isi (romdens wilidi'y) dan validites konstruk {eestne
wafidiny] diceneukan berdssatkan pendelatan 2naliss msionsl
ini.

2. Pendekatan Herdasarkan Ermpirik-Statistik

Pendekzoan  einpirtk-stacistie ind diakekan unmk
menperabul hubungan vang ada antaea alat ukur vang sedang
dipelarari {prediktor) dan pengukucan lain atu kenyvaczan.
kervyataan lain yang sudah dibakulan (kritecium) . Pendexaran
i dngkat vaiiditsny diperoleh 2os dasar penpamzran di
fapangan (bukti ernpirik).

Berddik tolak dari konsep ini, nwka tes hasl belajar
dapat dikatakan wlh memiliki validim: emsicik apahifa
berdasarkan hasil analisic vang dilshukan terhadap data
hasil pengarratan & lapangan, terbuktd habws ezs hasil
belajar itn dengan secara tepat telah dapat menpubor hzsil
belsjar vang seharusnya divngkap acan dinkye Jewar tes hasil
belajar wersehut. Unmk dapac menentukan apakah tes haal
belyar sedsh meodbilke validitas empirik ataukah belam,
dapat dilakukan penelusuran dazi dus segi, yaitu darf sem
daya ketepatan bandingannya (svevrent wlidity) dan dan
keicpatan metamalnya (predictive ralidity],

70 Ors. Mgsrmoe, BUP dos Fieris Su Anciiess, S0,



D. Cara Mengerahui Validitas Alat Ukur

1. Cara Mengecahnl Validitas Dengan Kriterium
Expert Judpemen:

Sebuah res dikatakan memilki validicas baik jika
hasilmya sesuai dengan  kriterium, dalams act memiliki
kesgjajaran aotara hasil tes yang sedang disesun dengan
kriteciam. Teknik yang dapat digunakan uncok mengetahai
kesgpajaran adalaby teknik korelssi Pearson Pradudt Momen.
Roomusnys yaita sebag berikur

N.¥ XV - 5X) @Y

r.H'd'

AN (EXY (TR HN (EYY - ZY7

I = kochscn koselasi antara varizhel X dan vacapel Y. dua
variabel vang dikorelasikan.

Contoh Soal
Seorang gurn penjas Sedang memyusun css keterampilan
sepalcbol, Unmik mengniji validicasnya, purd temebut meng-

gunakan kricerium pendnan shli {expert fedsemens), Uji coba
tes dilakukan pada 10 siswz dengan dacz sebapai berikut.

Te= dor Fengekuran untuk Ceakucyi Aeiam Pendidian Jasmani gan Grahroga el
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Sulyjek p s
1 9 e
2 i i)
I_ 3 7 '
i [ 7
5 £ ]
i P fi
7 8 S
5 4 b
g 2 R
ik 7 i

= daz skor tes keterampilan sepakboia vang sedang disusun

¥= nila dari expoert judeemeni

Pertanyqam!

a. Hinengiah keefisien konelssi antma tes ketersmpalan
scpakbola yang tedang diswsun dengan vilai dary expert
qudpemert ()l

f. Bapzimana kesiinpulan mengenan es vang sedang disusun

terscbue?

Jawab

Subjek X Y x ¥ | XY

: ) i B [ &4 7
2 4 7 o4 40 Sy
3 7 ﬁ- £ 36 42
4 g 7 & a8 By ]
5 6 i 3 3 a6
& 5 & 25 36 AT
7 R 7 64 43 58
a k. g g1 fi 12
5 i 7 4 44 55
0 ;e 43 36 42

| femlab 75 | &8 R T S8
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Dimasukkar ke dalam guemus

N.IXY- X EY

T NG GXFIN G - YT
10.518 -75 .68

r

Moy =
V{10.577- 3625 {10. 468 4524}

2180 - 5100

=

P
W{STTO- 56251 {4680 4624}

&0
r =

., V145, 56

&0
r =

R TE T
. = 0,88775

a.  Koefisien korclasi zntara ces keterampilan sepakbola yang
sedang disusun dengan nilai devl expert judgement =
0,88779.

k. Kesimpulan: tes keterampilan sepakbola yang sedang
diseean memiliki vibditas excellent (sangat bagus sekali}.

Tiej gun Penguiuran untuk Erelusst deiom Penclaiban doseeni con Diahrgga FE|




Keterangan:

Tabel, Standard untuk Menginterpratasikan Koefisien

Korelnsi Validitas
Koefisicn Korelasi Validicas el
085 = 0.99 Execellent {sangat bagus sekali)
.80 = .84 Very good (sangt bagus)
.70 - 079 Accepuable idapa diterioma)
Q.60 -- 068 Questicnable {(dipertanyakan)

Surnber: & Practical Approach co Messnrement in Plysics] Ed-

14

ucatdon (p42) by HM, Barmw and L. MeGer, 1579,
BAalvern, PA: LeafcPebipar

Korelasi posial (+) menunjuklean adanys hubungzn

wrafar atau linear antara dug hal. Missloye hal pertans

nilzsinya naik maka hal keduva ikut naik, Sebaliknwa jika

hal pertarna mrun, yang keduoa thar turun.

Kerelast neganf (-} menunjukkan adioya hebungan

kehalikan antara cua hal, Misdny, hal pertamz nilaioya

naik, justre yang kedva turun. Sebalikoya jika vang

pertama turen, yang kedoa naik,

Eoefisien korelasi selaln terdapat antam -1,00 sampai

+1,00.

Penafiran harga koefiazn korelasi ada 2 cara vairu:

1 Dengan melihac harga rdan diinierpremsikan misalnya
korelasi bagus, dapat diterima, dan sebagminya, °

b, Dengan heckonsultasi ke tabel harga keitik © peodet
mioment sehingga dapat dikerzhui signifikan tdaknn
korelas) tersebut, fiks harga 1 lebih kecil dann hargs
kritik datarn fabel, maka komelast tecacbut cidak
sigmnfikan. Begitu jugs acts sebalikoya,

ars. fERman, BLPd dun frvis Ded Ardriynad, MOr



Cara Menghitnng Mengpunakan Kalkulator =350 M5

a. DBessihkan memori kalkulator dengan cam wekan om,
tekan shift, tekan mode, pilih 3 (A}, akan muncu!
tubican Reser All di Layar, labe kedk = ditkor AC.

& Masukkan datu. Tekan maxde, pilih 3 {Reg), pilih 1{Lin).
*  Masukkan dam pertama, Tekan 9 (X1), Tekan wnda

{.) vang ada i sampiog M+, Teken B (Y1), Tekan
M+, maka akan muncul n=1 di layar.

«  Masukkan data kedua, Tekan 8 (32, Tekan tanda ()
vang ada di samising M+, Tekan 7 (Y2), Tekan M+,
maka akan muncul n=2 di layar,

v Masulcan terus sanipai data ke-10

= Jika ada data vang salah szav memasuzkan maka
tekan panab atas/bawsh pada tambol replay sainpal
ketemnu daca tezsebut. Masukian daea yang benar, lalu
ketik tandz = maka data yang baro akan tensimpan.

£ Tekan shift, lalu angks 2 (S-VAR), geser panab ke kanan

2 kali sampar muncnl mnda ©Tekan anpgka 3 (1), tekan

= maka akan muncal koefisien korelasi antarz X danY

yaitu 0,B3779.

d. Scolap akan mesghitung koefisien korclasi yang baru,
bersthlean dars den mode kalkolater dengan cara pada
pean “a™, Jiks bal temsebur ddak dilakukan maka data
sebelumny: masih tersimpan,

2. Cara Mengetahui Validitas Dengan Kriterium Les
Terstandar

Tes rerstandar zdalah tes yang telab dicobakan beckali-

kall sehingga dapac dijaoin kebmkanoya, Tes emtandar

bizsanys sudah meemiliki validicas, reliabikites, days pembeda,

taraf kesukaran pads kategori baik. Car menentukan velidizas

soa} yang snenggunakan tes cemstandar sebagai keiterium

Tk can FEAgEure uigak Evalasd defom Penuidiler fasrani dan ol 73
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dilzkukan dengan mengalikan koefisien validitas yang
diperoleh dengan koefisicn validitas tes corstandar temsebut.
Contaliz

Dikcmhoi validicas tes terstamdar bola woli adalsh 089
Carilah kocfisien tes keterampilan hola woli yang sedang
distng: dengan data herikut

Tabel Persiapan Perhivanpan Valicitas Tes Hererampilas Bola
Voli Dengan Keiterium Tes Terstandar Bala Vol

Mo, | Mema | X | ¥ | x| v | wy
i Budi ool I T T T
x Anch & o 6 at 36
3 Nisa s | & .25 | % 1 3¢
4 | & L 1 L-3e |ae | 40
=0 R | 7 | 7 | # a0 | 48
6 | Dima B & [ s 1 0

= hasi! pes kererampilan bola voli yang sedang disusun
Y = hasil tes standar
N.T XY - (5T

oy & —
VN (FX0 -(EXPHN (EYY - (27
6.22-135 .38
r' - S
V{6207 351 6. 244 39
1332 - 1330
rﬂ, = :
V{1242- 1225) {1464 1444}
2
P, = _ =0,108

Sl
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jika dari ees eerstandar diketshui validitasnya 089,
maka bilangan 0,108 ini belum merasakan wliditas tes
kerstampilan bola woll vang dicari. Vabdicas itu haros
dikalikan desgan cara 9,89 x 1, 108 = 0,096, vang maknznya
kocfisien viahdites tes keterampilan bols voli yang sedung
disusun sanga: rendzh sekali sehinggn diperukan revia.

3. Cara Menghitung Validitas Butir Soal Atan
Validitas Itern

Untwk tes yang tendiri dari banyak cem, misal tes
yang texdini dar1 10 soal, § itemn, dan sebagainya, maka selain
validitas soal secara umurm ataw keseluraban, pecu jugs dicar
validitas butir soal atan validicss itern. Dengan menghitong
vahditer tem maka akan dikerahul icem soal mana yang
memiliki walidizas dngei dan marpa yang memilild validicas
rendzh. Untuk see! vang memiliki validitas rendah selanjuenya
diperlukan revisi.
Comteh:
Dan ujicoba tes pengetahuan penjss yang sedang disusun
diperoleh data sebapai berikas,
Hitunplah velidizas iterm no, 6

M. | Mama Buor soul/ikem Skar |
1]2|3{4]5]|6[7]|8 10| voml

1 | Tyl R N G B

2 [Budi o io]1]ofi]ofo 11} 5

3 |Yoyok (O [t]C]olo]1 |6 f1]0]2 4

! Lina b 0 5

5 | Ren 1 (185913 ¢1§1 80 |40(6]0 b

& | Thsh 10110 1§01 ()0 (O 4

7 fLintang |1 JL 11 Q1 J1 (7 (2 FGIOD |0 7

B |Bona I 3 8 U B

Teu dars Fenjuleanan wrduh Svsiunsi dalan. Pendicikan Jasnare don Clofrags 7T



Jawah
Tahel Persizpan Uniule Menghitung Validita: Teem Momor 6

Mo, Mamna X
1 | indah i i
2 |Budi ¥ g
3 | Yok 1 4
4 | Lina | 2
3 chi i f
i | Diah i ¥
7 | Lintang i k) )
8 |Bona 1 TR
Kebzrangan:
X = skor itern nomor 6
¥ = skot total

Data i atms dimmasukkan ke dalam remus korelan
Pearson Produa Momant sehingga diperoleh hasil kecefisien
validiras item nomor 6 yaitn 0,421, Keampulannys, validitas
item namar 6 rendah sehingga perdu disevisi

4. Cara Menghitoog Validitas Faktor

Selnin validicas soal secara keseluruhan dan walidicas
butir/ iterm, masih ada lagl yang perdu dikembni validicasnya
yaitn faktor-faktor aaw bagian keseluruab: materi Setiap
keseloruban materi pelajaran terdici dann pokok-porak
hahasan amu sekelompok pokok bahasan yang merupakan
satu kesiman.
Contol:
Gurn akan mengevalnasi penguataan siges untuk tiga pokok
bahasan yaim: bola voli, bolabasket, dan sepakbala. Untak
keperluan ini gury memboat 12 hovie soal, masing-masing

75 Ove Mpratmaon, P ke FiLei Dred indrivari, .00,



3 butir untuk wap pokok bahasa, Carilah validiess taktor 3,
Adapun daznya sebagsi berikut.
Conteh tabel analisis butir wntuk menghitung veliditas buti
dan validitus faktor

Tabel vk menghitung validitas fakvor 3

Busiv Skar  § Skor ool

\ Fakbor 5 )
Suibapek ey
& rir 3 B
Litdahk 3 a
L 3 ¥
Futva ] =]
loa 1 ¥
Ani s 7
Tida 3 G
Fidn 1 i
{raan < £
Fiizzl 2 E

Tes den Pengubkuran unluk Zvsivos! dalam Pendicingn fesmand den Rateags

Bue| Frkar | Shar | Falkoor 2 | Skor Faktor 3 Skor | Skor |
| [aabpenli] | e [ (bolabasken) | Gkren | Gsepakbola} | Fakoor | eetd

sabiek ™| 1§23T4] ¢« Isjejr i8] 2 Jalwfra]i2} =
Adiai LA T 16 8 L e e Y L B i 8
[Teedek | 10037 |1 I R L b o R N X 4
Daowei | E4111 ] L O L 3 1o Ol 2] 5
Pulr glijnji 2 t0fr 0l e A L (0 L i 5
LEE L1l R T B B o, T Lo i 7
A J1filole] = it 3 Jeiijtlo] 2 |7
Fida - 13q0f1(1} 3 R1§1§0 11 LGN RS 3 G
Bade JORURV43 L 3 114149 |0 2 Mniglr]1 3 3
Tiwan 11ju ]t 3 [ai1 gt 1o e (. e L &
Fast JilLjeP ] @ Bl & Blilolol 2] &

Jawah

-
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Data di arzs dimasukkan ke dalam romws korclas
Pearson Product Moesent sehinggs dipemleh hasil koefinen
validicas fakear nomer 3 yaitu 0,84 Kesmpulannya, valicitas
Faktor tersebut sangat baik,
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BAR 6
RELIABILITAS TES
DAN METODE
ESTIMASINYA

A. Honsep Reliabilitaz

Reliabalitas merupakan cegemzhan dari kata seliabifity
vang mempunyal asal kat rely dan ebnizy. Pengukuran yang
roamliki eeliabilitas tinggi disebut sebagai pengukoran yang
reliabel, Walaupur. reliabiitas mempunyai berbagal mama lain
wocrd kepercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan, dan
sonsistensi, namuaz ide pokok yang terkandung dolam kensep
reliabilitas adalah seberapa janh hasil suarg pengukucan dapat
dipeccays, Berkenaan dengzo konsep rebabilitas ini, Strand
{1593; 105 mengemekakan bahwa reliabilitas adalah tinglkas
keyjegin pengukoran oleh sebuah res dalam mengukur
kualitss vang sama dalam setiap pelaksansan ces teesebur
Reliabilitas suazu tes dikatakan baik ketika scmua orang yang
menggunakan melikakan seatu tes mendasatkan hasil vang
sama atan reladf sams meskipun dilakokan beruling-ulang

Linn dan Gronlund {1995 709 menjelaskan, (1)
seliability refers do the results abtained with an aseesmnent inserumeni
ana vt do invteament £ oself (2] an estimale of relisbilily always
refer o partinilar Lype of onsstency, (3) religiality & o wecessary fef
wiot syffrient condifion fir walidity and (4 relialdliny &= privanly

i
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Diari pendapat di atas dapat divarik suatu makna bakwa
seliabilis sehuah ves menunjuk pada tingleat keajeman stan
komistens skor-sker yang “relatif™ bebas dui kesalahan-
kesalabian, Kecenderungan ini meoparah pada ketetapan
vang dimnjulkkan dengan memberikan wlangan teg pada
subjek vang sama. Gefala amao untor-unsur yang diungkapkan
dalam pengukuran pertins: ternyata ndak berubaly ataz sama
paca pengukuran kedun dar secerusnya apabila pengokucn
dilakukan dengan menggenakan instrumen yang sama.

Pengertian rebisbilisss alat nkur dan relisbilicas hasi!
ukur biasanya diznpgep samg, namun pengpusaznny masiog-
masing perin diperhatikan. Konscp relizbilitas delam art aiat
ukur erat beckaitan dengan masslak ecor pengukun (eror
of measureement). Kegalahan pengukusan sendins menunjuk
schermpa janh inkonsstens hasil pengekoran tegadi apahala
pengukuran dilakukan ulang pada kelompok subjelk ving
sama. Bonsep relizbilitas dalam arm relizshilices hasil ubur
erat kaitan dengan error dalam perpambilan sampel Gampling
ered] yang roengacy pady inkonsistensi hasil ekur apabilz
pengukuran dilakukan vlang pads kelomook individu yang
berber

B. Sumber Hesalahan Pengukuran Beliahilicas

Dalam  konsep  rebakilices  rerkandung  kesalahan
pengukuran, sehingm skor yang diperoleh adalsh skor yeng
sebenarnya plus kesalahan acau galat {error}, Deagan kaza lain:

@mi«r Seare = Trae Score + Errer Score :l

Setiap pengukuran dalam pendidikan jasmani barus
diusahakan memiik kesalahar yang seleecil rungkin. Untuk
iy pedn ditinjau beberspa sumber keslaban pengukzan,
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Fouski Lozan dick, (2000: 57) mengatakan bahwa dua macam
kraalaban [error) yang mempengaruhi enr skor dan varians
yaty kesalahan pengukume fm sendin dan kesalahan
sstematik.  Kesalaban  pengukoran (s medssrematd)
dimaksudican sebagai perobaban  dalamn skor  perforna
seseomang diseshabkan oleh alat/perlengkapan, errr dalam
skor, dan kesalahan dalsr pelaksanaan, termasuk membaca
skalz (rusalnys: hesii Jompatan Rifki peda nomaor lompat
tinggi 145.5 cm terbaca 145 cm ataw 146 cn).

Kesalahan sistematik (spstematic erwe) adaiah perubahan
dalam penampilan atzu perilaku siswa discbabkan aleh faktor
biolog:s. Sescorang akan inenampilkan kemampuan yang
berbedy dar hac ke horl ao ancara wsaha yaeg pertara dan
sererusnyg, karena kemampuan seseorzng dalam sate hadang
bukan sebagai perilzku alamish, Scbagai contob, tnggi badan
52 Wibt munglin meraudiki variasi, yaimu 175 cm, 175,5 cm,
dan 176 cm. Vanasi tersebut munglkin karens stadiometer
sehapai alar untuk mengukur onggl baden berbeda-heds
kecermatanmya, dan ¢ pengukur itw sendin melakukan
kesalanan dalam membaca skala atav memasang seadiometsr.
Yang pertama  disebuc  kesalohan  penpukuran  eror
segsurement) dan yang kedua disebuc kesalahan siscensatik
[eystematic erroj. Dalam 25 keterampilan olshrags, misalnys,

Justru kesalahon sistemack indlah yanp lebib selit uncuk

dikortsel. Namun sebalilovyga, dalaon ces tesradis (misaliya, tes
pengeeaioan dalam olahraga/pendidikan jasmam) kesalahan
sistematilk ini kurang begitu kuat dibandingkan dengan tes
keterampilan dalam suato cabang olphrag,

Menurut Djemart Mardapi (1996 10} sumber
kzsalahar pengukuran terletak pada: alat ukeur 1 sendiri, pada
vang mengpgumakan, yany divkar, dan lingknngan. Sumber
kesalahan pada slat nkur dapac diliha: pada seberapa besar
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tingkit validitas dan rebabilicas alat ukur, Sumber kesalahan
pada yang mengaunakan, bisa diika: pada cara pelaksanaan
peagukenman atauy  pengujian, misdnya penampilan pan
pengarvas i, Penampilen pengawas atau peaksana njian
mempengarithi tngkat kecemasan {aeefey) yang diokur.
Semakin tingg tingkat kecemasan sesecrang akan semakin
hesar kesalahan oengukoran.

Kesalohan yang bersamber pada yang mengukur
bisa hersifae sposifik. Spesifik beraet: kesalahan pengukiran
bersifa: positf unmk semua pesero 24 ame negl ook
seimuz peserss tes, Kemalahan ini sering disebabkan oleb proses
penilaian khususeya tes yang nonobjekef dan es ketecanipilan
{tes um ik kema), sepert: teg-tes el dalam eeorei pendidikan
Jarnanl maupun proses penjursan dalam beberapas cabeng
olalnaga, senam actdstl, Joncar indaty, dan cabang  olabeags
tdak terubur Jainnys, Ada penilsi yang rmuzah dan ada panilai
vanp mehal. Kesalahan yang spesifik fni adil karepa beclbku
untuk femnz peserta, namun terzp menjadh masalzk apabila
informasi hasil tes/penilaian digunslan untuk membeat
cebijukan, karema hasil pengukueran tdak menonjuskan
kemampuan yang sebenariys.

Sumber kesalabhan yang tedemk pada yang divkur bisa
bersifat acak dan bisa spesifik. Kesalahan acak berarn hahwa
kesalshze pengukurzn pada setiap orang tidak sama, Jdan
wakru ke wakt berabah secars arak, Sumber kesalahan ind
hersumber puda variasi fisik, mont), dan emaosi dant wakos
ke wakt, Menurnt reori tes klagk, kesalzhan pengukuran
vang bersifat acak pada populas) sama dengan nol. Hal i
berdasarkar: aswmai Babva keadaan fisik, mental, dan emoa
papulas vang divkur adas yaog bemifat postif dan neganf.
Pusitif beracti kondisi figik, meatal, dan emoa yeop diukos
baik sekali, sedanghkon negatf berarsi kondist fisik, mental,
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dan emos yang dink:r tidsk batk. Kesalshan yang bersifsc
spesifik perjadh apabile wniuk kerja seszorang cenderung lebak:
rendah atau lebih unggi daripada kemampuean sebenarnva
pads s pengukunn atsu ojian. Hal ind dimongkinkan
oleh adanya faktor kecemasan pada dird yang dinkar stau
disebablean oleh alat ukur yang tidzk baik,

Kopdisi  fisik, meamal, dan emos  sescomag
mempengarvhi ketepatan dan ketetapan hasil pengukuran,
Tidak ada seoranyg siswz pun yang mampu menampilcan
urguk kea secars optimal pada wakw yang berbeda-
beds. Hal ini disebabker olch kondist fisik, mental, dan
ernosi seseorang selalu berubah. Hondisi fisik, meatal, den
eimudl im menpengieohl peringkat unjuk kega sescorang,
Menurat Feid den Brennan (1989 12) fekior-Sktor yang
mempengaraht unjuk kega stswa, di antaranye  adalah
variasi chsiensi fisik don mental vang diuksr, varissi tums
yane dikegakan, dan tnkoosnstensi pars penia. Kuantfikas
konsistensi untuk kega sessomang merupakon dasar analisis
raliabilitas.

C. Koefisien Reliabilitas ‘Tes Penjasorkes

Secara  =mpirilk, Bagg  wendabaya  relisbilicas
ditorgukkan  oleh snam  angka yang  disebut  dengen
xoefisien reliabilices, Koefisien reliahilitas sdalah  angka
yang memunjukkin besarrya smavstik korelam antara skor
tes pertama dan sikor tes kedua [ulangannya), Pada avalnys,
tinggi-rendahmya reliabilitas wes dicerminkan oleh kostisien
korelasi antarz skor pada dua tes yang pardel, yang dikenakan
pucda tekelompok individu yang sama, Makin tnggi koetisien
korelasi tarmakend berart konsivenst antara hasil pengenaan
dua tes tepsebior makin batk dar hasil uker kedva tas it
dikarakan mzkin reltabel. Sebaliknya apabila dua tes yang

Te= dun Peegukuian iy Seahunsi dulem: Penclidikon josmed don Dl aga 85
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dianggap pacalel eernyats menghesitben skor vang sam sama
iain berkorelast rendahb, dapar dikatakan bahwa rebianditas
has:l nkur tersebor odak f'l.nggi.

Koefsien korelasi antama doa vanabel dilambangkan
ocleh buruft, Apsbila skor pada ces perrama diberi lambing X
dan skor pada tes vang kedua yang paralel dibery Lonbing X,
knefien korslan antarkedua tes tersebut adzlak ' Simhal
inilzh vang diponakan sebagai stbal kocfision reliabilitas,

Secara teoretix besarnya coofisien relabilitas bedesar
dard 0,0 sampai dengan 1,0, akan tetapi pada kemaraanma
koofisien korelast sebesar 1.0 dan 0,0 ddak pernsh dyunpai.
ispapingitg, walanpun koefisien korelasi dapatsaja bertanda
negatif (<), kosfisien reliabilitag eelaly mengacn pads anghe
orsitif {(+) ||ikar¢ -akan angka negatf ddak memilio makea
hagi interpretas reliabiditas hasil ukor. Kocfigen reliabifits
ﬂ' = 1.0 berarti ada konsisitensi yang sempurns pada haal
akur wang bersenglontan, Konsistens, yang sempuina seperti
it tidok dopar tergadi dalamn pengukuran  asprk-aspek
peikologl dan somal yang menggunaban manusia schagai
subjek. Hal ini disebabkan oleh rerdapat-ya berbagai sumber
kegalahan (errod) dalam dirl manusiz dan dalam pelziganaan
pengukuran yang sangat mndah mempengaruhi kecermaran
haal pengukuran.

Dalam  tes  pendidikan  jsmani,  menghasapkan
koefisicn reliabilicas tes ager bisa mencapai 0,90 acau lebih
tidaklsh masuk akal. Jenis tes tecnyaca sangac berpengarch
serhadap bosarmya koefiien reliabilias. Moowrur  Safrit
(1986: 136), jika pelsksanaan tes i memedukan usaba
makuimurmn, maka celiabilies s D85 atau lebib sodab
cokup matek akal Sebagai conroh, sebuzh tes kekustan
menggenpzam dilakokan dengan menggunakan hend prip
dynamonreter, ini membatobkan useha yang maksimal sudal
suayaknya mesontut tingkat koefisien  rehabilites yang
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seinggi-tingginy:. Hasil tes ini bisa sangat reliabel, Hal mi
Jjugs berlaka bagi tes-tes lainnya yang memilid kemampoan
sejenis. Makin besar mmtntan kebutuhan wenag (melempar
sehuat mungkin, melempat sejaub mungkin, meoarcik fab
and lep dynemamster sekuzt mungking, maka tunturan tingkat
kaefisien wliabilitas pun jugs semakin onggi.

Namun sebalikrevs, bagi tes-tes dalam  sendidikan
Jasmiani yang menuvnmie togkat keakuratan (eouney) dalam
pclaksangannya, mengharapkan koefsicn rohabilitas 0,83
acan lebih ddaklah masuk akal. Pada kenyamannya, suatu tes
yarp terutama mengakur tngkat keakuratan, bisa dizerisa
o fisien reliablitas sebosar 0,70 sudah dianggap memuaskan.
Adzpun jenis-jenis tes vang masuk dalam kategori ioi di
anczranva; tes mnelakukan pukalan chip dalam permainza gelf,
servis pendek (short senvice) dalam bulvtangkis, v memanzh
dalam cabang olsbraga panahan, s menembak ke Jalam
ving basker, dan tes plaesment serve dalam tems. Standzed
untuk menginterpretasikan kosfisien  korelasi relizbilitas
dapar éilihat pads rabel berilouat,

Tabel 2. Standard ontuk Menginterpretasikan Kochision
Horelasi Reliabiilitas

Koefisien Korelas] Validicas
0.95-0.99 Excellent (sanpat bagus sekali)
050 — .94 Very pood (sangst bapus)
.80 — (.89 Acceptable (daper dicerima) |
0.70 - 0.79 Pocr (burak)
0.60 - 0.79 Questipnable (dipectanyakan)

Swmber: A Practical Approach o Measurement o Physical
Educacion (g4 by H.M. Barrow and . kMo Gee, 1979,
Mabvern, PA: LeadeFebiger.
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. Metode Estimasi Reliabilitas Tes

Merade estinasi rerhadap tngginva reliabilicss dapac
dibakulean uelalui berbagat metnde  pendekatap. Tiap-
dap metode pendekatan dikembangkan sesual dengan
sifat dan fumgai alat okwr yang besanpkuan  dengan
memperdmbangkan  pula  segi-segd  pmkesoys.  Secars
madisional, menurue presedur yang dilakukan dan aifa
koefisien yang dihasilkanoya, ada beberape cam ataw merode
vang dapa: dipergunakan untuk mengestimasi/menakedr
eeliabilitas tes pendidikan jasman:, Menorut Phallips {197%
105) merode-metode  tersebut di antaranye:{l) metode
tes-tes ulang (tes-refesf), (Z) metode benmk sejajar {paralie!
Jdovm), dan (3] metode helah dua (splis-half). Secar amom,
kenga mejode cersebut akan menghasitkan taksiran keefisien
reliabilitas yang berbeda-beda.

1. Metode Tes dan Tey Ulang {Test-refear)

Pendekatan tes dan tes olang  dilakokan  dengan
menyajikan tes dua kall pada satn kelompak subjek dengan
terpgang walttn di antara kedua peaysjian tessebue, Asunsi
vang menjadi dassr dalam cara ini adulah bahwa suatu ces
yang reliabel tento alen menghasilkan skor-tampak yang
relatif sama apabila dikenakan dus kali pada waktu vang
berbeda, Makin besar perbedazn vaciasi skor subjek antara
pengenaan im berard makin sulit untuk mempereaya bahoes
tes it memberiian hasil ukor yang kansisten.

Eaefisten reliabilitas dengan cara mi dipernich dengan
menghitung kochisten korelasi Unear antars distribus skor
suitbjek pada pamberian res vang pertama dan distribusi skoe
subjek pada pemberian tes vang kedua, Koefisien korelas
yangy memperiihatkan keeraan variag skor sotarz kedus
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pemberian tes ity merupakan koetinen reliabilitas ws yang
bessangkotan. Formala yang lazim dipergunakan unmk
mencan koafisicn reliabilicas cos dan ces vlang adalah whkemk
kurelasi Pearvon Produg Mpmes. Adapun rumuesnys adalab
sehagai berkut

NEXEXY - (IXEY)

Fay =

NN (DX (X N Y - (Y

Uitk mendapatkan pambaran lebibh jelas dan lengkap,
oerikut akan disajikan aplikest pengguoaan teknik kovelas
Bearsen Produer Mament untuk menghitung besarnys kochisien
relisbilicis dengan onetode res dan tes alang.

Conteh: Hasl pelakanaan tes dan ves wlang kemampuan
myelakukar: tes lempar lembing dart 10 sisws.

Tubel I: Hast] aualisis koefisien karelasi inecede tex dan

tes ulang
i Subjek Skeor Tes Pertama | Skor Tes Hedua
L [T S
— iillegs g b Lt e <K Ji =
2 19 [ 20 4
3 22 & 22
4 17 18
& 5 24 ol
& 17 16 1
e ¥ a0 21 -
o 15 veag
g 24 23
10 19 14
HE Hochisicn Komlasi (rex ) = 0933 |

Tes v Perigukuran etk Svalugs defum Peccidiken: los-an dort Dhalrags 8g
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Dari Duetrssi data di ares, dengan menggunakan
teknik korelasi Peamon Prodwa Momew: diperoleh kocliaen
relighilitas tos sobesar 0,933, Kocfision reliabilics seringg:
ity pada nnmimnya disnggap schagat indikas adanya tngikat
kestabilan pengukuran daei tes lempar lembing toriehor,

Dalam nunggunskan merede tes dap tes ulang i
harus diperhatikan pula kemuengkinan adanya pernbatan
koncisi sebjek sejsdan dengan berbedanya waktu i ankars
kedua penyajian tes, Perubaban kondisi subjek vasg terad
tidzk pala keseluruhan subjek dan sidak searah sedikiz banyak
akan ada pengarelnya ternadap koefizien celiabilitas vang
dipernleh. Sehagai conoh, apahila sewa fidak bersungeuh-
sungpul: dalam trengerjzkan ces, dalare kezdaan ledah, aray
rmemang tidak $an ketika dikenal tes pertama kabi, gy dia
helgpar kemundian stap atan iz bevsunpggub-sungeoh daam
mengeijakan tes tersebut, shar siwa pada kedus pemberian
tes akan bamyak berbeda, Kalaa hal itu tegadi pacda sebagian
siswa den perubaban skor it ddak searsh bagi semua siswa,
relinbiiitas yang ditpiukkan aleh korelas! antarn kedua
pemberian tes tdak akan tinggi. Koefisien corsebnt bukan
merupakan estimasi yang bedar techadap relisbilitss res,
relainkan merupakan estimad yaog lebih rondah daripada
setnestitea (padder esfmate). Irulah salah st contol kasts
egadinya carey goer effert (ofek bawasn) yang sering kab
menjadi problem secins dakim metode tes dan wes vlang.

fdetnde tes dan tes wlang dapat dipengrocakan antuk
rnenentinkan reliabdlices ems khususnya dapat diaplikastkan
dalam tes pendidikan fastnani/tes psikomotor. fika metade
tes dan tes ulang ini dipercunakan dalam tes pstkomotor,
hendakma perin diperhatikan beberapa fktor, di antiranya:
Gkeror kelelahan siswa, wruren pelakeanazn tes terebih fika tes
var.g diugikan merupakan rangkaian dazi beberapa ves (battesry
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tesh), dan ketessediaan wakiu. Mamun sehaliknya, metode im
kumang tepat dipergunakan votuek menenmukan relibiliras tes
rarnith kognitif, sepertic tes teori dulam pendidikan jasmani,
garena sigwz akan mengingat soal-soal pads pelaksanzan tes
yang pertama (Phillips, 1979: 105).

letilah koefisicn reliabilitas ces den tes ulang dapat
pula disebut koefisten sranilitas. Istilah stabilicas dimaksudkan
uriluk menunjukkan bahws seseorang siswa dapat berubah
dari waktu ke wakba. Hai ito bukan karena perobaban dalam
tes, malunkan fAukeossi dalao beberapa aspek karakterzisnk
vang diukerVarias yang rerjadi & dalam individo ite sendin
dan variasd antarindividu yang dinkor, Reliabilitas rese-regest
diperoleh dengan saza meliksanakan pengetessn Juz dali
tethadap sekrlompol subjek dengan memakai tes yang sama.

Hal wang wienjadi persoalan  dalam  pengujian
reliabilitas fest-retest fnd pdalah berapa lama selang waltn
antarz tes pertama dan kedua? Kebemwan  pendekatan
rersebue adalsh subjek pada penpersan kedua mungkin
meningkat karena diz mash angac atan hafal akan mogas-
bagss atan spal-soel vang harws cikegjakan. Disamping o,
mungkin selang wakie antara tes pescama dan kedua, subjek
vang Depsangeutin melskokan  lathan, Kirkendall dkk,
{1987: 5% mengemukakan selang wakeu andars tes percanma
dan tes ulangznnya scbailmys cukup lamz agar subjek yang
bemsangkuein tdak mengulang kesalahan, slan jangan cerlaln
huma, sehingga yang becsangkutan wda kesempatan untuk
berdatih selama  renting waktu antacsa tes perlama dan
kedua, teamasuk pola bagaimana ¢ara melaksinakan amo
menyelesaikan e

Falctor kematangan dan fakeor bias meropakan salah
satu kelemahan yang akan berpengaruh techadap hasil ees
ulangannyd, jika tezjadi interval yang panjang antara tes

Tees i Pangubures untuk Ceglesssi deiom Fendidikan Jasman dan Diahregn g1



percama dan tes kedua, Jika mewode e dan tes ulangss i
digunakan, lporkan interval wakre pelakesnaan anmars s
pertama dam tes nkngnngn, Toterval waktu yang sangat
pendek akan membawa ooy cver offect dalam ingatan
testd, sedangkan interval waktn yanp fama zkan membawes
pengmruh perubahan informas. Ini merepakan kelemahan
kedua pengpunozn metode ees dan tes ulangmn. Perbedaan
mnterval waktu dapat berpengarub terhadan  perhedacn
taksiran reliabilicas, kadang-kadang mer-estimate dan kadzng-
kadang wnder-edtimete  terhadap  reliabilits  sebenacaya.
Kelemahan ketiga penggunasn metode mi adalah sk
mempettahankan kondisi yong zelalu sama persic anmk
pelaksanan tes pertama dan tes vlangernye karena banyak
variable yang berpengarsh di dalamnya, sepert; kondisi siswa
baik fsk mavpun peikis pade saat penpujian, dan kondisi
ligkungan sekitar pada saat ees dilaksznakan.

2. Metole Tes Sefajar (Parallel Form)

Metode tes sejajur kurang repar dipurakan untok
mengukor jeliabilicas tes mnah psikometor, namun sangac
hagus dipergunakan uneuk mengukur reliabilitas tes Gmah
kognitil, meskipun dalam palaksanaanmys bayak memakan
waktn. Motode tes sgjajar dilakukan dengzn memberikan
sekaligus dua benmuk tes yang paraiel/ekoivalen sam s
lain, kepada sekelompok dswn. Agar kualitas seal tes beatuk
scjajar dapat tegamin, sebailenya dikonstruks menorut kisi-
kia/ Mue print dalam peyyusanan soalnya, sehinggs cakupan
materi dan dngkat kekampuoan berpikic yang dikehendaki
antara tes pertana dan wes ekoalennya dapat tegamin, Saiah
satt persyaratan dalam pemyusunan soal tes benmk paralel
di antaranya: (1) tingkat kesalitan sozl harvs sama, (2} indelks
diskriminasi soal haros sama, (3) panjang soal hasus sama,
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(4) rerata skor amatan dan simpang baku soal sama, dan
(5 welidieas, reliabilitss dan objekthatas soal harus sama
(M gazmar, 2002: 85).

Dislam pelaksamaannya, kedva wes paralel itw dapar
diggbuagkan  tesrlelnh  dazulu  sehingpe  seakan-zkan
metnpakan ot bentuk tes, Serelab selessi dijawab aleh sswa
barulaly irem pada tap-tiap tes semils dipisshkan kembali
untek diberi skor masing-mzsing, seningga diperelen dua
distribusi skor Keuntungan cana pengpeboungan imadaiah ddak
membeli kesan yang bevat kepada siswa dalam mengerjakan
w0zl dan apabila vrucn nomer i gabungan ‘oo diletakkan
sedernikian rapa aksn dapac meagurangi camy-geer dai sarg
bentuk ke beatuk tes yang lin, Kalau penggmbungan bur
tes dard dap-tigp tes ddak dimwingkinkan, kedus ces tersebac
harus diberizan secara berturut-turut dengan tenggang
walct yang harya sehentar.

Urnzgukemenambah pemahaman tentang mecode estimasi
czliabifites tes pendidikan jesmeri dengan menggunakan
MetodsTes Sajajar (Perallel Form), pada mbel 3 disajikan data
hasil tes teon pendidikan josmani dari 11 siswa.

Pada contoh di atas diperihatkan data skor dani dua
bentuk tes yang paralel setelah dikenalean serentak pada
sekelompok sebjek. Kompuesi koefisien korelasi product
miamrest antara kedua distribusi skor tersebur menghasilkan 1
wo = 4507, Keclisien ini mesopakan koefisien reliabilinag tes
bentuk sejajar (pacalel),

Kerugian metode tes sejajar bagi beberapa  tes
pendekstan tersebut kumang prakos. Misalmya apabila s
permakai haoyz membutuhkan sate benenk atae tdak untuk
mengembangkan bentuk lain, Selain itu, betspa sulit untuk
menyusnn mengkonstruks tes yang isinva sama tetap: butie
butir scalmya nampak berbeda. Karena tes kembar juga

les clan Pergukusan untuk Sa2L05 dalern Fendickion Tosniund gun Ciahniga 9%



memerlukan wakiu pelaksanaan tes sebanyak dus kali (seperti
hzlnya tes dan tes ulangan), skor tes kadua dasat dingaruhi
oleh fakeor tereentu, sepert: motivasi siswa, kelelahan,
kebiasaan, dan kebosanan. Faktor-fzkior tersebug merapakan
hambatan bagl penggunaan tes semacam jni.

Tabal 3. Hasil analisis koafigien korelasi tes bentuk paralel

Subjek | Skor'les Bentok ] | Skor Tes Bentuk 11
: o) (x)
1 1% 104
2 99 %
= B0 107 100
i 114 109
3 10% 111
3] ki) 100 =2
jo 58 111 113
i B 100 102
g 108} 100
10 O | I
Koefisien Korelasi (v 5 = 0,007

Sebenarnya dua tes yang paralel banya ada secars
tecredk, tidak benar-benau paralel secars empirike, Dasi seg
praktis, dua tes yang memenohi syacat dan asumsi tertentu
dianggap paralel. Untuk memboat dep s menjacd pacale]
penyusunannyz, haruslah didasarkss pada saco spesifikas vang
samia_ Spesifikast ind melipud antam lain: ojean akur, batasan
objek ukur dan  operasionalisssinya, indikacor-indileavos
perilakunya, banyaknya butr, format butiz, juga kalau perlu
mebiput taral kesokaran butir. Secara empitik, dua tes yang
paralel itu haruslah menghasiffan reratz shor dan vartons
vang, setara das korelas: yang jugz tidak berbeda dengan suat
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variabel Yetign. Hanya itulah bukti cerpenulinya sifat paratel
ancara dua tes yang dapat diperoleh dalann pemyuasumar: res,
Untuk membuokokan babwa kedua tes menghasilkan dua
teor-murni yang saina bagi sedap subjek sorca memberikan
dua varisns ergr vang sama sebapzimana ditunmt aleh skac-
marrn klasikal, ddaldst: dapat dilabukan.

Apabila telals diperoieh dua tes vang paralel, csdmasis:
relabilitasmyn  dilakukan decgan mengenakan dua
ersgbut bersomzan pada sekelompok subjek. Tiap-tap
tes akan menghasilkan distribusi skor-tampak dari seluruh
subjek. Drengan menghiung korelast antva kedua diseribusi
skor tesschut gkan diperoleh koefisicn yvang menunjuklean
seberapa jauhk kedua discribusi skor ite bervarizsi sanza Varias
bersama i tercermin dalem kedudukan relaef setiap subjek
dalamn kedua tes. Wizkin sama wedidukan sedap swijek pada
kedva tes, makin tinggl kecocokan basil vkurnya, Oleh
kirena kedwa cos celah dianggsp pazalel, kesamaan kedudukam
in: menganduny art kesamaan skor —tampak pada kedua tes,

Duz tes yang paralel yaog menghasilkan  shor
vetkorelasi tingpi satu sama lin disebut tes vang reliabel
dzn koefisicn korchsiny: merapakan koefisien reliabilitas
tes yang bersanghkutan, Sebalikoys, apebila dua tes yang telah
dianggap pamlel leroyata ridak dapze rmenghasilian skor
vang berkorelisi dnggl satu sama lin berart tes tersebuot
tidak cukup celisbel dan hasil ukurnya adak dapae dipercays.
Walaupun pendekacan mclisbilitas tes benrk sefaiar (panallel
Jormy ini dapar meophilangkan mesalah penentuan renggang
wakba yang wepat, yang menjadi problem dalamn pendekatan
tes dan tes ulang (iese-revest), akan tetapi pendeloacan ind ddak
menghilangkan suna selall kemungkinan segadima ciek
bawaan.

Tag can Pengukoran cvtuk Svclldsi dakare Pendicikan Jasmay dan Hshrags g5



3. Mctode Belah Dua (Spiic-Half)

Fendekatan dengan meagpunakan metods belah dua
(split-halfy vang diperpunakan unmmk menaksie hessrryva
koefisien reliabilicss suame tes lebih bmnvyak dipergunakan
arwuk tanah kopnidfl dan afektif karena  prosedor in
dipandang Jebih prakds. Pendekacan ini lebih populer diseber
dengan isdlah pendekatan konsitensi insernal. Pendekatan
konsisteren inpernal dilakokan denpan menggunakan sane
hentuk 1es vang dikenakan harya sekali saja pada sekelompok
subjek (simple-trisl administration). Dengan menyajikan sabs
tes hamya samu kali, problem yang mungkin timbal pada dus
pendekatan relizbilitas rerdabuly dapat dihindari. Oleh karenz
itu, pendekatan ini mempumya nilai prakeis dan ofisicnsi yang
tinggri, Pendekatan reliabilitas koosistensi internal bertujuan
untuk melihat konsistenst antarbuts aio antabagian dalam
tes itn sendici. Ulntuk itu setelah skor sedap budr dipesaleh
dari sekebompok subjek, tes dibzgn menjadi beberspa belahan
(Saifudin Aswar, 1997 42}

Dengan hanya satu kal: pengenaan tes akan diperaleh
sty distribusi skor ces dari kelampok  subjek  yang
bersangioutan. Untok 1w, prosedir analisis reliabilitasnga
diarahkan pada analisis techadzp butr-bocr atau terhadap
kelompok-kelompok butiv dulun tes 1mu schingga peru
dilaknkan pembelahan tes mengadi behemapa kelompok butie
vang disehut bagian atan belahan tes, Ss=tap begian amu
belaban dapat berisi bebetaps item, bahkan dapae beris hanya
sau butir saja. Apabila bagian-bagian tes telsh diperoleh,
reliabilitas tes diperfibadean oleh konsistenst di aneara butiz-
nutEr atan & antara belahan-belahan tes temsebur,

Pembelahan tes dilakukan sedemikian rupa sehingg
sedapat wungkin setap belahan berisi batir dalarn jurnlah
yany samna hanyak. Membagi tes kedalarn belahan pang berid
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buar dadam jumlab sama baryak tidak pedu uatek dilakukan.
Hal ini tidak merupakan vaasalsh lapi, karena sekarang ini
telah tersedia rumus baru guna pengujian celizbilicas terhadap
tez yang dibelah menjadi bagian-bagian yang berisi banic

dadam jumlah yang tdak wimbang,
Contoh: Skor tes 10 kali tembakan dalam permainan bola
baske=t Jdari 5 siswa,
Tabel 4, Hasil sualisis koefisien korelazi tes bentok
ganjil-genap
Eis Triall {Percobaan)
F‘“'*i'*i 213 415]67 (819 [1D xwﬂxrmj-
Fi 1110l G003 2 4
B 1 P eE R r R FL YRR 15y -5 5
= Blojiiiioj1111041] 3 3 3
D 1100 ] t{1y0{at1({150 5 2
LB [laltieirpyfifsiolf 4 §_.1

Drengan menggunakan foceala Pearson Praduct Mowmesnt
dipernleh koefisien reliabilitas separo bubis tes sebesarr, =
0,538, Untok memperaleh koehsicn reliabilitas seluruh tes
ipergunakan rumus Spermar Brown schagai herikut:

2. T X gunjir X genap
Ep =

14 £ X gasiit K penes

_—

Dengan demukian, koefisien rehisbilicas daei seloruh
tes sebesar [,6996.

Cara pembelaban tes dengan mesode belch dua ing
juga bergantung pada sifat dan fungs tes, serta jends skala

T dan Peoygfauran pntuk bedhussd delpon Pencidikan Aesmaeni dan Olsbrags a7
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pengukuran yang digunakan dalam ez bersangkuan. Cara
pembelahan i pads gilitanngn akan ikut mencitukan
rumosan siu formula vang haus  digunakan  dalam
menghinng koefisicn reliabilicas.

Suaru ey yang hasiinya sebagian ditsntukan oleh
kecepatan kenja (speed-test), misalmpa, snenghendaki can
pembelahan yang berbeda dari cara pembelihan yang
dilikukan techadap tes yang menpouker  kemarnpoas
mazksimom (pewer-tesf). Soata tes yang begis butre-butic yang
mempunyai taraf kesukaran bomogen akan lebih cerbuka
techadap berbagal cara pembelshan apabibh dibandingkan
denpan tes yang bensi botdr-butis dengan dngkat kesokararn
vang sangat bervarsasi. Tidak setiap  karskterisik oes
menghend:ki cam pembelaban khuosus, akan tetapi setiap
carz pembelshan res yang dipunakan hendaknya divekankan
pada wsaha untuk memperaleh bagian-bagiazn atau belahan-
belaban yang relanf setara.

Lntuk  mapak  peikemoioy, metode 0 odak
direkomendasikan uotwk  dipergonakan kerena barkaitan
dengan "rethatasnyn item™, dan sifat independen  sebagian
besar burir res wnmk ranah pskomotor (Phillips, 197%:
106}, Dalam hal terlente, meiode ini dirckomendasikan
untuk diperponskan mengesimasi reliabilitas tes dalam
keteraropilan  olahraga, asalkan tes tersebot bemitae butr
tongpral (single dem), sepert: tes shwoting dalam bola basker, ves
servis dalam permainan tenis, tes braddy dalam bols voli, dan
tee-tes kain yang memiliki sifat selends.

Menurut Allen dan Yen (197%: 56} ada tiga cara yang
Lazim diperpunakan ontuk membelah tes menjadi dus bagian,
vaitu: (1) Metode ganjil-genap, dengso metode ind bucir-
budr dikelompokkan benlasarkan butir-butic bernomer
gamjil dabam satu kglompok dan boor-butic tes bernomaor
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genap he dalam kelompok kedua Korelw antara kedua
kelompok tersebut déiset-up dengn rumns Spearman Brown,
{2) Metnde belab doa sesuai dengan nomor urut. Misalnya,
res terditi atas 30 butir soal, maks butr 1 sampai dengan
hudr 23 dikelompokkan dalam sate kelompok, sedanglan
butir nowmor 25 sampai nomor 50 dikelompokkan lee dalam
kelompok lain, dan i3) Metode pembelahan dengan cara
random/acak. Membelah tes menjadi dua bagian secars
random/aczk dapat dilakukan dengan caca undian sederhana
guna menentukan hutir-butic yang menjadi belaban percams
dar vang menjadi belahan kedna Permbelaban secar madom!
acak hamys boleh dilthuksn apabila tes vang akae dibelah
bersi item-item yang homogen. Pengersian homagen dalan;
hal im hazus dipandang dari segi Gsinya (ontens homageneoss)
dan juga dari segi wraf kesuksrannya apabila tes s mengukue
aspek kognritif. Suatu tes yang beris butir hetezogen apabila
dibelzh secara random/acak dapar menghasilkae belahan-
belakan yang tidik sctara sat sama lain, kecuzli apabila tes
tersebut cenditi atas butic yang berjumlah sangar hesar.

Tes gan Pengubzran Ltk Swsuos! cakem Penclidion Aavmiani dan Sickrogo g4
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BAB 7
OBJEKTIVITAS TES

A, Pengertian Objelctivitas

Pengertian objektivizas hampir sama dengan reliablitas.
Perbedaannyz terletak pada pendekatan dalam pengujianioya.
Hal ini disepabkan dalam oljekovitas diperlukan sekorang-
kurangnyn dua atau l=bih testor memberikan penilaian
ternadap peserea dickk dengan poosedur yang sama, Hasil
penilatan yang diperoleh dari testor yang satu dikorelasikan
deagan hasil penilsian yang diberikan oleh tesvor lainnya,
Hisil korelasi skorfpenilaian dari kedua estor inilab yang
menunjukkan demjar  objektivitas  suate  tes, Peniman
dikatakan objekrif terkandieng makna bahwa penilaian
rersebut fidak ada wmgur kepentingan pribadi tester yang
mempezngamhi hasil pengetesan,

Tingkar keakumtan dalam pemberian nilai/thor suaru
tes ke pesenta didik sering kali diardkan sehagai ohjektvitas
tes. Tes dikatakan objektf manakals dalscn pemberian
skoring tes mengandung kesalahan (error) yang sangat sedildt
atau bahkan odak tegadi kesslahan sarna sekali, Variabilitas
i antara para penilal (skorer) meninglat apabila penilas
memperikan pemulsian yang bemifot subyektt (mbjernboe
mting), seperti: menilai senam irama, loncat indah, renang
indah, peragian jurus-jusns pencak silat, peragaan nomor-



nomor kata dalan olabrags karace, dan sehagainya. Macun
sehaliknya jika penilal ditvgaskar untok  memberikan
penilaian pada cabang-cabang yang terukur seperti: lazi 100
meter, lompat jauh, lompal tnggl, nomor-aomor lempar)
maka peralaion yang dihasilkan skan bersifat objekof,

Pengertian objektvitas suatu res dalam penjasorkes
pada daszrmya hampir sama dengan pengeroan reliabilics.
Kedua-duanya (objekmvitas das reliabilicss) berorientan pada
waha untuk mendapatkan hasil pengukoran dan perilsan
yang 33ma atau hampir sana, Beliabilites menunjukkan sam
pengambil t¢s dengan mengadakan ulivgan tes rerhadap
suam objek kemudian hasinya dibandingken antaa tes
pertama denpan tes kedua tethadap objek yang sama
tersebut, Sedangkan dalam objektivitas terdapat duz arau
lebih pengambil tes dalam menitai suatu objek yang sama,
ketvuchian dari dua pengambil nilai {expert fudpement) atau
lebih tersebur dibandingkan. Suatu benmk zeliabilios yang
berkenaan dengan testor dalam memberikan  penilzian
dinamakar “ fnter-tester reliability” stau sering disebut dengan
1stlah “agfecrivity” (Thomas, 199(: 354;.

Betkenaan  dengan  muasalab  objekbvits, Phalkps
{1979: 111} mengatakan: “afjectivity i the degree 19 woien
comeislim! msulls cre obfaired from beo o more fest admiistratons”.
Senada dengan pendapar tersebur, Baumpgartner [1982: 110
mengemukakan bahwa: “objestivity or rater elisbiliy, s an
important charscteristlc of & test or meesuring instrument. e nm
define ofjectioty as the close agressnens betaer tie srows assigned
o el byt fry B0 o miore frdpes”™

Drari pendapat di atas dapar diese ik suacy makana bahws
objekdvitas dapar didefinisikan ungka: konsistersi aczu
keajegan hast yang dipetoleh dari dua aton lebih pelaksans
ukur (testor) terhadap subjek yang sama. Dengan kao lain,
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peogekuran ite dikatakan objeknf apabia dua crang testor
atan lebih memberikan skor ataw angla yang sama kepada
testi unzuk satu les,

Ada beberapa faktor vang berpengarab  cerhadip
chjektrvites suatn instrumen, di ancaranya adalah: (1) Petunjuk
pengukunan disusin lenghkap, terpericel, dan sejelas mungkin,
(2) Prosedier pengukuran dibuat sederhana, (3) Merggunakan
peralatan elekronik apzbila memunpgkinkan, {4} Memasukkan
hasil tes ke dalae shor inavematik, (5) Memilih testor yang
benaz-henar terlatih dan abli dalam bidangnya, (6) Testos
sclalu mempertahankan sikap profesional dan silap ilmiah
dalam memberikar nilai, (7 Mengrunakan dengan setepat-
tepaonya standar prosedur penskoran.

B. Tipe-Tipe Objektivitas

Tipe-tipe cbjektivitas yang lazim dipergunakan dalam
pengajaran pendidikan jasmani ada dua, yaion: (1) Objektivizas
intra penilaidjuri [intejudee), dan (2] Obkjekuvitas inter
peailifjuri  (ntedfodpe), Objelmiviees  “intigiadae”  adalab
angkat konsistensi seorang testor dalam menilai subjek vanp
sarna sebarvak dus kali penuiaian azo lebih. Jika req rertulis
sedang diperombanglkan, maka objextvitas istrgudge dapat
secara mudzh ditentukan, Seznpghkaian tes dapat dinilai sekali,
kemudian disimpan dula unmk ocberapa lama, dan kemudian
dirilai lagi oleh erang vang samia. Perhandingan kedua seg skor
terichut skan menggambarkan dopgka: konsistens individu
dalam skoring tersebut, Dalam tes keterampilan olahmga,
pengukuan objektvitas intmindge lebih sulic diperaleh karena
penampilan yang sama haros diamati coa kali. Cara ini dapat
dipermudah dengan merekam penampilan ity mengpunakan
e azau vidsa fape,

Teen il Prergukuront urduk Saghnd® dobom Fescloaan asimond den Giohregn 103



Jenis abjeksivitas keduoa adalah nhjr:l-:ri\ri;as“L'l:t.ﬂg'trn'_iql",
adalah ongkat konsseens antara duoz atau lebih penilal yang
bersifat independen dalam menilai penampilan yang sams
daci seorang subjek. Objekuivitas intenicdpe adalaly bagiaz
yang pentng dalam merating pedombaan-perlombazn dalam
semamn, Yoneat indah, olshrage permainan di mana beberapa
Juri menilai setizp penampilan individu,

Adapun tpe-tipe objekrviees tersaji pads bagan di
bawah 1m

Objactivity

r’_‘_'_,_”""-’ -‘-‘-\""--..,_\__‘-
r "

Imterfudge Irevajudge

Skema 3:Tipe-tipe Objekbivitas (Safrir, 1936: 158)

Kedua tipe onjektvitas ini menums Safmz (19862 133)
dapar dieshmasi denpan memokal prosedur korelasd yang
rama dengan untuk mengestimasi reliabilies. Pengohuran-
pengubumnnys dihampkan akan mlati unggi (0,80 ataw =
0,80, karena nilai-nilai yang lebih rendah menunjukkan
pahwa juri-juri menilai kemponen keahlian secara berbeda.

Secara  ringkss, usha-usshs  mengideonfikad
sumber—sumber pemlhas faktor dadam penilaizn pengajaran
pendidikan jasmant dan kesehatan sangatlsh banyak, nanun
apabila Haktor-faktor tersebut dapas dimunimaliar Discays
kegiatan belajar-menpajer akan beslangsung dengan baik
sera pernilaian yang dilaksarabon akan benar-berar vabd,
reliabel, dan objekdf. Tingkar objekiivita suarn alat wbour
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dalam penjasorkes mermrut Strand (1993} rergantung pada

bagaimara petonmjuk tes itu <hberikan dengan jelas dan

serinci mungkin, serta bagaimana selerub prosedur tes i

diskutt. Hal senadz juga dikemukakan Phillips (1979), babwa

tingkat ciojelrivits suaty tes athw alat ukar diperoleh apabila:

1. Petunjuk pengukucan disusun dalam susunan kata-kata
sclenghap dan sgjelas mungkin,

2. Proseduc pengukuran dibuat sederhana dan ridak bertele-
tele

3. Bilaman: mongkin menggunakan peralatan mekanik,
seperti Hiovie fili,

4. Memasckkan hasit w22 ke dalam skor matematik (berupa
angla-angka).

5. Memilih testor yang bensr-henar terlatih dan ahli/pandai
dalam bidangmya.

6, Testor selalu mempertahankan sikap profesional dan
sikap dmiah selama penilsian bedangsung,

7. Peantavsn secim terus-menerus prosedur pelaksanaan
pengukuran serhadap administrator tes.

H. DMengpunakan dengan setepat-tepatnya standar prosedur
pengukinan.

Dengan ka lan wnmk  menjamen  objekuivies
pendzian judey, maks judge harus mengevaluasi testi dengan
meanggunakan cara dan scandard yang sma serts mengikulbi
peturjuk tes setelitt dan secermar mungkin,

Berapa besacnyva koefisien objekrivitas suaty tes dalam
pendidikan jasmani olabraga dan keschatn dapat dianabsis
dengan menggunakan teknik korelasi. Pada umumnya wexnik
zpalisis korelas vang dipergutiakan dapat menggunalesn
ekntk korelast Peomon Product Moment Korelasi tezsebut
dikitung berdasarkan hasil-hasil tes yang diperoleh dari
mating-masing penilad (testor). Contoh: ada tigs otang
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penilaia, yoitn juri A, B, dan C. Untwk meccari tingkat
chjektivicas penilaian tersebur dapat dilakukan dengan vaca:
1. Pertama, melakikan korelasi anesm hasil penilaian yang
diperoleh dari jurt A dia jurz B.
2, Kedua, korelasi hasil penilaian zntrz jurl & dan juri C.
3. Ketiga, korelasi hasil pepilaian antars jun B dan juri C,
Hazil-haeil anabimz koefisizn objektvics svatu ces
dituangkan  dalam  bentuk  koefimen  korelasi, Sebaga
‘babtany acuan, zpakal: ws pendidikan jasmani olabraga dan
kesehatan mempumyai koefisien objektivitas yang memada,
maks Marbewrs {1963) memberikan sandar untuk menilai
besarnya kocfision objekiivitas suatu tes berihope disajikan
tabel katepori koefisien objekivits penilaian,

"Tabel. Kategor: Koefisien Ohjekeiviras

Eochisien Objektivitas Kategori
| 0,90 — 0,99 Tinggi
[ B0 — 01,89 Baik i
0.70 =079 Cukup
0,60 — 0,69 Korang
< [h&ED i Kurzang Sekali
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RAB 8

PENDEKATAN ACUAN
PENILATAN DAN SISTEM
PENILAIAN

ilihat dari perencanaan tes dan penafsizan hasil ces,
trenurut  Mardapi (2004: 23} ada dua macam pendekatan
acvan penilzian yang lazim dipaka dalam menentukan
nilai hasil belajar  pendidikan jasmani  siswa di sekolsh,
yainy Pendekatan Acuan Norma (PAM) dan Pendekaon
Acvan Kriteria (PAP), Kedua acuan ini menggunakan
asumsi yang berbeda tcotang kemampuan sisaa. Bahkan
ada pula yang menggunakan pendelatan penilaian yang
mengkombinaikan kedus scean penilajan eersebut dalam
memberikan nilai akhir mata pelajaren pendidikan jasmani
f=pada para siswamyn

A, Penilaian Acuan Norma (Nerm-Referenced Meajurad)

Penilaian acuan nornaa berasunsi bahwa kemampuan
siswan itn berbeda dan dupar dipambarkan menurac disecibosi
narmzl. Perbedaan it harus  ditunjukkan  oleh  hasil
penpukuran, smisioya: setelah siswa mengiloatn pelajaran
satu semiester, kemuodian siswa  diberikan tes, Hasil tes siswa
ini kemudian dibandingkan dengan kelompokmya sehingg
akan diketahui posisi siswa tersebut. Acuan ini digunakan
terutams pada tes untuk seleksi.

Penilaian acuan norma memungkinkan penafiran
prestasi siswa dikatkan dengan prestasi siswn lain yeng



jugs mepempuh tes yang sama. Satu cara saderhona wntok
menggunakan penafsiean penduan yang beracuan norn
adalah membuar cangking skor dart sker tinggi ke sker yang
resdzil dan menentukan dimanakals skor ndivida Berada.
Menurur Phillips [1979: 70-71) aca beberapa faktor
penang yang perlu diperombangkan apalila geru pendidilan
Jasmani menggunaban dasar penilaizn hasil belajar sisws yang
beracuan norma, Adapun faktor tersebur di antaranya adslak:
1. Sampel
Sampel yang dipergunskan uptuk  memvoiun
noema  harss  mencakup jomlzh  kasus yang besar
Biasanys semakin banyak sampel akzn semakin dapat
mewakili popolasinya. Prosedur  pengambilan sampel
harus didasadoan pada suatu distribusi popolasi yang
luas. Jika norma-norma nasional akan dikembangkan,
distribust geografi merupskan svane kot penting
vang perdu dijadikan bahan pertimbangay selan fakror
usia, jems kelamin, ras, tingkar pendidikan, starue sonal
ekonoi, serta teknik pengambilan sampel,
2, Admincereasi
Admninisteasi tes dan sistem pencatatan hasil harus
dibuar spdemdkian rupa sehingea sudah haku Petunjuk
peiryusunan norma barus dibuat dengan jelas selungez
dalam pelaksanaan tes udak bl kerapu-raguan batk
dari pikak guro mavpon sizwa, Petunjuk penilszn tes
hasil belajar stswa harus tegas dan refatif sederhana,
3. Dersifat mewakili
Morma-norma  hanes dapat  mewakili  populasi
untux sapa res ity dibust. Unek penyusunan norma
vang beeskala nasional prosedor tekndk pengambilan
sampel merupakan salab saro faktor yang sangat penting
untuk dijadikan sebagai bahan pertimbengan, Dalam
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mengevaluast norma-norma  tes, lares  diberikan
penckanan pads teknik pengambilin sampel dan ukusan
sampel. Makin banyak jumlah siswa yang memuliki
karakteristik yang sama dengan kamkterisnk  dimana
norma serachut dibuat, maka semaldn pasci babiwa
norma-norms lersebnt merupakan suatu sumber yang
dapat dipercaya sebagai bahan perbanding,.

Berufat temporer

MNorma penilsian yang dipakai sast ini bersifat
temporer dan harus selaly ditinjan wlang secara periodik
agar tidak wearg (suf of date). Conoh: porma-norma
pads res kebuparan fasmani remaja putri dari AAHPER
perrama kali dikembangkan pada Ghen 1958 kemudian
i revisi dua kali weite tahun 1963 dan mhun 1975
Tujuan revisi tes AAHPER ini mengindikasikan bahwa
nouma-norma tes tersebut bersifat remporer.

Memiliki petunjok/ presertation,

MNorms penilasian hasil belzjar sivwa hendakny
disajikan kedalam susts formac yang dapat dipahama
dengan mudah Tipikal norma penilatan dsbam pendidikan
Jjasmani yang mudah dipergurakan di antaranya: skar
standard, notma persentl, dan jups normas-norma nilad
dan usia.

. Bisa dibandingkan

Seringkali  guru  pendidikan  jsmani pedo
membandingkan skor-skor dari tes-tes yang berbeda
uritek mengevaluasi prestasi siswa. Normz-nooma pada
tes vang terpissh harus komparabzl - Dalam rangkaian
tes kebugacan jasmani remajs putri dari AAHPER sctiap
wem tefya mengpundkan sopel yang sama dolam
mengenbanpkan  norma-normantys. Tanps  prossdur
denikian makea nerma-norms es kebugaran jasmani bagi
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remiaja patri dar: AAHPER. tersebue tidzk representanf
dan dipermaszlabkan kesbsahannya

Pendelkamin acuan nopms  (PANY, pada  dasammva
menggunakan kurva pormal dan hasil-hastl perhitungan
statistika sebagai dasar penilaian. Ukumn saostika yang
digunakar adalah nialai cata-ratz {meas) dan simpangan baku
(5B} vang diperaleh dari hasil kelompok, Pendaian acuan
norma bersifat eelatif, karena berpautan pada besacmya nilai
rata-rata stau simpangan baku vang diperclelh dari kelompek
itw. Jika hasil perhitungan nili ca-razanys naik zman lebib
boggl, maka patokan menjadi bergeser ke ams, MNamun
scbalibnya jika nilai rat-ratsnya menuren maka patokan
penilaian menjadi berpeser ke bawah,

Kurva normal dibangun 9t atas surnbu dacar X, dengan
grafik kurvanya berbentuk geata dan simeeris, Nilu ra-
rata ity terletak paca sk seneral dari kurva oo dibagi doa,
belzhan yang sarma (simetrig). Satuan milai vang dipakai dalzm
kurva normal umimnya yaitu rac-rcs dan simpangan baku,
Contob: hasil tes pengetabuan umum penjaskes 20 sivaz,

Milai |asit ces penpemabcan umom penjaskes darn 20
siswia tersebur kemndian dibuar e dalam norma pasilaian
dengan mengmenakan dasar kurva normal, cerata {mean;, dan
simpangan baku {5B). Dalem contoh ini diboar skala 1 - 10,
sehingen skala kurva normal, dirancang denpan seander nilz
1 — 10, Adapun norma penilaiar besdasarzan penilaian scuan
norma dengan menggunakan standar senilaan 1 — 10 dapac
digambarkan pada tabel 2.
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Tabel 1. Hasil o2 pengetahuan amutn penjaskes

|
Skor Tes (X) - T} x. Ty

a5 i} =
29 4 10
e -3 9
21 i 16
20 5 25
el i 1
aF i 4
234 = 4
28 3 U
20 4 16
al & 3 =
k] Z, 9
24 = 1

2l -5 ]
22 -5 G
) 5 25
26 1 1
25 ] i
ok § =1 1
20 =5 25

25 227
> =500

Dan hasil perhitungan data temebut diperaleh hasi

sebasran herisur

Inketahui;
3 = 50
Y (K- X7 - 227
E - = 25
Simpanpan bake = 345

Teg.dze Perguhiuran anbch Evaleasi dalyen Pendididan Jsmani can Qlahregn

m



Tabeel 2, Penilnian Acoan Morms (standar 1 — 10)

Skala Batas Skar Reatang Skor | Milai
X +2415 25 +2435=3 38 ke ams 10
T+ 14 5 25+ 1BA5=3 3t -32 9
% rra8 25+ 1,2 {3,5) = 29 20 — 30 3
T 406 - ’«’!-'_'::_'I'_IEI.-E- (3.5 =27 27— 28 7
T 400 2B+ 003 =125 2520 &
% i 25-0,6135) = 23 13 5
E 12 25-1205 =121 el— 22 4
T 25— 1,8 (3,5) = 19 1D~ 20 3
¥ 2418 5-24055) =17 17 - 1% %
| 16 ke bawah 1

Mengacu pada tabel 2 di ars, apebila 51 Rifld
mendapatikan skor 29, ks rulai Rafkd berdagatkan pentiaan
acuan norma denpan stndar 1 - 10 adzlah = B

Tabel 3: Penilaian Aconam Morma dengan 1= 5 kategori

Kumn:s dars £ - 1.5 512

Rentongan Mosma Nilai |% (teoritis)

X + 155D K& atas A atau 4 6.6 £

¥ +055Ds/d¢ X +158D Batau 3] 2447T% |

% simea X wisso] o e |

¥ 155D F 0550 Pl A% |
g7 Eamul B.GH %
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Selam Penilaian Acuar MNorma dengan menggunaian
standar penilaian 1 — 10, Pendekatan Acuan MNorma dapat
dikembanpkan pula dengan memggunskan 53 kategori,
sabapaimana tabel 3.

Pendekatan evaluas dengan mengpunakan Pendekatan
Acuan Morma memiliki kelemaban-kelemahan, yaine cdak
ada standar kelulusan yang pasti untik siswa karena dngleat
kelulussn siswa sangat dipengarubi oleh berapa besarmya
terats kelompoknya, gambaran onglat penguasaan materi
sivwa belum kita daparkan (mestery learming of stmdend),
terlebih jika besarnys nilad rerats kelompolmya rendah, siswa
cenderung puss jika memperoleh starus lelus walaupun
secara penguasaan materi belum tuntas. Sedangkan kelebihan
vang dimiikd olsh PAN & antaranya, yaitu:  kebamyakan
tapkar kelulosan/eherhasilan sswa tingpl schingga secars
peikalogis sangat menguntungkan siswa, gura odak perly
menyediakan program remedial bagl siswa,

B. Penilaian Acuan Patokan (Criterion- Referenced
Measurd)

Penilaian acuan patokan adslah  pernilaian  wang
meribandingkan hasil belajar siswa kepada patokan yang telah
ditetapkan sebelurnnya. Sebelum penilatan  diliksanakan,
terlebih dibula ditezapkan patokan yang harus dipakai
untuk membandingkan skor hasil pengukuran sehingga
skor i bermakna. Asumsi penilaian acuan patokan adalsh:
bahwa hampir semna orang bisa belajar apa sja namun
wakoumya vang betbeda, Konsekuensi dari penilaian acean
pacokan (PAP) adalah adamya program remedizl. Penilaian
acaar patokan memiliki kelebihan yeitn bermanfaat untuk
mcnjajaki dngkat penpuasaan materd pelajaran secara manzas
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imastery of leqrming). Dengan demikian kozlitas lelusanmys
dapat terkersdali dengan batk.

Farokan ini ditetapkan acas dasar perdmbangan logs
mengenal tngkat penguasazn minimum. Parn sizas pang
mencapa: atay melsbihi patokan i dinyaakan lulus,
seddangkan para smwa yang belum bechas] mencapai “batas
Tolus" cersebur dinyatakan tdak lolus. Hal ind beraro siswa-
siswa tersehut dianggap belum menguasai secam miniinum
kematnpuan tersebut.

Dengan demikian patokan yang digunakan dalam
penilaian acvan pacokan ini bemifar oo Berbeds dengan
penilaian acuan norma yang bersifac relanf. Perulaian acuan
patokan diterapkan wntuk mengemhui tingkat penguasan
muinimum suatg mata pelajaace, Paicntuan batas penguasias
miniguns ini ditetapkan paza ahli dalam hidangzya, Penetapan
batas penguasaan minimom i bermecam-macam, mungkon
55% 60% atau 65% daei jumlak skor minimum tes i,

Menurue Safric (1986: 466) metods vang seringkal:
dipergunakan untuk penifaian acusn  patgkan  dalam
pendidikun jasmant adalah dengan mecade pecsencase.
Adapun metode pemberian nilai denpan sistem persentase
akan disajikan pada tabel di bawah ini.

‘I'abel 3. Contoh pemnberian penllaian acnan patokan
(PAP) dengan metode persentase

Tingkat Pengnasaan Materl Nilai
Q0% - 100%: A atan 4
B - BO% L atau 3
70— 795 C oataw 2
Bl — 6% L atau 2
Kurang dari &% E amau 1
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Misalnya: Ujian pengetshuan nmum mata pelajazan
pemuskes skor maksimumoya adalsh 8D, maka cinghat
proguasaan materi keselumohan adalah sebagai berikuoc: (a)
T2 - 80 mendapat nilai A, (b) 64 — 71 mendapat mlai B, {c)
50 -63 mendapar pilai C, (d) 48 - 55 mendapat nilai T, dan
(&) kurang dari 55 mendapatkan ailai E.

Berdasarkan tabel 3 i atas, seompama  Wibiseno
mendapatkan skor 74, maka 5t Wibisono tessehur  akan
rendapackan nifar A atau 4 karena nilai 74 henda pada
interval kelas tinpkat penpuaszan materl antars 72 sampai

L

C. Sistern Penilaian dalam Pendidikan Jasmani

Kecendervngan yvang lazim dipakai dalam penilaian
perdidikan jasmani zdalsh dengan mempergunalan hurof
unmk pergurusn tinggi atan skala 1 =~ 10 untuk jemjang
pendidikan yvang lebil rendab, seperd di S0, SLTE atau 5044,
Menurat Tosh Lotan (2000 192 — 197) sist=m penilaan
vang dipergunakan dalam pendidikan jasmani di antarany
adalah:

1. Metode BEesenjangan Dalam Distribusi

Scbuah  distribusi  skor  les  Dinsanya  memliki
keesemzrnygan skor, maksudmya kadangkals ada rentangan skor
rertentir dirmanz ddak seomngpun siswa mendapatkan skor
pida rentangan tecschur, Beberapa purn pendidikan jaimani
kadangkala memanfaatkan metode kesenjangan  dalam
disteibusi i untuk menentukan ol sswa. Sebagai conah,
perhatkan tabel 4 beriker ini,

Tes den Panguluron umiuk Cvdiuas dolam Pendyidilen st don Clahrdirg 15



Tahel 4. Distribogi skor bagi suaty kelas

| Skor | Nilai | Skor | Nilai | Skor | ﬁhﬂ

95 77 52 )
g3 Ir 31 E
G4 A 76 C | 48 B
93 76 2]
9z i

74
&5 74
ad B i
83 it D 1
kel a7

67 J

Penentuan nilal berdasarkan kesenjangan skor dapat
berbeda-beda bagi setap kelss vang berbeds penycbaran
skornya. Oleh karena o carz tersebut kurang disukat karena
nilai tergantung pada kesenjungan skor yang tegadi, Dengan
demikian, system permberian peniaian dengan metods
kesenjanpan dalam discribust ing sebaiknya jangan dipakai.

2. Metode Persentase

Metode perscntase dapar juga diterapkan di lingkueagan
pergurian Ongei atan SMA dalam kaioinnya dengan
penguasaan materl secar tuntas. Sebagai contoh: secrang
mabiasiswa memmperoleh nilal A jika mampe menjawab b
tes sebanyak 90% yang benar, nilai B jka menjawaly 80%,
nilzi € jaka benar T0%-7%%, nik: D jika benar 60%%-69%, dan
milai E jika kurang dari 60%. Penggunaan metode persentase
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tersebut merupakan acuan patokan. Dengan kata lain, berapa
peswen materi yang telah dikuasal oleh para mahasisvwa,

Guiy atau dosen yang tertarik untuk meneraplan
metode persentase itw, tentu dihadapkan dengan tugas
werutama meacntukan datas lulus aran batas penguasaan
matert, Dalam kinegja aktivitss jasmend persentass yang
ditentukan mengacu pada tigas yang dikuasa olch pessrta
didik, ™amur demildan, pensntoan  persentase  pesly
dizperombangkan dengan hati-hao kesulitan dari tes atau
tugss bervariasi cukup besar, Penetzpanmya dapat dilakukan
herdasarksn pengalaman yanp sudsh-sudsh. Karena didak ada
patokan yang tegas maka batas persentase penguasaan bahan
harns dipertimbangkan dengan cermat. Misalnya: skor 607
paca suame tes mungkin sesungpuboya lebih baik danipada
skor B4 pada tes lain, karena tes yang pertama lebib sulit
daripada ces kedua. Kelemahan dari mecode ind adalah agak
sulil menentukan persencase vang akan dipakai ksrena faktor
angkar kesulian dasi tes vang digunakan.
3. Metode Hitnpunan Angha atau Nila

Prosedur metode himpuanan argka ditempuh dengan
menjumlahlcan beberapa angka atau nild yang dipeioleh
sigwn darl setiap matz pelajaean. Beberapa angka atau nilai
tra diperoleh berdasarican komponen penilaian vang telah
ditencanakan dan bahkan telsh dikomunikasikan kepadz
siswa, Komponen it misalnya: penguasaan pengstahvan,
pengaasaan ketzzampilan, kevajinan mengikud program dan
iain-lzin, sesoai denpgan perdmbangan guru yang bersanglutan
menpenai oesnr peniliian yang dianggap armat penting vntuk
mengpambarkan kemajuzn belajar siswanya. Untuk lebih
jelas pemabaman pengpunaan memade himpunan angha,
pertatikan ilustraginya pada tabel 5§ berikut ini.

Tis i Penguliuran uniuk Evcluas daom Penciiciko Lo nand dan Qlenrdis 17



Tabel 5: Jumilah angka bagi setiap fuys
duan penentwan nilai

Tugas Milai | Skala Penilaian

B Tes Keterampilan 4] A = 482 - 530

Metodik 1 3 B = 428 - 481

Metodik 1 Al C =375 — 427

ljian Alkhir 100 | =321 -3174

Teod | ED_ = =37

d Teori i1 Al
 Makalah 1 41
Makakah 11 B
Keterampilan bermain 20
Ketkistsertaan dan kehadizan 70
Jumlah maksimmal 330

4. Metode Enrva Mormal

Pendekatan yang paling larim dalars peaentuan nilai
*adalah mietode kurve normal Dalam metode im, sebudh
distribust normal dijadikan landasan penentuan nilzi dengan
asuma babwa kemampoam peserta didik dalam dap kelas
terdistribusi secars normal. Mamun kepvatianma tidak akan
selaly demikdan, dan hal milsh yang merupakan salsh sacu
kelemahan dari metode ini.

Apabila sudab diperoleh nilal sata-rata {mean) dan
smpangan baku (SH), maka tidak bemm suksr bagi qury
pendidikan jasmani untwk mengetahui batas dkor bagl
masing-masing kategori nidai sesoal dengan luas kurvs
normal seperti tecter pada tabel 6.
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Tabel 6. Penentuan nilai berdasarkan korve noerel

oy _Nl_'lm Skor - 7 Skor - T 1-"1.=r3n1-11[-il_m1
R > 148 > 648 93 ke atas

16% =B | 0,675/d148 |567e/doss]| 75¢e/d92
50 =G| -0,673/d 067 |43.53/056,7 | 263s/d74
1% =D]-048<d-067|352:/d43,3| B2d25

TH =G < -1,48 < 352 | 7kebowah

5. Penilaian Berdasarkasa Konerak

Maksud penilzian  dengan  sysem  berdasarkan
kenteak adalah pure das siswa yang bersanplann mengikat
kesepakatan tentang apan vang harus dilakukan oleh sigws
unfuk memperoleh nilai tertentu, Sebagal contoh, dalam
pelajaran atlenk di SMA iisalnya; seomang siwa akan
memperoleh nilai A jika dia mampu menempeh lact sprise
100 meter sedama 12 detik {unbtak putra), lompat jauh = 5
meter, tolak peloru berae 5 kg = 7 meter, membaca 3 artike]
tentang atletik, dan menyusun makalah singkat (3-4 halaman)
tertang atletik. Untok memperoleh nilai B, tentu beban
tugasnya lebih rendah o beban tugs: untuk mempernaleh
nilal A.

& Pendeokatan Portofolio

Pendekatan portofolio  akhir-akbis i sering
dikembangkan oleh sebagian gura pendidikan jasmani unsuk
memberikan peniladan kepady siswanya. Perkembanganmya
didorong oleh kenyaman bahwa pendekatan tes objeknf
telah kehilangan konteics. Pengalarman dan kegiatan siswa
di luar sivuas: sekolah ddak termlam dan ddak memperokeh

Tes can Fergubtisan wbas Pealuas daiam Peodidivan asmanl dar lohrags 1y



penghargaan. Hal yang diandslkan haoya himpunan pressass
belajar vang verukoer pada saat tes dan pengukuras di sekolaly

Pendekatan portofolio pads dasasmyn  menekankan
penghargaan kepada seluroh pengalaman dan kemajuan sisna
baik yang dipemgakan di sekolah maupun di haar sekalh
Pendekaton ini tampaknya cocok dengan ide peodidikan
jasmani yung  bertwjuan  wntuk  membenuk kebizsaan
mzlaksanakan budays amo gayva lidup aktf Dengon demikian
seluruh aktivitas siswa mempernleh penghasgasn, szperti;
kegiaon di dub/perkumpalan clahraga, Lavthan, lacban
randiri secara teratur untek membina kebugaran jasmand,
kegiatan skstrakurikuler d sekolab, wmengilou pertandingan
resind, dar: pengalaman Jzinnya.

Pengalarran itu dapat diklasifilas: sesual dengan ruang
Lingkup dan ayuanoya dan diselscaskan dengan komponen
wjuan pendidikan jasmani, melipun: (1) kegistan untuk
pengembangan pengetahuan, seperti: mengikutl seminar,
dighosi, stwdi klub, () kegiatwn untuk pengembangan
ketemampilan mocotik, sepern: latthan mandm, mengikud
kompeta  resmu, laghan krbugaan Casmand, cierging,
kepramukaan, dan Jain-lain, (¢} cekamarn kegiatan yung
mengandong nial bagl pembinaan moek  afekifsikap.
Tnformasi itu seraua dilaporkan oleh sisws i sendict vntalk
kemedian dinilai oleh gucanya,

Ada dua pendekatin yang dapat dicerapkan pka guro
pendidikan jasmani ini menerapkan pendekatan portetolio
dalarn memberikan penilaian, Pertama, berbentuk haparan
uratan  tertulis untuk  setiap  keglatan yang  kemudian
dihimpun dalam sebuah file unrk seriap sivwa. Pekedjaan ind
cukup banyak dan guro jugs zkan memperaich pekegaac
tambahan, Keduoa, laporan dalam bentuk pengisian formulic
yang disedizkan. Beamle ind memang odak Jazion anoek
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laporan portofolic karena sudah dibatesi ruang lingkop
dan kepanjangan isinya, Mamun dapal diponakan sebapai
alternative  meskipun  bukan  laporan  portofolic yang
L DEMATTIVA.

Poanpkurman prasukan iformas: pengalaman siswa ito
sclanjuznya dinilai oleh gurunya. Unmk it perlu disusus
keranples penilaian. Hadlnva dipunalean unmok melengkapi
prestasy belajar yang divekam secam formal pada wakio
pelatsanaan tes dan pengukuran.

Selain ketujuh sistem sistern pemberian nilai dalam
pendidikan jasmani sebapaimana yang dinngkapkan ol=h
Rusli Lutan tersebur, menorut Arma Abdoellah (2002: 8)
ada contoh sistem memberikan nilal lain yang tidak kalah
pentingnya untuk pemberian penilaian dalam pendidikzn
jasnant vang dapat dipakai oleh guru pendidikan jasmani.
Adapun contoh sistem memberikan nilai cersebut adalah:
Tabel. Contoh 1

Fakior Bobot | Nilal Poin
Keterampilan Clahraga 3 A (3) 15
Febugaran Jasmani 2 B4}
Pengetﬂman 2 C (¥
Sikap 1 B4
Bobet Total g 33
Milai Akhir 33: 8 = 4,125 atan nilai B
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Tabel. Contoh 2

Tujuan-tujoan Bobot | Nilai Poin
(¥}
Perkembangan % | B4 |030X4=12
Cirpanik
Perkemnbanga W% | AG) 030X5= 13
Meuramuskuler |
Perkernbangan 20 D020 X2=04
[neel=kual
Peckern. Sosio- 2% |B 020X 4=08
Emcmional
Milai Akhir 1,2+15+04+0,E=39
(B}
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BAB 9
PENGUKURAN KESEGARAN
JASMANI

Salah sztu sasaran penilzian Penjasoikes yang tercantum
dalam PP WNe. 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan
Mazsional, Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar
Izt Pendidikan Masional, dan Permendiknaz Mo, 23 tahun
2006 Swandar Kompetensi Lolusan  adalah  Kebugaran
Jasmani, Tujuan mata pelzjaran Penjasorkes adalzh unpui
meningkatkan kebugaran jasmani peserta didik diamarahkan
di semua jenis dan jenjang pendidikan. Eetentuan-ketentuan
teesebut juga relevan dengan minentan Korikoelum 2013 vang
dicvangxan calam Kompetensi Ing (K1} dan Kompetensi
Dasar (KLY} Mata Pelyjaran Pendidikan [asmani Olahrga
dar kesehatan Pembelajacan Penjasorkes bertujuzn wntuk
mengembangkan ranzh lognitif, mnah afeknil dan eanak
psikomatar, Pengembangan ranah psikometor melalui media
pendidikan jasmani alahraga dan keschatan dapat dilakukan
dengan berbagai shoivitas lsik yang dilskukan secara terurah,
terprogram, dan sistematis. Pengemnbangan mata pelajacan
penjasorkes di sekolsk & srahkan untuk mengembangkan
ranah psikomotor, yang terdiri dari: penaraman seknik dasar
dart pengminbangan kewrampilan calim cabang-cabuog
olahraga dan perpembangan kesagacan jasmani peserta didik,

Pengeivbangan kesepgaran jzsmani peserta didik melalui
pembelajaran penjasorkes bertujuan untul meningkstkan



kondisi Esik peserts didik agar mampu mengiku akeivite
pembelajaran dengan baik yang diberikzn Jdi sekolzh sema
dengan kurikulom yang berlaku. Peserta didik yung memilik
tinglear kesegaran Jsmani yenp tngpl akan mendukung
techadap altrics kegiatan belsjacnya, serca mampuo unmk
melaksapakan akdvias fak lainmy, seperti jalan, lacs.
hersepeda, berolahraga, dan kegiatan pengisi wako luang
Jainnoyz.

Melalni  aktvitas alehrags pads  pembelajzcan
penjasorkes maka keterampilan para peserm didik akan
meningkat dalam cabang-cabang elshrags vang dipelzjarim.
Jenis cabang-cabang olabraga yang diberikan di sekolah
miengacy pada kurikubum yang berlaku di sekolah terscbus,
Cabanpg-cabang alahraga vang tercantimn dalam Komperzna
Inti dan Kompetensi Dasar Kurikelum di $MA dan SMEK
antara lain: {1) Permainan dan Olahraga, {2} Senam dan
Crerak Berirama, (3) Aktivitas Air/ Aquatik, 4] Keschatan, (5}
Akrivitzs Penpesnbangan/ Kebugaran Jasmar.

Dhlam kehidupan sehari-harisetiap orang memiliki
akbvitas jasnani yang berbeda-beda. Apar dapar inelskukan
aberivieas jasmani dengan baik dipedukar: kuzhitas kermampuan
fungsi orgza mubuh sesuz dengan tnfutan wegas zerak yang
dilakukannya, Kualitss kemampuan fungs: organ tuboh
menunjukkan kualitas tnpkat kesegaran jasmani. Dowasa
ini konsep kesegarn jasmani berkembang menjadi dua
macam, yaitu: kesegaran jasmani yang berhobungan desgan
kesehatan (fealth related fitness) dan kesegaran jasmani yang
bechubungan dengan keterampilan olahraga {skill selaed
Jitress).
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Kesegaran  jasmani  yang  berhubuangan
keschatan, melipuu:

Draya than jantung dan paru-paru,
Kekpatan oot

Dhapa takian otot

Kelentukan

Kompos tubuh.

Kesegaran  jasrmani yang  berhubungan

keterampilan olahraga, melipua:

&
b

)

d.
A

f.

Keceparan,
Kelincahan
Keseimbangan
Koordinasi
Poswrer

Kecepatan reaks

dengan

fergan

(Mierman D0C, 1993 Fiteess aued Your Fealih, California: Bull
Pubiishing)
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A. Pengertinn Kesegaran Jasimani

Pada mat ind kata sering wendengar stilzh kesegazan
jeemani. [stilah ini merupakan bagian dan teied fiteess. Dalam
tutad fitness tercakup bebempa komponen, yaion:

1. Kesegaran Anatomi (Asatomion Fimess)
2. Kesegaran Fiak (Physiclogical Fitress)
3. Kesegarun Psikologi (Prpchological Fitness)

Krsegaran anaromis (anateseizal furers) adalah kesegaran
ubub yang sukar untuk dikembengkan karen: unmuk
pengembangannya barvs dimola sefak mase pertombehan
anak-anak, Pengembanganrys memerlokan jangks wakro
vang fama dan hasinya pun sangat terbatas. Persoalan im
tecbentur pada factor keturunan (hereditas) yang cidak dapa
kata pengaruhi.

Kesegaran  fisiologis  (physologizal  fitness)  adalal
kemampuan tubuh untuk menyesuaikan fungs fiselegisov
agar dapar mengatas: keadeen heghkungan Jdan atg wmgas bsik
yang memeriukan kefga otot secara ehsien, tidak mengalao
kelelzhan yang berdebihan, dan telsh mempermleh pemulihzn
vang sempurns ssbelum dstangnys tegas-tupas pads b
berikutrya.

Kesegaran pikclopis  (Popchalagioe]  Fieness)  adalaly
kemampuan tubuh untuk mengatas masalah-masalah yang
berkaitan  dengan gangguan  emesi dalam  menphadapl
masalzh-masalzh sedap hari di lingkongannya.

Kesegaran jasmani adalah merupakan cegersalan dar
keata Physical Fitmess yang dapar diartikan sebagai kondis
Jasmani yang mengeambarkan kemampuan jasmani, dapat
pula diartikan kemampuan seseorang vntuk melakolean snam
pekeraan terrentn dengan cukop bail tnpa mengadami
kelslahary ¥eseparan jaimani merupskan aspek fisik dari
kesegaran yang menyeluruh yang memberi kesanggopan
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kepada seseorang unnuk menjalankan hidup produkd! dan
dapat menyesuaikan dixi bap pembebanan fisik vang lavak,

Keserpran  jasmani  adalsh  kondis:  jasmani  yang
menggambackzn poress dan kemmampuan josmani wnnik
melakukan tugas-tugas sertentu dengan hasil yang optimal
tanpa memperlibatkan kelethan yang berarti. Sedangkan
menurut Presidet Comngl on Physivel Fitness aned  Sport
mend=finisikan kesegaran jasmani adalab kemampuan untuk
melakukan kegiatan sehari-heri decgan peanh  witalicgs
dan kewaspadaan tanp: mengalami kelelahan yang berarts,
dan masil cukup energi untuk bersantai pada wakon Joang
dann menghadapi hal-hal vang sifamys darurar {euergensi),
Dazi penperdan pengertian i ates mempunyai kesamaan
mengenal kesiapan cdan kesanggapan eemik melaksanakan
ugas yang memerlukan tenapa fisik secara efsien dan
cfekel. Hal yang dimaksudkan dengan efsien dan efeknf
adalah dapar mengacasi dan menyelesaikan tupas tanpa
menderita/mengalami kelelahan yang berarti serta dapar
melaniutcan mgas-tugas berikutnya atau dengan kata lain
maza pemulihannya tidak memeriukan wakiu yang lama.

Pentingnya kesegaran jasmant bagl anak wsia sekolah
anrars lain dapat meninglatkan kemampuan organ ubuh,
sasial enosional, spoctivits, dan semangat  komipecsi.
Beberapa ahli juga menyebutkan babwa kesegaran jasmant
memiliki korelasi positif dengan presmsi akademis. Dari
sudut pandang pendidikan upaya peringkatin kesegaran
jasmani memmiliki tjuan antara lain: (1) pembenmkan gerak,
(2] pembentukan prestasi, (3) pembentukan sosial, dan (4)
permupnbahan badan,

Ada juga tingkatan kebugaran jasmani yang harns
dimiliki eleh orang yang bekerja cukup berat seperd milie:
dan bissa dikategorikan pads meefor fieess au para adet
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vang harus memiliki kemampuan Feik melibihi dare siglar
kesegaran jasrnan vang baik saja akan tetapd harue memiliki
kemampuan fisik secars meoyeloroh yang biasa dicbut
dengan general matar ability stan moter ablline

B. Pengukoran Komponen Hesegaran Jasmani

- Dalam pembelaiaran pendidikan jasmand olabrage dan
kesehatan, pengakuran terhadap tingkat kesegaran jasmani
pesera didik perlu dilakokan secara berkala. Peogukuran ini
berfurss wnk:

s Menpukor kemampuan fsk peseria didik

b. MMeneotekan statos kondisi fsik peserez didik

c. Menilai kemampuan fisitk peserza didik schagai salah sty
fujuan pengaaran penjasckes.

d. Mengetahui perkembangan kemampean stk peserta
dichile

e. Scbpagai behan untuk memberikan bimbingan dalam
meninpkatkan kesegaran jasmaniniys.

f. Scbagai salah satu bahan masukan dalao memberikan
nilai pelajaran penjasorkes.

1. Dwaya Tahan Jantung dan Paru {Cardierespiratory
Ewdurance).

Daya tahan janmung dan parn adalah  kesanggupa::
gstern jantung, paru-paru dan pembuiuh darsh unmk
berdings secira optimal sast melakukan aktivits sehari-har,
dalapn wakty cukup lama mnpa mengalamm kelelahan yang
lrerarti. Daya czhan jantung dan paro sangat pentng untuk
menunjang kera oot yain dengan cara mengambil oksigen
dan mengeluarkan ke otot yang akaf. Dan pada daya tahan
ini ada juga yang diramakan dengar: doya zhan ovar lokal.
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Dhava tahan ot adalah kapasicas oror pntuk melzkukan
korraksi secara térus menerus pada tingkatan intenzitas sl
smaksimal. Pada dasarorya daya tahan kekunatsn otor merepakan
rentangan antars dava tzhan dan kekocatan otot. Daya caban
otot diperdukzn ontuk mempertahankan keglatan yang
sifatnys didominasi oleh pengpunzan otor atze kelompok
otot.

Sepesti halnya pada komponer lain, daya tahan otoc
hanya diperlukan sebaezs keburuhan dalam akeivitas oot
Beherupa kegiatan vang dominan memeslukan daya taban.
otot pada amak-anak termasuk didalamnya bentok-bentuk
permainan kectl nranpun besar (umpamanya berenainan k]
panjas cehing atau lari liotas alam bagl yang sudah berusia
dewasa. Sedangkan pads atet dapat dicontobkan pads
pelaksazaan pull npbermantung anglat badan semampanya,

Icem-ieemn tes yntitk menguioar dayz tahan jantung dan
pare dapat dilakukan cengan tes laberatorium (aberateriury
Wy tnaupun tes lapangan (feld ter). Berdasarkan hasil
penelitian, pengokucin doya @han coadiorespircy  yang
difakakan di Iaboratoriom (fabanttory sest) ternvata lebib
akurat jika dibandingkan dengan pengukuran vang dilakakan
di lapangan, namur biaya yang diperlukan relatif mahal dan
memedukan wakiu yang relaif lama. Sedanghkan pengukunn
daya mhan caliorespiny  vang dilakukan di lapangan {feld
resfy tebih efisien darl wakon dan biaya namun tingkat
keakuratan data tidak secermat jiks penpukunn dilakukan
di labaratoriem

Berikul disajikan item-irem tes unzuk mengukur days
tshan jantung dan paru-part.
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(‘- Tem tes dava tahan jancoss dan pary -pary _\\

{ Caraimreprirsa]
Haoreard Slep Tes
Badke Test (Bean- lar 13 menic
Atty Fitnesr Text (MFT)
Farch Pubse Recovery Togt
Aerabic Ten (fari 17 meail, lori 24 kn, 4,8 km jalss}
Shaviy Test

¢ y,

2. HKehkuatan Otot/Strengih

Secars frsiologis kekuatan otot widalal kemampuazn oot
atau sekelompok otor unok melskukan sacn kali konzoks
secara maksimal melavan tafanas atan beban, Secara mekanis
kekuaran otot didefinisikan sebagal gava (fore) yang dapat
dihasilkan cleh otot atu sekelompol otor dalam suaiu sato
koruraksi maksimal. Kekuatzn otor merupakan hal penting
untuk setiap orang.

Terdapat beberaps macam tipe kekuasas vang harus
diketahui, yains: kekwatan umom, kekuatan khosos, kekuvatan
maksimwm, caya tahan kekueatin, kekustan absolut, dan
kekuatan relatif (Bompa, 1993), Dengan mengetahui tipe-
tipe kekuatan maks kits dapat meladhova secars efikol
Pengukuran kekuatan obot tidsk mmudah diakukan onmuk
sernua obor atag kelompok otot. Karena kekuvatan menjadi
sasatan penilzian pengajamn perjasoties maka petls dipilih
mana yasyg mungkin dilakukan di satuan pendidilean denga::
alat dan prosedur pelaksanaan yang sedechang,

Berikul disajikan iterm-icem tes yang pada wnmmnya
dhpergnnakan untek mengukor kekuaon otct.

PPl it s
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em Tes Kekunian Crot m\l
Sat-Lips 50 desifc
Muxh-Ling 30 delik
fack-Las 30 d=hk
Pall-Lipx
Chiv-Ller
Fal! Sif Tosi
Grip Srongth Dyncmamater
Back and Lag Dymzmomeater
Push Erpanding Dhymatometer

!ﬂ Pult Expending Dvaomomerar
11 Ktandfar Brewd fomn ‘/A)

3. Kelentukan {Flevikility)

Fleksibilirgs adalah eemampuan sendi untuk melakulkean
gerakan dalam ruang gecak sendi secara mabsimal, Fleksibilias
menunjukkan besarnya perperakan sendi secara maksimal
scstat dengan ketnungkinan gerskan (mnge of mosene.
Flzksibilitas bagi ana¥ sangst penting dimiliki terutama untuic
kepiatan dalart bermain, karena bermain bagi mereka tidak
serrata-mara dapat bergerak cepat dan kuat, tetap juga harws
lincah dan dapat mengubah arah dengan cepat eelineahan),
Kemampuan yang cepat dan linesh dalam menpubah aral
memerlukan Reksibilitae tubuh atau bagian subuh yang lebih
dalam kegiatan tersebut. Melakukan perubahan kecepatan
dan aralr gemkan, dapar mengakibathan repanggn otot yang
tetlalu kuat sehinggm memungkinkan tegodinya cedena
otor {puescle sprai) apabila Aebsibiicas otot yang dimilikd
rendah. Pada usia sampai sampai 10 mhon, ymora atek-

ol R B e
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amak menoliki Aelsibilics yang sangat baik. Bagaimanapon
o atihan untuk meninglkatkan fleksibilitas tdak bolel
berebihas, kavena dapat berpengaroh tidak baik dan bahkan
dapat meruaak sikap tebul ity sendin.

Ada duz macam  kelenmkan, waim  kelestokan
seatis (static flexihility) dam kelenmukan dinemis (dynamic
flexibiliry), Kelentmkan statis adalah kemarnpoan sendi untuk
melakukan grak dalam ruang yang besar. Misalnya, gerzkan
split. Kelenwikan dinamis adalah kemampuan mengpunalean
persendian dain otor secara tenus mencrus dalam ruang
getaks yang pennh dengan cepat dan tanpa tabanan gerakean.
Misalnys, menendang bola tanpa tahanan amo beban pads
otot-ntot hamsteing dan sendi panggul,

Fungsi kelenmukan, di antianya: (1) menguroeng
kemungkinan  terjadimya cidera, () membanm
mengembanykan  kecepatan, keordinas, dan kelincahar,
(3) membanty mengembangkan ketecungilen teknik, (4)
rneribante efisiend gesakan, peserta didik yangkeleneukanmya
lngpi menggunakan enegi vang lebih sedikit dengan
peserta didik yang kelengubkannye rendah, dan (3) membanty
memperbatki sikap tubuh Morrow, 2000

ltem-iwgn tes yang pad: umumnys dipergunaken
unmwk mengukur kerrwmpaan kelentukan dapat disajikan
pada tabel berikut:

Te=-Tes Esbenduioen [flarbifing
i, Bt amd Ramok
1. Aridge-Ly (aymy)
£ Froar Splis
4. Kisde Spius
4 Shoartder sml Wi Sinetien
& Ankie Guonsion (i o]
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4. Recepatan (Speed)

Kecepatan adalath kemampuan betpindah daen saw
tevnpa: ketempar yang lan dalam wakeo yang sesinglat-
anghkatnys. Keczparan bersifat lokomotor dan gerakannya
bersifar sikiik (sate jenis perkan vang dilaskukan herulang-
ulang sepertn lari dan sebagainya) atzo kecepatan merals
bagian enhuh sepectt melakukan pukulan. Kecepatan penting
tidak saja bagi anak-anak teruzama saat messka bermain di
sckolsh maupun di rumab joga bagi merska yang sudah
deweasa untuk dapat eecap menjagn mobilisasnya.

Kecepazan meropakan  salah  satw kompanen
biomoterik yang pentng unmk melakukan  akevitas
olsbraga (Bompa, 19%)), Dalam olahrags terdapar dua jenis
vustg dibocohkan, yaitn kecepatan reaksi (rection spesd)
dan kecepatan bergerak (speed movemend). Keceparan reaksi
adalah kualitas yang memungkinkan memlai suatu jawaban
kinets secepat mongkin sceelsh menerima suitu rangaang,
Kecepaman bergerak adalsh kualitas vang memunghkinkan
arang bergermk atau mclakszoakan gerakan-gerakan vang
tarna acau ddak sama secepat-cepatnya.

Dalam kegiatan olahraga, kebanyakan tes kecepatan yang
dilakukan alsh poro penjasorkss di seholah menggunskan
tes yang melibatkan kecepatan rata-rata. Kecopatan rata-rata
atalah eodal jarak dibagi toral waktn venp digunakan unok
menesnpih jamk tertenty,

Adspun jenis-jenis tes yang dipergunakan untuk
menguxur kecepatan dizapkan pada tabel bertkus;
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5. Power (Daya Blosplosif)

Power atau sering puls dissbir daya ledak merupskan
salah sato kompenen bismotorik yang penting. Power adalah
gabungan antara kekuatin dan kecepatan stan penperzhan
gays otot makamum dengan kecepatar maksimom, Sesual
denpgan sifat anak-anak wsia sekolah, gerakan chplasiv
kuat dan cepat seringkali dipgunakan, meropakan cirl knas
pols bermain yang dikembanghkar unmk anak-anak. Anak
membuninkan komponen tersebut  untwk menvsabuhkan
kemampuan kepada orang lain. Bagi orang  dewasa,
kemampuan vang kuat dan cepat juga diperlulan terotama
bagi trdakan-tindakan membatuhkan kemampuan tenaga
secara maksirnal misalkan pada sast melukokan coknik smash.
Tentu saju setiap komponen penamailan axinms sesk shan
memiliki bobor yang becheda sesua dengan vinglatan usia
dan kependnganoya.

Power merupakan suatn ranghkalan kega bebenapa
unsur gerak otot dan menghasilkan days Jedak apabila dua
kekumtan lersebut bekerja secare bersamaan, Power memilikl
banyak kegunaan pada pembelajarin penjasorkes di sekolah,
sepern: berlari, melempar,memukul, menendang, Pelaksanaan
gerzk dari objek tersebut akan dicapai dengan sempurma
apabila peserta didik dapat eneneraplan kekuatannya secara
mzksimal dengan sanan wakto yang sesingkat-singkatmyz,

a3
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Fada umumnyz untuk mengeabui kemampuan power
peserta didik dapac dilakubkan dengan menggunakan tem-
icem e Lerikul

Tiern Ties Power {Daya Bxaplosil) _‘\"
1. Fertlond Jump (daya cbmploziv ventikal}
2. Standing  Broed Jump (Daya cksplosiv
hioriseataly
Margavifa-Kalemen Fowar Test
Force Plafe
5, Medictwe Bodll Tzt

“ o

E P

e

. Kelincahan {Agillity)

Kelincahan  merupskan  wlah  =m kemponen .
terseparan jasmani yang diperlukan pads semua akcvitas vang
merérukan kecepatan perubahan posisi tubuh dan hagian-
bagiannya, Kelincahan merupakan salah sty kompenen
gerake yang sangat diperlubaan ontok jemss olshsagn vang
memoutuhkan adaptasi yang tinggl terhadap perubahan-
perabatian situast dalam penandingan. Kelincahan adalzh
kemampuan cntuk mengubah arah atau posisi mbuh dengan
cepat dan tepac yang dilakukan bersama-sama dengan perakan
lainnya (Kirkendall, 19687). Bapi anak, kelincahan merupakan
komponen kesegaran jasnani yeng hares dimiliks. Tanpa
kzlincahan, znak dikamkan tidak dabam keadsan noreeal
amau peungkin sedang sakit. Kelineaban bagl mereka adalah
sesuatu yang khas sesuai dengan kodratnya, Jadi kelineahan
harus menempatt prioriss wama dalam melagh kesegaran
jasmani setiap peserta didik. Bagi omng dewssa kelineahan
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tidak beman lurang pentng, totam apabala dilihae can
kebutuhan serta sktvitas yang difakuksn kelincaban techatas
padla cabmng clahrags vame dilakukanmy,

Kelincahan memilki karkterisdk yang cnik, karena
dapat memainkan peéranan yang khusus rethadap mobilitas
fusskc. Kelincahan bukan merupakan kamponen fisik conggal,
melsinkan tersusun dari beberape kompooen biomoworik
yang lain, seperd: koordinasi, kekuoaan, kelentakan, wakw
reaksi, dan power. Komponen-komponen tersebut dalam
pelaksanaan vntik membentuk  pecax kelincahan saling
teringegrasi satu dengan vang lain.

Tabel berikut disajikan itemm-item tes cntsk menguikar
komponen biamotorik kelineahan {mpiity).

r lierm Tes mull'.ﬂ].ﬂdll.-\]:nllll}l_l \Il

T Bjuay trus & Wiaoois Agiiny Fus

2 Melping ran 7. LS Ao Cifnaele Cogrie

1 iz zan (Mertache 8 dpidite ToTax! ‘
d_Right Boneverang Buo Tard 0 Sida- Siep Ty

5. Shiine Sy 18 Qe Fral Tist |

A

7. Koscimbangan {Balance)

: Perungkatan keseimbangan peserta didik perla dizkos
sebugai salah satu casaran evaluas pengajeran penjasorckes
karena keseimbangan penting bagi aklvies  geralooga
Kescimbangan adalah kemampuan mempenchankan sikap
dan posisi subuh secara cepar pada sat berdiri {static balance)
atay pada zaat melakukan gerab (dyrami bl Kemampuan
unmuk memperahankun kescimbangan dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain: visual, vestibular
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Terdapatdua cracam keteimbangan yaitn keseimbangan
statiz dan keseimbangan dinamis. Keseimbangan statis adaizh
kemampuan mbuk mempermhankan keadaan seimbang
dalzm posisi diam, misaloya: berdird satw kaki dengan mats
dipejankan (stork Sraed), sedangkan keseimbangan dinamis
kemampuan  tebuh mempertahankan  keadaan seimbang
dalan postsi berpeeak, miszlnys: begalan, bedari, melempar,
meloipat, dan sebugaing:, Keseimbangan siats maopun
dinamis merupakan komponen kesegran jasmani yang
sering dilakukan oleh anak-anak mawpun dewsasa. Cara
meetn blok atan Hrian kayn/besi misaloya, sudah menjadi
fungsi  kessimbangan  unwk  dapat  mempermahankan
posisi normalnys. Kemponen biomotorik  keseimbangzn
merupakan kemampuan yang penting karena diperpunakan
dalam akeivitas sehari-har: maupon akeiviess besolahrage
bagi peserta didik.

Berikut akan disajikan igemi-irern tex yang dapar
dipergunakan  oneok  mengukur komponen biomotorik
keseinibanpan.

Fare Tay Kepemhangan | bmay)
T Aok Srasd' {Berdin smo kake mata dipsjamican} & Side Leamoeg st
L By Sk Test {Lompibravie amd Croameize} 7. One- Kree Jalars:

1 akafied Bars Tosroff Dpnrrely Balmee & (e Koes-Heod To Finer ]
% Sramaig Smiaece Fas P, Randivg Sabuwes Test

£ b Frar- Toncl Hasd'

H. TEJI (Tes Kescgaran Jasmani Indonesia)
Pengukuran terhadap Onghat kesegaran Jasmani pesertz

didik dapar dilakulan melalui beberapa tes disesuaikan dari

meian pellgn'l-:m:m yang ]1:.1!‘::111'-:’.31'1 alan di vkur, Salah =atn

ke la_:.a_ug—.m {ﬁﬁ.!ﬂ! tesf) dewagsa il vang cukoep Punler Leskik
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mengukur tngkat keseman josmani peserta didik mulai
dari tinpgkat 50, 5SME dane 5MASME adalah Tes Fesegaran
Jasmani lndonesia (TEJI), Tes TEJT mezupskan salah sata tes
standar (res baku) dengan dilenphant petunjuk pelaksanaan tes
dan norma penilaizn tngkat kesegann jzsmani yang lengkap
untuk berbagai finglatan usia manpun jenis kelamin. Tes ini
merupakan rangkaian tes (hatfery fesf) varg erdin dari ma
iern pes. Dalam pelaksanean ws TEJ vrolan pelabsanzan
itemn tesnya Odak boleh dizcak. Tes TE)lD merupakan tes
vang yang mengukur komponen bionotortk secarz lengkap
cialamn sate ranghkaion pelaksanazn ces. Adapun rangkaian item
tes yang bertuang dalam TEJT adalah: tes kecepatan divkur
denjmun menggurmkan tes lari 30 metern, 40 meter, 30 meter,
dan 60 meter [sesuat dengan tinglear vsiz). Tes kekuatan
otot perut dinkar dengan mengmuinakan sif-up dan tes daya
tahan otot lengan dan bahw divkur dengan berpantung
siku rekuk (puter), dan berganmung anghar badan (putra).Les
Power divkur dengan menggunakan lompat vertikal {versic!
Jumg), serta Tes Daya ban Jantung dan pasv-pare dicko
dengan menggunakan tes lare 600 meter, 800 meter, 1000
meter, dan 1200 meter sesusai dengan cingkat us@a dan jent
keiamin pescrta didike,

Item-ttern THJL selengkapnya Japat dilibat pada sajian
bagan herikuz
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BAB 11

TES-TES STANDAR DALAM
PENDIDIKAN JASMANI
DAN OLAHRAGA

A. Tes Kardiovaskuler (Harvard Step Test)

Penguburan yapg paling ta ootuk kandiorespicsi
adalah Harvard Step-Ups Test {(1943) yang dibnar oleh
-ouba. Nama Harvard ini diambil karena penelitian ses
tersehut dilakukan di Universitas Hacvard USA. eem tes
Harvard adalah naik torun bangkn selama 5 meni-.

Pelaksanaan:

o Tingg: bangku 20 fect (50 cm). lrama langkah pads wakts

naik turan bangku (NTB) = 30 Jangkah per menit. Jadi 1

langleah setiap 2 detik.
* Satu langkah terdiei dari 4 gerakan:

- Hituogn 1: salzh sato kak diatlgl-:.‘lt (boleh kianan
arzi eiri teclebab dahuly, tetapi anmn:n'l kemudian
mehginjak bangku.

- Himmngan 2: kaki kiri diangzt laly berdini tegak o
atas bangku.

- Hitungan 3: kaki pertoma menginjak banghku (pada
hitengan 1} ditorunkan kembali ke lanta.

- Hitungan 4: kaki vang lhin dicurunkan kembali ke
lantai untuk berdirt repak seperts sikap semula

# Maik rurun bangke dilakukan selama 5 menst, Saat aba
aba stop, tubuh harus dalam keadaan ezgak. Kemudian
duduk di bangku tersebut rileks selama 1 menit.



»  Setelah ite hitung denyut nadinga selama 30 denk (Sicatat
sebhaged deoyut Madi ke 1),

o 3 deck kemudian Denyur Nadi (03] cihitung lagy
selarna 30 detik (dicatar sebagad Denyut MNudi ke 2).

s 30 deok kemudian Denwut MNady (DN} diticong Lagd
selama 30 detk {dicatat sebagai Denyuc MNadi ke 3).

¢ Supaya imma langkah ajeg, maka digunakanlah
Metronome.

» Apabila cesti tidak kost melskukan naik turin bangku
selama 5 menit, maka waks lama MTB tessebut dicacat,
lalu dickur demyut nadinya sesual dengan petusjnk
pengambilan denyus nadi tersebut,

»  Gunt langkah diperbolehkan asallan tidak lebih dari 3
kal.

Adapun diagram wakto pelaksanzan tes Harvand adalah
sebagmi berikuae;

¥ NTH quﬂmfﬁgﬂ.}“"_ _Eup ¥a'Step Ya" T Yo' Sop

gL

k 5 1 ™ e

3 pre—1g k| 1 i 1l e, e ne
1 [l ]
i 1]

Lk T30 E.M}

INDEKS FITMESS ( IF }
Long Form Formula = Lansa wapktu 51 8 dalam detik x 100
[Ruantes Panjinog) ADNI+DNI+DNI)

Shoet Form Formuks -—i.nr_nu wakiu NTH dalam detik < 1
(Rumis Pemdek) (5.5xDN 1)

Kegumaan tes Harvard adalab unk  mengnkor
kapasitas umum dalaem mengerjakan pekedaan berat.
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Menginterpretasikan tes Harvazd ada 2 macam, yatn:
1. Rumis Panjang
Agiila Incels Fimesma < 55 Jelek
55 - &4 Rata-tata rendab
65 = 79 Kata-rata
80 - B9 Baik
90 hee atas Exceellent (Baike Sekal)
1. Bomons Pendek
Apabila Indels Fitnessmya < 50 Jelek
i - RO B.ata-rata
D atas HO Baix

DURAST PEL § Pliysieal Endrrance Tedex |

Fasang daii 2 msrit | 25

2 samgal 3 i k1

3 ampai 3 menst 45

5 sampa £ meni 52

d  sunpa 4 menit 24

4 aampsi 5 moenik) 53
Waliditas tes Harvard diperoleh desgan mengieorelasikean skor
tes dengan VO max

B. Tes Kecakapan Bermain Bulutangkis (Lockhart -
M Pherson}

Thjuan tes 1 waite untek mengukur keterampilan |
permain bulutangkis. Tes il didemin untuk mahasiswa putri
(aslinya), naroun dapat juga dipakal untuk mahasivwa pute
dan untuk pelajar SLA dan SLE Pelaksanaan tes tersebut
sebamyak 3 lali don setiap kali trial waktumya 30 detik,
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5f
10F |
Gre Batas Pukolan /3f
—
Sais Awal

-

Pelaksanaan:

Tes dimely dengan pukelan secvis ke arabh tembok
dilskulkan dari belakang gans awal

Bola yang memantul dacl tenibolke di veli ke daceah sasa-
ran sebanyak-banyaknya selama 30 derik

Halau bola asaw thustlecock tidsk dapat dikuasai, 1esti mu-
lai dengan pukuian servis dart belakang garis awal untuk
melanjuthkan tes sampal waktu habis

Setap bela yang diveli dart belakang garis baas pukulan
dan masnk ke daerah sasaran dan pukulan tersenur sah
dibers skor 3

Skor tes adalah jumlah skor daci 3 kali kesempasan
Pukulan servis idak diberi skor

Validitas: - (1,71 dari 3 hakim/judges (68 kasus)

- 0,60 dari percandingan setengah kompenst (27 kasus)
- 0,90 dari 3 judges denpan persentase kemenangan [N
= 27)

Retiabilitas = 0,90 [ cest — retesc )
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(.. Tes Kecakapan Bermain BolaVoli (Braddy Volley
Ball Test, 1945)

L embar garis: | inchd

15F

5F

b |
7

Tujuan tes ini yaitu untuk mengekur keeakapan umum
dalam: bermazain bolavoli, Tes ind di desain unruk mahasiswa
putra dan dilakekan selama 60 detk. Adapun pelakssiuz:n es
im vaitu sebagal berskar:

s Teati berdiri menphadap sasaran dengan bolaveli & tan-
gan, setelah ada aba-zba, testi mulai melempar bola ke
rembok. Bol yang memantul dari cembok dipukul atau
divoli ke daerah sasaran (bukan kanya dilakukan dengan
[pass atas;

¢ Apabila bols luncas, bola dapar dipepang lalu mmlai lagi
dengan melempar bola ke rembok untuk dipukal/ divoli
sarnpai wake habis,

Perilaian:

*  Setiap bola yang memantuldan rembok, lalu dipukuly
divoli sah sesuai dengan peraruran permainan, dan bala
rersebut termasuk ke daerah sasaran serta mengenal garis
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bratas derals ssazan diberi skor 1,

Skor tes adalah jomlah skor selama 60 detik.

“Tes Broddy hanya diakukan t kali kesempatan,

Bola yang dilempar ke tembok tdak diberi skor.

Validicas os = 0,86 (Criterium Measire af Solijective Bating)

Dhlihat pada waki bertanding.

Reliabilitas = 0,93 {dengan tes — netest)

Catatan: Tes ini dapar dipergurgkan vatak sswaz SLTA asu
SLTE retapn dierah sammanmya dapat diturunkan.

Tr Tes Kecakapan Bermain Bola Basket 5T0
{Sekolah Tinggi Olahraga)

Tes ind bersujuan eamk mesgukur kecakapan bermain
bola basket, untuk menggolongkan swwa sesuai dnghac
keterampilannya dan sebagni salah saen dasar pemberian nilai
l'n:,ud.inlii.kﬂ.l'l {JE;‘l.:l'.u.:Lgﬂ_ Tes 1 |:|.i;-.|.|.:.'|.||:| wntuk t:-l".']ij:-l.’ SLTA
putTa.
Tes ind merupakan tes barcery dan tesdinn aras dengan
Hpa ibem tes, it
|, Memantulkan bofa ke tembok
2. Menggiring hola
3. Menembok bola ke ring basket selama 1 menit
Vaoliditas tes sebesar (L3404 dican dengan mengkorelzakan
lusil penilaian 5 orang hakim pada wakiu bermatn tes bac-
teTy
Relabilitac tes sebesar 0,993 yang dicart dengan cara meng-
korelasikan hasil tes had pertama dengan tes hari berikistra.
Alat-alat dan perlenghkapan:
1. Buola basket
2. Kurs makan
31 Diﬂdlﬂg bﬁ'—ﬂ‘.l.]’-".‘lk yang rata atill papan
4. Seopwatch

156 Ers Mgiman, M.Pd clan Filria Brwi Andrieni, 4.0



3, Kapue
6. DBlangka
7. Alat-alat tulis

Ketemngn:
1. Memantulkan Bolz ke Tembok
Tujuan: untuk mengukar kecskapsn menolak aeme-
melemparksn dan menangkap hala.
Alat-alat:
e Schuah bola
*  3asaran pada tembaok
*  Stopwaech atau jam vang ada sehonannya
*  Dlangko dan alat culis
Petugas: pengambil waken dan pencazas
Pelaksanaan:

I3 cm

1 o

o Testi melemparkan bola dari belakang garis batas den-
EALL tnEnEEunakan lemparan samping arau lemparan atas
kepala

e Setiap tzst mendapar kesempatan sehanyak 10 kati

+ Jika bola jarch diantara garis Pada aba-aba “Siap”, anak

Tez dov) Fesguauron un bk Evdluss? dalam Penditiben Irsmeed don Giahrags 147




berdiri di belakang garis batas, menghadap ke azah sasa
ran acaw tembok., bala pada ke dua tangzn. Pada aba-als
"¥a", bola djpnnn1]:!::|n ke arah sasamn sebnayak-bampalk-
nva selama 15 detik. Bols tdak boleh di voli.

= [anmlan yang sah apabila bola memanol pads garcts atau
daersh sosaran dan dilsbukan pads stou dari belalang
ganis batas, Dalam nemantulkan atauy melemparkan bola
boleh dengan s ae due ngan, Apabila belz tidak
terkuasai dan berada jauh dard garis hats, bola segern
dizmbil dan dengen cepat kembal siap Ci belakang gars
batas untuk memulai panculin Serizutoys. Pelaksasaan
berhenn setelab aba-aba “Stop”.

Penilaian;

Hirmnpgiah jumiah panculan yang sah selarna 15 deok.

2. Menggiring Bola

Tujuan: menpukur kecepatan dan kecakapan menggiring

bala mavpun ketincshan mengabah arah.

Alat-alat:
s licla
»  Stopwarch atau jam yang ada sckonannys
o Kursi makan 5 puah
v Felor
o  Blanghko can alat mbe
Pelaksanaan:

P
. ;Jn \;xﬂ zm;{m \\f -.
:\/ NN
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& Tada aba-aba “Siap”, testn berdiei di belakang pari
stary, Ietakkan bola di tengah-tengah garis start,

»  Setelah aha-zba*"Ya", test sepera mengambil bola dan
rrenEEringny: sestal dengan amb acan lintasan yang
ditentukan dalam gainbar, sampai kembali melewati
zaris fniik,

a  Menggiring bela boleh dengan berganti mopan,asal-
kan sesuai denpan peracuran permainan bola basket.

& Setiap kuesd haros dilumpeci dnegan menggiring
bola. Pada sast melampaoi gens finish, bola harus
tetap digiring. Garis stert juga merupakan garis findsd:,

s Apabila mar meagnringhalanys mental jauh, ulangi-
lah tes tersebut denpan segena.

s Apabila pada saat mengpiring bola tidak memantul
atay tidak terkuassi, maka bola kaleh dipegang dan
sepera digiting lagi.

Benilaian:

Kecepatan menggirieg dihinng dari saze aba-aba “¥a™ sami-
pat meampaui ganis feish. Kecepatan menggiring dibitung
sepersepuluh detik,

3. Menembak Bola e Ring Basket Selarna Menit

Tujuan: unmk mengakur ketepatan dan ketelifan menem-
bak ke dalam ring hasket

Alat - alat:
*  Dola baske
s Sropwatch atan jam yang ada sekonanoya
e Kers makan & buah
*=  Jaring Peluic
+  Blangko dan alat mlis
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Pelaksanaan:

»  Pady aba-abs *Siap™, resti berdicl bebas di delac dan
ke arah hasket df bola di mngan.

®  Serzlah aba-aba “Ya", sepera mcnembakkan vola ke
dalam Basket sebanyak-banyaknya selima 1 menit.

*  Apabila bola memal jach dan déak cedkuasa lags, bola
segera diamnbil dan denggas lari acau begalan, kenba-
b1 secepat-cepatnva ke arah basket uneuk kemuodian
renembakkan lagi ke dalam basket.

Penilaian:

Setiap kali bola mawk ke dalam basket mendagae nilsh sar.
Jumlsh bala yang masuk ke dadam basket selama 1 menic
adalah nilai yang diperelch. Apabila waktu aba-aba “Step™,
telah diberikan, sedangkan bols sudah lepas dari tangan dan
masuk ke ring tetap mendapatkan satn nila,

Tabel. Skala T Untuk Tes Kecakapan Bermain Bols
Basket 5MU Putra

T | Memantulkan | Menggiring | Meoembak | T Scome
Scorme Bola Bala Pertnenit

] 14 m v k'
a0 26 g.0--4.1 X Bl
74 42-073% 70
74 Q44 -%5 26 78
| 25 9.6—97 w7
Tha G4 ] Fi+)
75 10,0 < 10,1 75
74 10,2 — 10,3 e
73 24 10,4— 10,5 i
72 10,6 = 10,7 23 72
71 10,8~ 10,9 71
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Tera wlany Petviiubarn wriluk Evsias] culasn Pendidan Jusmani can Suhnaga

70 23 11,0 -11,1 22 i
A5 11.2-113 £9
ER 11.4-115 21 £
67 22 11,6-11.7 67
| 56 11,8119 20 P
65 120131 &5,
b4 12— 1%3 19 7]
63 21 124—12.5 63
f2 126-127 13 £2
i1 28— 120 ¥
&il 20 13,0131 17 &0 'E
5% 15,2-133 59
5 (34=135 if 58
57 19 13,6— 13,7 57
54 13,8—-139 15 Bl
55 14,0 = 141 55
54 14.2— 14,3 14 54
53 18 14,4 - 14,5 31
52 ] 146147 11 52
51 148149 31
S0 17 1500 = 15,1 13 5()
49 15,2 = 15,3 40
48 15,4— 153 11 48
T 16 i5,6— 13,7 17
45 158-159 46
45 16,0 - 15,1 10 £3
44 152 - 153 44
43 s 15,4 - 16,5 q 43

15




42 16.a—167 42
4 16,8 = 16,0 41
i 14 170= 191 3 40
39 1TE=113 W
38 =178 7 kT
37 13 75— 177 37
36 TB=173 % 1
i 8,0- 15 | 35
38 182 - 183 5 KT
33 12 184 - 1B5 33
32 18,6 — 18,7 4 32
31 18,6 — 1B, Y
30 11 19.0 — 19,1 3 £
20 19,5 — 12,3 23
285 19,4 - 19,5 28
iy il 19,6 - 15,7 2 77
26 10~ 19,9 T
25 20— 0,1 25
24 20,2 - 203 24
25 g 20,4 — 20,5 a3
22 06— 207 22
71 20,8 — 20,8 21
20 ] 210 -21,01 20

51
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Tibel. Morma Nilai Kecakapan Dermain Bola Basket

Pengpolongan Jumilah T’ Scare

Baik Sakals 222 ke aaras
Baik 193 - 231
Cukup 65— 192
Sedang 136 — 164
Kurang 107 - 135
Kurang Selali 79~ 106

clek T8 ks bawah
Cara Meailai:

Jumlah bola vang memantul ke tembok, waken mengeiring
belz sampat 0,1 detik dan jumlah vang masuk dalam satn
merdt adalsh basil kasar atan raw seore dazi setiap item tes,
Dengan menggunakar tabel res kecakspan bermain bola
hasket, setaap hasil kasar, diubah memjzci T Seore. Tiga wacam
T Seere dijumbahkan dan merupakan nitai kecakapan bermain
bela basker.

Jadi nila kecakspan = Jumlah T Score

Hasil akhir kecakapan selanjucny: disesuatkan atas dasar
norima yang bedaku,

(Comtoh:

Seorang pelajar puima SMU kelas 1, dari hasil tes ternyata
mempustyai hasil kasar sebapai beriko

Memantlkan bola ke tembok 18

Mengnring bols 12,7 denlk; dan

Menembak selama 1 mendt 20
Maang-masing hzsil kasar divbak menjadi T Soere hasilmea
schapai benkus
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Memantulkan bola ke embok T Srowe 53

— Menggiring bola 12,7 denk; dan T Siare G2
Menembak sslama 1 menit 20 T Seare 6
Jurmlah 1]

Milai ktE‘:kﬂPﬂJl = 181, EELa::ﬂul:n':,'n dilihat dalam norma
penilaian berlaku, ternyama sisma SMU teisebut termasuk
memnpunyai keterampilan bermain bola basket dalam kare-
gore CURUE.

Cataczn:

-]

Whktu yang dibbutuhkon gum ootuk mengeres sejumlah
kurang lebih 40 sigwa dengan satu station memanzulkan
bola, satu station menggiring hola, dan dia starion me-
masukkan bols selama satu menit adalah satu jam pelaja-
ran, Pecu diperhatikan bahwa dalam pengecesan ini gur
haras menunjol; pars sisan vang dipandang dapal mem-
bantumva, untuk im harvs dradaken laohan sebelurunyg.
Urutan pelaksanzan itern-item tes harus sesuai dengan
muncunan, dan tidak bolel divooali-rulsah,

Siswa atau testi odak holeh mnegadakan percobaab cer-
lebih dahula.

D Johnson Basket Ball Test (1934)

)

X
o 1

Johneon basker ball cest terdiri acas 3 rern, yaitu:
Menembakkan bola ke basker
Melemparkan baola ke arh sasaran
Menggicing bals

Tes ini diperuntukkan bag anak Righ schoel bops {nsa 5P
dan ShALI.
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Alat dan Perlenghkapan:

1. Lepangan bela basket yang ada ringny:

2. Sropwazch, bola hasket

3. Tembok atauw dacrah sasaran denpgan sasavan 70 % 70 em,
di depan tembok ada ruangan kosong dengan jarnk ku-
rang lebih 13 merer dengan bangkn (hurdle) baryaknya
5 buah dengan tnggi 6 (eet/ 1,80 meter

4. Blangko pencatatan

Melaksanaamn:

1. Menembakkan bola ke basket

Testi stap di sembacang tempat dekar ricg dengan
memegang bola basket. Setelaly aba-aba  “'Ya", resi
menembakkan boly ke ting selama 30 detik. Penilaianoya:

Jumiss termbakan vang masuk selama 30 detik dicatat sebagzs
SKOT TE§.

2. Melempatkan bola ke arab sasaran

Pelaksanaan;
i inch
fhinch
0112 | 3
: |.L.i'iﬁ‘11-
12 m 84T
S
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Tesd melemparkan bola dati belakang goris batas den-
gan mecpgunakan lemparan amping stau lemparan atas
kepala

Setap testi wendapat kesempatan seoanyak 10 kah

Tika bolz jatuh disntara gans batas, skor diambil yang ter.

besar
Skor vertingped 30 dan rerendah O

B o
&

Menggiring bola
0 ‘?‘

ﬂ 3

Pelaksanaan:

E.

Ties tni diiakokan selama 30 detile. Jadi berapa banyzknya
gawang ata hintle yang dapat dilswati cleh ceso

Trigl masing-masing test hamya 1 kah

Validitus te3 (L,65 — 0,79 vang diperoleh dan uji cobs
180 siswa yang dibagi menfadi 2 kelompok, kelompek
batk tecdiei dard 50 ssws laki-lakd dan kelompok yang
kurang baik rerdiri atas 130 sisws laki=laki

_Reliobilitas res berkisar anwarz 0,73 sampu 0,80,

Loz Kecakapan Bermain Sepak Bola (Mc. Donals
Soccer Test)

Tujuan: untok klasifibkes pemain dan diccncang unek ma-
hasiswa putra. Sebelum melakukan res, testi bolch meliku-
kan warnming up, tecapi tidak boleh melakukan s,
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Pelaksanaan;
Gumbar lapangan:

11%F

Test berdizi di belakang paris bazas dengan menghada-
pi bola vang berada di tengah-tengah lapangan tersebut
Setelsh ada zba-aba “¥3™, tssa berusaha menyepakkan
bala ke sasazan

Bel: pantul dusepsk eecara terus-meperus selama 30
decik. Sernua cara menyepak diperbolehkan dain di dalam
mengontral boka boleh memakai selurah angpota hadan
terrnasuk mngan. Pads sktu menyepak bola, kaki umpu
harus betaca < belakang garis bacas, agar mendapat skor.
Demikian juga bola pada sazt penckanan, harus berada di
belakang garis baras, Apabila bola tidak dapat dikonerol,
czati holeh mengambilbola cadangan untek melanjuckan
tes sampal wakm habis. Bola dipompa dengan akuran
kekenyalan 13 pound.

Setiap eest memperoleh kesempatan malakulean tes 4 "
i@ 30 detikl. Jumlah dari 3 skor mial terbaik rnenja-
di ckor tes {dalarmn buku Donald K Mattews) bola harus
pantul harus divoli. Oleh kavena iva diharapkan dalam tes
imi aca walcta istieahar.
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s Validheas tes = 0,85 {dengan sulyective refing of thiee concit)
saath testi bertanding dai 33 sisoa.
+  Relizbilitas tes = tidak dilaporkar.

E. ‘Tes Tenis Meja Dari $TO Yogyakarta

Tujoan: wuk mengukor kesiapan memnukol bola seban-
vik-banyaknya ke papan bagi pelajar SML putra,
Reliabilitas tes: kocfisien celiabilitas 0,738 diperaich Jdazn
hasil tes-retes dati sampel sebanyak 110,

Validitas tes: scbanyak 0,615 diperolen hasil perbandingan

setengah kompetisi 30 pelgjar yaag ciambil secar: random

dari satnpel sebanyabe 110 siswn tersebur di aas,

Alat-alat yang dipergnnakan terdiri atas:

+  Sebush stopwatch

Lima huah bola tems meja

Sebuah bat

Sebuab meja tents mejo vang dapae dilipac

Sebuah kotak karcon berukuran 10 x 5 x 3 om wng

dapat dutempellcan dengan pines pada sudit smmping kict

belakang meja.

«  Dhirding atau tang watok sandaran bagian meja tos
meja yang didicikan tegak lurus pada bagian mep yag
horizonial

»  [*ita kerpas yang lebarnys Zem

» Blangke dan alat rulis untuk meacatat hasil tes

Tanda garis:

S ¥ 4 ¥

Sebush garis dazi pica selebar 2 an, dibuat pads
hagion mieja yang didirikan cegak lueus, seja;ar dengan bagan
meja yang horzentd dan besjorak 15 cm dard permuokaze
113,
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Keterangan Validitas:

Validitas bagt 10 ocrang kelompok pemain-pemain
eerbaik menghasilkan validitas -0,412, sedangkan validitas
bagi 13 orang peanain yang koang baik sdalah 0,782

Pergas:

l. Seorang pengambil wakty yang memberikan aba-aba
"¥a" dan "Srop”

2. Seorang penghitungan jumlah pantulan yang sab: selarns
A0 detik dan sekaligus mencamt hasilma.

3. Sekumng-kunngoya seorsng pembantu untuk men-
gamhil bola vang tidak dikuasai olch tests,

Pelaksanaan Tas:

| - 1som =

® Testd berdin di belakang atao lanjutan bagian meja vanp
horizones!, dengan sebuah bat dan bola di tangan. Pada
aba-aba "¥2", test menjatuhkan haly &5 ats meja dan
kernudian memukul bola ke dalam bagianyang didirikan
tegak: lurus terhadap bagian meja yang horizontal.
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Tewi bernsaha memantalkan bols sebanyak-banyalknya
dzlam wakm 30 dedk. Apabila tesi ndak  dapa:
menpuasai bola, 12 dapar menpambd bola yang rersedia di
kotak, menjatuhkanny: & meja dan melanjutkan usaha
memantilkan bola sebanyak- banvaknya dalam sisa wak
vang wersedia. Seoznfg membancy mengambil bola yang
ddak dikuvasai cesti dan memasukkannye kembali ke
dalam kotak.

s Panmlae dinyacakan tidak sah apabilz:

d.

b.

£

Bala divali

Testl bertelelan dengan anganoy: vang bebas pada
meja wakby memuku! bola

Bola mengenai bagian meja vang tegak di bawah
garjs

Melakokan pukolan servis pada wakto muolat ees
Meruka: bola setelab bola mesmantul lebih dari sazu
keali pada meja yang horizenzal

Memukul bola lebih dao osate kali deopun kaka

hertumpu di samping meja

o _Teseor berdiri tepak dengan meja dan menghatung jumlah
pukulan yang wh selama 30 detik dan mencatateys.
Kepada teso dibenmkan kesempatun melakukan tes 3x

dengan istirshar 10 detik sedap selesai melakukan ces.

Penilaian:

Skor dart setiap trial adalsh jumlsh pantolae yame sl wlanes
3 deek. Skor tes adalah jumdal yang rerbanyak dan ketiga
rial cersebu,

Catatan: pads wakby aba-aba “Seop™, sudah diberikan,
tetapi bola sudah dipukul dan pantulan bola sah, maka tetap
dibitung.

114]
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Tabel. Klasifkasi Kecakapan Bermain Tenis Meja

Sleor Elasifikasi
33 ke asas Baik
44 - 52 Cukcup
26 - 43 Sedang
=g Kurzng
16 ke bawah Kurang Sekali

H. Tes Keterampilan Bermain Tenis Lapangan (Les
Tenis Dyer, 1938)

Tajuan  : Mengukur kecakapan umorn dalam bermain
TS,

Kegunaan: Tes ini dapar digenakan untuk pengelompokan
dan menilai kemajuan dalam belajar tenis.

Testi i tes imi didesan ongok mabasiswa potri, tctapi
rernyaca dapat dipakal potok mengukur kecakapan
berrmain cenis pelajar SME SMA putra manpun
putr dan mahasiswa putra. :

Aldal : rakeet teris, satn dosin bola rends, sebozh seopwatch,
pita, persil, dan Blanghs untuk mencacat tkor.

Arena Tes: tembok atau papan yang permuksannya rata,
lebar 15 feet, finggi 10 fzet, dan rvang bebas di
depannya, Pada permukaan rermbok dibuar garis
net sejajar  dengan lantad, febar gards net 3 inci
dengan: bagian tepi aps begarak 3 feet dari lanci.
Sebuak garis batas pukulan di lankzi sejarak 5 Feet
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dan sejajar tembok.

Pelaksanaan

*  Testi berdini di belakang garis batas pukuban, memegang
raket dan dua bola.

» Sezelsh aha-aba peleksanaan diberikan, testi memantelkan
bola ke lantai kemodiae memukolng: ke arah tembok
diarahkan ke daeeah sasaran di ats parks net. Bala yang
memanm dari tembok dipukal kembali ke amh daesab
sasaran, dermikian dilskukan berulnz-ulzng selama 30
detik,

¢  Unmk mempectahankan agar dapat memukul bols, cesi
boleh melangkah maju melampaui gaess batas pukalan
dart juga diperbolehkan melakukan pukolan voli.

* Dola yang dipuleu] darl depan gans batas pokulan ridak
dibsitung {ddak diskor). Kalau bolz tadak dapat dikuasa,
testi holeh menggunakan bola cadangan yang disediasan
di samping kanan atau kiri arena.

o Pepppunaan bolr cadangmn selama wes odak dibarasi
Dalam mengpunakan bols haru haros dilakukean sepert
waktu muln ces.

» Kesempatan melaknban tes ind 2 kali, setiap kzh selaina
30 dek.

Skoring: woap bola yang dipuka’ dari belakang garis
batas pukulan dan masuk ke dasrah szsaran atan
mengena garts net deberl skor sty jumiah skor
dari 3 kali kesempatan merupakan skor ves,

Skala Penilainn: skala pemlaian Tes Tenis Dhver disusun
bendasarkan skor tes dari 672 mahasisws putr dan
pendidikearn jasmani sebappd ot pelajaran ntama.
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Tabel. T-Scale fur New Method Scoring in Dyer Test

T-3cale | Test | TScale| Test | T-Scabe| Test | Tfcale| Tear
Score Scors Score Sccere |
Lo 67 75 50 S0 33 25 1G
P E] i Th 44 9 e 2 15
I8 T3 43 23
57 i 2 4 47 il 22 14
i Fd 7l L7 46 3} 21 i3
05 70 45 i}
i | &3 | &9 a6 it 20 L% FE
a1 62 &5 45 4% ] 18 11
92 7 44 2 27 17 I
a1 51 i 41 14
) [] S 43 40 6 15 5
25 5w 44 42 0 25 14 B
BE a3 38 i3
av 58 &3 41 £ 24 12 7
25 57 ) 40 L 23 11 ]
B ) 35 1
a1 56 50 i3 ad 22 9 5
H3 55 Bl 3 33 2L 2 4
85I 57 32 T
0l 54 M 27 3 | 20 { o
40 53 53 Ah 20 19 5 2
74 w4 29 4
TR 52 53 ] 2B ig 3 1
77 51 52 M 27 17 2
L 51 20 L

Prom J. T Dyer: Revision of backboazd test of tennis ability,
Research Cuuartery, 9:253-31, 1938, Courtesy of AAHPER.
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Tabel. Ability Ratings For Dyer Tennis Test

: WOMEMN ORS
RATIMNG* E‘\E’LI':II;E'IE?\I]: P Iﬁ?ﬁf.
EDUCATION
Superior 46 & up 9 & up I
Good 38 —45 a8 =78
Average 20— 37 35-57
Poor 21 =28 13 - 54
Inferior 20 & below 12 - below

Bases] on scores of 672 wamen smdens and physical edu-
cation,

From Miller, Wilina K.: Achievement Levels in Tenmie
Krnowledee and Skill forWoman Physical Education Seudents,
Doctoml dissertation, Boomingten [ndiana University, 1952
Validitas Tes: Tes Dryer vang asti sebelum disevist validitasoys
antzra 0,85 sampai %0 dengan cara mengkorelasikan skor
tes dengzan judges’ ratings, Validitas anearg 0,85 sampai 0,92
adalah korelasi antara skor tes Diyer vang celah dicevisi dengan
rarking hasil pertandingan setelah kompetisi
Reliabilitas Tes: Dengan metode tes ulang yang dilakukan
terhadap 14 sampai 37 putri sebagai sampel, reliabilitas o=z
Dryer vang telah disevisi adalah 0,86, 0,87, 0,57 dan 0,92,
Koefisien reliabilitas te Dryer yang asli adalah 0,50
Keterangan Tambahan

Pada tahun 1935 pada saat perama kali Dher
memperkenalian tes Tenis in canpa gaais batas pukulan. Bary
pada tahun 1938 Dryer merevisi tesnya dengan mengainakan
garis baws pukulan yang bejarax 5 feet, Jug diadakan
perubakan dalam pemberian skor dan penyvedizan bels,

164 D= dgsiman, M.Fd can Fitria Dl andrivan, M.0v.



—_— - -

Fox mensrapkan Tes Tenis Dyer ini pada mahasiswa putri
yang sedang mulai belyer cenis. Korelasi antara skor tes dari—
mahasiswa poeri ity dengan ranking keterampilanova dalam

foreland drive, backhand drive dan serve adalah 0,53,

Koski menggunakan garis batas pukulan 28 feer dan
tembok untuk mahasisws puira. Korelasi antara skor res dengan
ranking pertandicgan adalab 0,51 sampai 0,68, Perubhahan tes
Dryer terutama pada jarak garis batas pukulan dan lara wakm
myelakukan pukolzn beruntun. [nd adalah pokek isi bahwa
tes Dheer membedakan dengan baik kecakapan Tenis pada
tingkat adveece {lamjut). Sebagai akibamya, perlu diadakan
peroedaan jarak garis batas pukulan yang diperbesar, supaya
tes 1t menjadi lebih semom denpan tingkat pernuly

Berdasarkan hasil studi dengan tes Dver, kehibatannyz
Jarak 20 feet skan lebih semsuai denpan tinghkat pemah
dan jarak kurang lebih 30 feer akan ebig berpuna unmk
mengilor kemampuan renis begl pemain tngkat mensngzh
dan adwnce. Suatu maszlah denpan garis bats 5 feet yang
disckomendasikan dalam revist vang dilabukan pada nhon
1938 adalah timbulnya teknik pukulan yang buruk. Janak
vang pendek tidak mendukong pemakaian bentuk pukuolan
yang baik,

I. Modifikasi Tes Keterampilan Bermain Tenis
Lapangan Bagi Mahasiswa (NgatmalN, 2000)

1. Tas Serre

Tjuan  :unmk mengukur tingkat keterampilan mahasiswa
dalam melakekan sene diarahkan pada szsaran
tertenm wvang dapat menyulitkan liwan dalam

pernnan enis.
Adar * cakeet tesvis, 20 bugh bola tenrs, net, valz, doa buah
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oang sstingg 2,25 meter, pensl, dan blangko
antuk mencatas skor,

Testor @ scorang pencatat shor les dan seoang pengawas
jatuhnya bola ke sasaran.

Arema Tes: sebuzh lipangan tesis, cepat di 2o rer
direntangkan tahi vang sejajor dengan ne: begjank
2,10 meter dari lanea, Daerah serve untuk setiap
s (sebelah kiman atau sehelah kich) dibagi
menjadi 5 daerah sasaran yang bernilai 7, 2, 3, 4,
dan 5 sebagaimana teslibat pada gambar 6, Arenz
tes serve dapat digambar sebagai berikue:

106560 4= Al 2 1A 5] 4] 2 U_JJ
! L L siom

Gamlsar. Arena Tes serve
Pelaksanasi

& Testi berdini di belakang garis belakang (base line] sap
nncuk melaksanakan tes.

1G5 Ors Flgstman, M.P clan S16Ta Dad Andriyen M.0r
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o  Sebelum tes dimulai, lesti diberi keszmpatan melakukan
pemanasan secukupnya. Enam kali percebaan latihan
dijinkan bagi testi scbelum res scbenarnya dilakukan
wsebaiknya 3x dari sebelah kanan dan 3x dari sebelsh
kiri).

¢ Unmk mulai melaksanakan tes sere, testi berdinn i
helakang base line, melakukan pukulan serve 10 kali
kesempatan (32 dard sebelah kanan dan 5x dari sebelah
kiri} diazahkan ke daerab sasaman di dalam petak servis.

s Bola harus lewar ansm nes dan bli di acsmya yang
berarak 2,10 meter dari Janoi. Lambungan bola yang
tdak enak boleh odak dipukul, Pukulan yang tdak
mengenal bola atme bola smembentur wet scbagai sate
pukunian sevve,

Peaslearan: Setiap pukulan serve bola lewat di antaa net dan
tali dan bola tersebat jaich Ji daerah sasarzn, memperoleh
slor sebesar nilal dacrah sasaran. Apabilz bola lewar du aras
tali dan jatch di dasmaby sssacan memperoleh skor separuh
nilui dacrah sasaran, Jika bols jaroh pada garis batas antacz dua
daetah sasatan diberi skor sebesas niln dserah sasaran yang
besar. Skar akhiv ees adalah jumbah nilai dari 10 kalt puloulan
sene {520 dard sebelsh kanan dan Sx dari sebelah kiri).

2. Tes Forehand Gronndsirockes

‘Imjuan: untuk mengukoer tingka: keterampilan mahasiswa

dalam melakukan frehand grourdseoker yang diacahkan pada

sasigan tertenm sehingga dapas menyuolickan lawan dalam

Permaitian tertis.

Alat: maket vemis, 30 buah bola werds, ner, tali, dua buah fang

sefinggi 2,25 imeter, pensil, dan blanglo untuk mencat skor,

Testor ; iearmng pencatar skor teg, seorang pt::l'lg-mrasjul.ufm}-ﬁ

vala ke sazarsn dan seorang pengurpan bola (eeder)
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Arena Tes: schuah lapwygan cends, tepat di oaces e
direntangkan tahi sejajar dengan net dan begarake 2,50 mete
dari lantai. Di dalam lapangan tems dibuat empat bush garis
sgjajar denpan garis belakang (hase ling), parak di ancars dua
buah garis yang berdekatan adakah 1,80 mecer. Selag it dos
sraris Juga dibuat denpan famak masing-masing 1,05 meeer dard
garis pecmainan tungeal sebelah kanan {right single side {fie)
dan berjarak 1,06 meter dari garts permainan wnggal sebelab
kiri (feft simgle side line), Garis-garis terscbus berpotonzan
membentuk bidang daerah sasaran yang bessaki 1, 2, 5, 4,
-Asm-5 sepero gunbar,

Arena tes forehand growndstrokes dapar dipambarkan sebugai
berikut

A
0,514 Test
b o
1
- Y — |
.29
= L1 %8m
o J/ T—| i}
L5bm
: A AT
7 T
[ G.m ul lﬁ‘“l
4 1 4 1,20m
;] 2 3 1,80m
4 £ | 1,80m
5 L 5 l_ L.50m
1.06m 1O5m
Feeder

Gammbar, Arena tes Perehad Grosndssrole:
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Pelaksanaan

» 'les diminlai dengan tesi berdini di cengah-tengah base
ling {contre mark) menghadap ke arah daecah sasaran vang
berada di seberang nex siap untak melabulean wes.

*  Sebelum ves dimulal test dibieri kesempatan untuk men-
coba melalkokan forchand grounstrokess techadap bola
yang diumpankan din belakang seberang net sebanyak
5 kalr

o TDrlam pelakszeaan s, testi melakukan forshard grousd-
strekes sebravk 6 kali terhadap bola yang divmpankan
cleh seomang pengumpan dari paris belakang seberang
net dan divsahakan bola yang diumpankan im jaruzh se-
ditit di belakang paris senvice.

* lala yang diumpankan apabila tidsk enzk, boleh tidak
drpukul. Bola vang dipukal divshakan lewat lewat di
antara net dae tali dan jawsh di dalar deersh sasszan,

» Pukulan yang tidak kena, bela yang menyangiout net atau
bola jyatuh 6 luar daerah sasaran dihitung sehagai satw
pukulan. Apabils bols menyentuh net dan jamh di dacr-
ah sasaran puknlan divlang.

Penskoran: sctiap lorehand groundstokes bola lewat di an-

tara nec dan tali dan bola tersebut jaesh di dagrah sasaran,

remperalch skor sebesar nilai daerah sasaran. Apabila bola
lewat di atas tali dan jamoh di daerah sasatan, mempercleh
sior separuh bilai daersh sasagan.

Jika bela jatub pada garis batas dua daemsb sasaran memper-

aleh skor sebesar milai daerah sasamn vang besas, Skoot akhir

tes adalah jumah skor dasi & klal forchand groundstreies.
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3. Tes Backhand Growndsirokes

Tujuan: untuk mengukur tngkat keterampilan mahasiswa
dalam melabukan baclaliand gmﬂ#.u'xir_:kﬁ ViTE dizrohakan
pada sasaran tertentw sehingga dapat menyolitkan lawan
thalam permainan tenis.

Alar: raker tenis, 30 bola tenis, nec, tali, dua buah dang
setnggi 2,25 meter, pensil dan blangke wniuk mencast tkor.
Testor :se0mng pencatil $XoT ies, seorang perpawss jatuhnys
bola ke sasaran dan seorzng pengampan bola (feeder).

Arcna Tes

A
ot DR
ey o
|
f— 100
| L
H I
— LHm
| i LLEm
Fl 1 i 1,6um
i ] ] Lt
a 5 4 | | asom
5 o 1,6t
1o I35
Feehr

Gambar 8. Arena tes Backhend Gronnsirokes

Sehuah lapangan cems, tepat i ats nec direniangkan i
sejaar denpan net yang benparak 250 mcter dani Jantal
dalamn lapangan tenis dibuat empat buah gars sejajar dengan
garis belakang (base line), jasak i antam dua bush gars
juga dibust dengan jarak masing-mazsicg 1,05 meter dai
paris permainan tunggal sebelsh kanan fright sugple side five)
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can jamk 1,05 meter dari garis permainan minggal sebelah
kin fleff sinple side linel. Garis-garis tersebut berpotongan
membentuk bidang daecah sasaran yang bernilai 1, 2, 3, 4,
dan 5 sepertt gambar 8. Arena tes backhand grownditrokes dapar
dilikat pada gambar da atas.

Pelaksapaan

Tes dimulsi dengan test beedizi di cengah-tengah base
line (centre mark) menghadsp ke amh dasmh sasamn
yang berada di seberang net siap untuk melakukan tes.
Sehelum tes dinulai tessi diberi kesempatan mencoba
melakukan hackhand gronndstrokes techadap bola yang
dinmpankan dari gariz belakang seberang net sebamyvak
5 kah.

Dalam pelaksanaan =5, rtesi  melakukan  Backhend
groumdetrnkes  sebanyabe & koli echacap bola vang
diumpankan oeh seorang pengumpan {feeder) din
paris helakang seberang net den diusahakan bola yvang
dinmpankan i jatuh sedikiz di belakang garis service.
Bola yang diumnpankan apabila tidak enak, bolsh gdak
dipukul. Bola yang dipukul divsshakan lewat di ancara
net dan tali dan jatab di dalam daerah sasmzan, Pukulan
vang tdak kena, bola menyamghut net atau bolz jatab di
lnar daerah sasaran dihituag sebagai sam pukulan,
Apabils bola menyentuh net dan jarab di daerah seseran
pukulan diulang.

Penshoran: sctap backhand proundsiober bola lewat df
arttara net dan tali dan bola tarsabor jamuh di daerah sas
memperoleh skor sebesar nilai dzerab sasaran. Apab®’

lewat di atas wali dan jatuh di daecah sasacan, me

nilai separuh nilai daesah sasaran.

Tes dan Penguiuran unbuk Cvaluss desim Mgkl
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Jika bala jatuh pada garis batas dua dacrah sssarsa memperoleh
skor sebesar milai daezh sasaran yang besar. Skor akhir tes

adalah jombah skor dari 6 kali backhand grovendsirobes.

4. -Tes Folley Forehand

Tujuan: ootk mengukur togkat ketesampilan mahasings
dalam melakukan eolley forehand yanz diamhakan pada
sadafan terbentu sclungpa dapat memyoliticon awan delam
permatnan Lenis.

Abt: ket tenis, 30 bola tens, ner, tah, dea buah riang
seonpgi 2,25 meter, pensil dan hlangko snosk mencatar skor
Testor :seorang pencatatsher Lo, seomang pengavwa: jatuhny:
bola ke sasaran dan s=omang pengumpan bola feeder).
Arema Tes: sebuabh lapangan tenis, pada lapangan (cnis
tersebat dibuar empat gacks sefajar dengan gards belakang
(bace line), jarak apm@ra dua buah gans yang berdekatan
acalah 1,80 meter, Selain ioe dua garis jugs dibuat dengan
jarak masing-masing 1,05 meter darl garis pemain tunggal
sebelab kanan (right single side ling) dan begarak 1,06 dart
garis permainan tunggal sebeleh kiv (left single side hne).
Garis—garis tersebut berpotonpgan membenmuk bidang dasrah
sasaran yang bernidal 1,2, 3, 4, dan 3 seperti pada gambar 2,
Arena tes pelley forehand dapat diambarkan tebaga: berikot:

“rean, M, Fd e Fileip D Andriand i O,
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Gambar 9. Arera Tes Folfey Porshand

Pelaksanaan

*  Tesi berdin seombang labil di depan garis servis (senvice
line) di atas titik pacda garis rengah daerah servis (remter
sorvice fing) yang begjarak 1,05 merer menghadap ke azah
dagrah sasaran di sebering net dan siap melakukan tes,

& Sebelum tes dimulbad, testi diberi kesempatan mencoba
melakukan pukulan velley forshard eerhadap bola yang di-
ampankan dari garis belakang net sebanyak 3 kali.

s  Dalam pefaksanaan tes vang sesunggubnya, tetsi melake-
kan wolley fovehand sebaryak 3 kali terhadsp bola yang
diumpankan dari garis belakang di seberang net. Divsa-
hakan bels umpan di amhkan ke resti schingga modah
untuk diveli dengan pukulan ferekend,

& Bola umpan vang fdak enak haleh tdak dipukel Bola

Tes darn Fesglburen unbuk Fealassi dafem Penatdiben Josmanl cen Obhrage 133




vang di volley mengenat net tebapi memartul ke sasaran,

percobaan dinfang,
Penskotan: setiap bola yang divoli dengan pukulan forekened
jaruh di dalam daeeah sagiran memperoleh skor sebesar nila
daerah sassran. Apabila bola jatuh pada garis bacss duezah
sasaran memperoleh skor sebesar nilai dserah sasazan yang
begar, Jika bola meyangkut di net atan bols jah di Joar
lapangan diberi skor nel. Skor akhir ces adalah jumiah shor
dart 5 kali pukulan volley farghand.

5. Tes Folley Backhand

Tujoan: untuk mengukur tingkzt keterampilan muhasisees
dalam melakukan wolley fershand yang diarahakan pada
wsaran tertentu sehingea dapat memyulitkan biwan delam
pETMAINIn s,

Alac: ket senis, 30 bola tends, met, 2, dog buah dang
setinggi 2,25 meter, pensil dan blangko untk mencamt skor
Testor : scorang pencatac shor tes, seorang penpewas jatihnyg
bola ke ssaran dan scorang pengumpan bola feederf,

Arena Tes: sebush lspanpan tenis, pada lapscpan cons
tersebut dibuzt empat gacis sejajar denpan garis belakang
(base line), jarak anrara dua buah gars yang berdekatan
adiah 1,80 meter. Selain ity dua gars jupa dibusz denimn
jarak masing-rmaxing 1,05 meter dasi garis pemain tunggal
sebedah kanan {righe single side Linej dan herjamk 1,05 dar
garis permainan tunggal sebelah kee: (lebt single side line).
(Garis—gmans tersebur berpotongan membentuk bidang daceah
=aeagan yaog bernilai 1, 2, 3,4, dan § seperti pada gambar 10
Arens tes vailey backehand dapat digumbackan sebagai bertbout.

174 Dva Sgotman, W, P can Fik-in CT Andrisec, o007,
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Pelaksanaan

»  Testi berdin seombang; labil di depan garis servis {serdoe
tinej di atas nok pada garis tengah daezah servis foenter
service Binc) yang berjank 1,05 meter menghadap ke arah
daerah sasaran di seberang aer dan siap melakukan tes,

*  Sebelum ces dimulai, tests diberi kesempatan mencoba
melakukan pukulin welley brckfand terhadap bola yang
dinmpankan dar1 garis belakang net sehanyak 3 kali.

» Dhalam  pelaksanaan  tes  yang  sesungguhnya, test
melakukan wolley backhand sehanvak 5 kali cerhadap hola
vang divmpatkan darl garis belakang di seberang net.
Diusahakan bola umpan di arabkan ke testi schingga
mudah untuk divoli dengan pukulan backiand,

Tes dom Pemgukuren antak Evalucst dslom Pendidikon Jessari dm Olsbrage. 175




¢ Haola umpan yang tdak enak boleh cdak dipukul. Bola
vang di woelley mengenai net temapi memantul ke sasaran,
percobzan divlang.
Penskoran: seoap bola yang divol dengen pukuban backkand
jatuh di dalam dzerah sasaran memperoleh skor sehesar nila
daerah sasaran. Apabila bola jatuh pada gars batas dacealy
sazaran mermperoleh skor sehesar nitai daerah sasaman yang
besar. Jika bola meyaoghkur di nec zow bola jamk di luar
lapangan diberi skor nol. Skor akhir tes adalah jumlah skor
dar 5 kali pukuban eolley Backhand.

J. Tes dan Pengukuran Untuk Daya Tahan Aerobilc
(Lari 15 menit)

13 Tujuan untek mengukor kapasits asrobik

2) Pewnjuk pelaksanaan reg: dengan merpeunakan am
berdir, setelab diberi aba-aba oleb petugas, peserta lar
rmenempuh wakeu 15 memt sejaud muogkin,

3] Penilaian: jarak yang ditcempuh selama 15 menit dicacar
dalarmn satuan meter. Kemuodizn digunakan momos VO2
max dalzmn menepmkan  kapasims  aerobik, Adapun
rumusiya iakah:

X merer
VO2 pax = | - - 133 x BATE+ 333

15
Sumber: Depdikoas (2000: 63}

Keterungan:

VO2 max : kapasitas acpobik (ml/kg BB /menit)
X sjarak vang ditempuh dalam meter
15 swaktu lan 15 menit

o (= Kgotwan, WP dar Heno D Andvipsra, W0
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Tabel 4

Keseparan jastnani Rungsi kardiorespirayi wntak atler
Mo | Jenis - e Flazifikas:

IKelamin | 20-29 | 3039 | 4049 -
1 |Putri 49 ke atas |45 ke atas | 42 ke atas | Baik Sekali |
\Putra | 49 ke atas | 25 %e atas | 42 loe aras | Daik Sekaki!
2 | Putri 3548 | 3444 | 3141 | Baik |
| Putra i I 3141 Baik |

3 (Putri Ji=37 23-33 24-30 Sedang
Putra 31.37 28-33 24-30 Sedang |
4 [Pusti_ 24-30 20-27 17-23 Enmng |
T'uzra 24-30 20-27F 17-23 Exrasg |

5 |Pumi ke 19 ke 16 ke Kamng
bawal bawzh bawzh Sekali |

Putra 23 | 19 ke 16 ke Kurung

hawah bawah bawah | Selali

Sumber: l-Ilepﬂ.ii:nas 20080 &)

K. Tes dan Pengukuran Untuk Daya Tahan Acrobik
{Lari 2400 meter)

13 Tuyzan dari tes: mengukur dava mhan jantung paru

2 Petunjuk Pelaksanzan tes; dengan meppggunakan scar
berdir:, seteiah diberi aba-iba aoleh petugas, pesstta
lari menempub jamk 2400 metce dalam waktu secepat

mungkin.

) Penilvian: penilaian tes larn 2400 meter ing, dengan
mempergunzkan wakm tempuh dalain menit dan detik,
Untuk mengesahni daya rahan yang dimaliki dapac dilihae
pada tabel bezikus:

Tz i Fenguinron untuk Evsluns! dalam Persdichion Josmand dan Ciahsdpd 177



Tabel 3

MNorma Tes Lari 2400 Meter

Jenis Usin dam Waktn [menit, dedlk) Katepoci
13- ham | 3l-
Ketar 19 eabinn | 20227 taham | 30-3% tahen I:'._Eifgaﬂn
) Jasmaid

Fuirs = a7 < 0845 < 14000 Istimiean
Parri < 11,50 = 12,30 < 13,45
Puta | OR37-09.40 | 09,45-10,45 | 10,00-11,50 | Saraat Baik
Puri | 11A0-122% | §2,30-13,30 | 1300-14,20
Pama | (9431048 | 10461200 | 11,01-1230 | Hak
Puee | 1530-14,30 | 13311554 | 14,31-1630
Pures | 10451210 | 12001400 | 1231-14,44 |  Sedang
Putri | 14-31-1654 | 15,55-18,00 | 16,31-19,00
Putm | 12,11-1530 14.01.-!@-,-3] 14,45—'.57319_ Furang
Pups | 1695-1B30 | 18311500 | 19,01-15,39
Patm | _ =153 =16,01 18,31 Sangat
Putri =>1831 > 1901 =431 —l Kuranyg

Sumber: Kenneth H. Cooper dalam Len Kravitz (2001: 15)

L. Tes dan Peogularan Untuk Daya Tahan Aerobik
(Mudtistage Fitness Tesrf

Pada tes ind, sest beclari bolak-balik scpanjang jalur atas
lintazan yang telah divkn= sambil mendengatkan serangxalan
tanda yang berupa bunyi o’ yang terckam dalam kase:.
Pady mulanya waktu tands “tut” berdurasi sangat lambat,
namun secara bermhap menjadi lebih cepat sehingga makin
sulit testi menyamakan kecepatannya dengan kecepatin
vang diberikan oleh cands cersebur, Tewd berhentd apabila
ddak mampu kgl mempertahankan langkahnya dan takap
ini menunjukkan gngksr konsomsi ekeigen maksimal test

barsehat.

! syt (2009). Thi dan Pengukurar Obipa bl 20-E7. Sumkar s
LEF LIPS dm UNG Fres.

7B Drs Mgatmun, M.Fd dan fitrla Dl Andriyani, i, 0.
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1) Pedengkapan

ap

b

a) Halaman, lapangan, atae permukian datar dan tidak

licin, sekurang-kurangnya sepanjang 22 merer.

b Mesin pemtar kasct {tape réarder)
) Kase: andio multistege fitness tesr
d) Pitz pengukur/metetan untak  mengukor  jalur

scpanjang 20 m

) Kurucut sebaga tanda batas jarak
f] Lebar lintasas kurang lebih 1 hingpa 1,5 meter untk

bap test

2 Stepwaich
Frelaksanaan Tes

Hidupkan fape recorner. Pada bagian permulaan piza,
jammk antara dua tanda “mot"™ mepandsi interval 1
menit pergunakan saat permulsan unmk memastikoan
pita kaser belumn mengalami persgangan (malor).
Ketelittan sekitzr 0.5 denk dianggap memadai, jika
tebih dari itn waka jacak Jari perlu diubab untuk
kooreks jaral.

Petunjuk kepada eesti telah temedia dalam pin
kaset rekaman yang berisi penjelasan pelaksanaan
tos dan menpantarkan perhituegen muondur selama
5 denk menjelang pelaksanaan. Setelah o pita
mengeluarkan eanda “m” mnggal pada beberapa
imterval yang ceratur. Testt dibaraplean sampau ke
ujung yaog berlawanan bertepatan dengan saar e
yang pertama berbunyl. Begitu seterusmya.
Tiapinterval, keceparan lariharus makin dibngkatkan.
Kecepatan [an pada menit pertama disebur level 1,
pada menic kedua disebur level 2, dan seterusmya.
Terdapst 21 level, Tiap akhir level ditandai sinyal
“ut” tiga kali berturue-turut serta oleh penjelasan
dart pita kaset. Pada lewel 1, testi diberi wakm 9 detk

Tes dan Fergotiurss: unful Fualars danm Pendidibon bememi dan Olshrogs 1749



d)

untuk menempuh jarak lintasan 20 m.

Testa harus selalu menempatkan saru kaki tepac pada
atau dibelakang randa meter ke 20 tagp lari. Jika sudah
sampni sebelum tands "o berikummva  berbunvi,
testl berbalik dengan cara bertumpu pada salah saco
sumbu putar kaki dan menunggy isyarac bany: “t”
untuk melanjotkan laci.

Testl hars bedan selam: mongxin sampei ddak
mampu lags mengikuei kecepatan pita kaset dan
secara sukamels menark diri dard ces. Pelatih perlo
menghentikan st yang mold ketinggalan di
helakang dari langlab yang diharaplan, Jika terlambar
sekali, pestt manh diberi kesempaian 2 kali lari untole
mengeiar irams langkah,

Untuk mengechol onsumsi  oksigen maksimak
testi, gunakan tabel. Setelsh diketzhol konsums
axsigen maksimal, gunakan tabel berikutorys unmwk
mengetahel kategori kesegaran jasmaninea.

Tabel &

Pemyesnatan Jarak Lari Bolak-Balik Berdasarkan

Recepatan Pemutar Kaset

Perluds waktu | Jarak lael | Periode waktu | Jarak lar

:I'.n.nd.u‘_l:id_u:ﬁl:]. _[E“'hnmt Itﬂnﬂf}{ﬂ_ﬁﬂ-k:l fimetas]
55.0 18,333 00,5 b
555 18,500 alu 201,333
5£.1) 18,686 615 30,500
5€.5 18,233 520 2] ARE
57,0 19,000 525 3 B33
57,5 10,166 £31] 21,000
SED 19,333 €35 21 166
56 5 19,500 F4.0 21 353
akn 19 ik 4.5 21 KN
505 19 833 5.0 ) 21 666
0,0 000 ;
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Perhatian: apabila terdapat kessalahan lebih dari 5 detk pada
periods wakm standar, gant kaset pemuotar alau tape re-
corder denpan yang ladn,

Tabel T
Prediksi Ambilan Konsumsi Oksigen Maksimnal Dengan
Tes Lari Holak-Ralik

Level | Shuttde | Prediksi | Level | Shuttle | Predilsi |
VO Max VO Max
4 3. 26,5 7 2 37.1
4 4 276 ? 4 37,8
4 i 28,3 7 b 38,5
4 g 25,5 7 i P2 |
BE 2 302 7 0 39,9
3 4 A0 A 2 40,5
3 35 g 4 41,1
B 5 32,9 A 3 41,8
5 2 335 8 3 2.4
ERES 34,3 5 1 43,3
I3 G 35,0 9 2 439
3 8 15,7 g 4 445
' 8 10 36,4 g f 452
| 10 2 47,4 g 11 468
10 4 45,1} i5 z 64,5
10 3 48,7 15 4 651 |
10 a 49,3 15 4 656
11 7 50,8 15 & B2
| 1 4 51,4 15 10 66,7
6 S P 67,5
11 B 525 16 a G0
11 16 53,1 16 4 685
11 17 53,7 16 6 69,0
12 2 34,4 16 % 69,5 |
12 4 54,8 16 i 69,9
|12 & 55,4 6 | 12 70,5

Ties cion Penguburan untol Cvdlu defam PendiaThen Jasmany don Olsfbrags g



|T.-aw1 Shutile | Predilksi | Level | Shottle | Prediks
VO Max oL WO2 Max
A2 B 36,0 16 14 70,9
12 10 56,5 17 2 7,4
| 14 12 57.1 17 4 7.9
E 2 576 17 f T2A
L 13 4 58,2 17 Y 729
13 & 54,7 17 10 73,4
13 5 59,3 17 12 73,4
i 1 5%.8 14 2 74,8
13 12 Bl ] 4 75.3
14 % 61,1 18 3 755
14 4 1.7 13 [ - T53
14 & a2,6 13 10 Th,
14 a4 62,7 I8 12 LA
14 10 f3,2 13 15 Fr R
EF 13 640 | 19 2 78,2
e Z B1,8 19 1 78,5
20 4 82,2 LG 3 7.2
) f 826 | 19 4 705
e £3,0 19 10 80,2
{ 20 1 835 K 12 BL6
26 12 83,3 £ 15 B4
ST 84,3 - ] 843
20 16 845 51 10 28,9
21 2 83,2 21 12 87 4
2 4 85,4 21 14 a7 &
21 & B, 1 21 16 882 |
18z P Sgeriondn, ML P dan fikio Dad Sndnyant, .05



Tabel 5. Penilainn Tingkat Kescgaran Jasmani Berdasar
Honsumsi Oksigen Malcsimal

Konsumis! oksigen maksimal (ml/ kg bb/mesit)

JReE 230 tabus | 30-39 tahn | 40-49 tahon | =50 thus
(Sange burak | <250 | <250 | <250 )
Bursk | 25,0- 33,0 | 23,0~ 30,1 | 250-264 | <350

Sedang | 33— 42,5 W0,2-39.1 | 265-354 | B0 307
Guk  [426-515 39248 | 383450 | 3938430
| Sampacbaik | 518 | =4 451 =31 |

Sureeber: Drvis, Kinumer, Aucy dalam lsmaryats (2009 84-80)

Formulir Pencatatan Lari Bolak<halik

bl Beenar Pecgalenpan

e | N BN B <)
2latafalaletalz]n
ilifzlalaslelz]e

EEEEFIEE FNEE BN ED BV

[ s slz2falatslealrlale
plif2]3f4fs]atr]ale]in
Tlatalatalslalz]s)o]i0
glilzlslalstalzlelafin]ii

7 2lalalslalals]9lim]2

10 2lad{afsfel7a]o]1o]s

11 sfalefstsfrlalelialn]iz

| ifzlalelslsl7|al®lio|n|i2
Bdlifzlafelasls]rlielrlia]nnfrz]ia

i1 lzlatlalsfel7lE]oxftefrz]ia
HEEE B EEE EIERERD L EE
Ptz als]stalrlalujinfead1afrafis

it l2talsfslafrgiwfio]t]i2fisgid
wlrlala]tfs|alala|e]anlacfaz]ia]ee]is
wlilalalelslalsfa]obajttfizliafa]is
T R o slelslelalipfrefrzlafad] 1a]
0 R IFE R N S B DR RN R R E R L
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M. Tes dan Pengukaran Helentukan (Sit and Reack)®

1) Tujuan: mengukur kelenmkan otor punpung ke arah
depan dan paha belakang

Sasaran: laki-laki dan perempuan usia 5 thun ke atas
Ferlengkapan: box khusos

Pelaksanaan:

)
3
4)

a)
b}
c)

d)
el

f)
gl

Testh dudulk selunjur tanpa sepat, ot luroe, eelapak
kaki menempel pada sisi o

Eedua tangan lures diletakkan di ats wjung bex,
telapak tangan menempel di permukazn box.
Dorong dengan tangan sejauh mungking wiban 1
denk, catar hasilnya.

Dilakoulean 4 kali wlingan.

Padz saat mogan mendorang ke depan, kedos [utut
harus tetap lurus.

Dorongae harus  dilakukar dengan dus  tangsn
bersama-gama, bils Gdak maka tes haros divlang.

Sebelum melakukan tes harus pemanasan feclebab
dahulu.

Penilaian:eaihan tegauh dace keempet tlzngan merupakan
nilai kelentukan punggung bawsd tesd. Angka dicatat
sampal mendekatd 1 em,

-

* lenaryed 20090 Ter daw Penpuiniar Chafedge bale, 100 - |02

Sunakama: LPP LIMS dhs LIRS Prors
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Stkap Aklor Sikcap Aol
Suriber: Mackenzie, B (2003

Tabel 9
Klasifikasi Hiazil Tes 5it and Reach

[ o
Fartals (A e [vayPaor | org E&’ﬂh@_}},ﬁm P e e
A

Incar 3 £ % 1518 1712 M:E_ =7 J‘

% oan =1 | iady 18 | 20 | 212 <23 |

T REE %16 iT 1510 M % 1*24'
45EH w40 114 G 1718 | 18 = 2

== Y -4 § 15 BT 1848 | =30 l
Rhgndgwaf =3 1ot | MBAE | T 1613 < M

(S5 () JVery Pooi |- Poul - | AV (Al Avg| - Gond | Exmetat |

Urdar 28 =11 1293 | ia-i? gty | o1 | <um

.2 w0 | 109z | 13am [H 14 g0 !
g =7 B11 12.15 187 | 16t I

4EEL =0 7 013 {415 1518 <15
E2. = E =T 13 118 <17
B and au > Br | B41 | 14 1E

Sumber;  http:/ Skinesiologists.cadwp/berpa-certification/
personal-trainer-store/ Tee-resounces/ protocol-fexibility-a/
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M. Tes dan Pengoluran Keseimbangan

a. Stork Stand

Tujuan ; Mengubur kescimbangan statis

Sasaran : Laki-laka dan perempusn berusia 10 tahun
ke atas

Perlengkapan @ Steperarch

Pelaksanuan ¢

Tess berdiri di aeas samu keaksi yanp dominan, kaki yang lain
dilerakckan di samping Jutut, cngan berada di peaggang.
Saat diberi sbasba *ya". st mengangkat tumitnya
dari lancai {jinjic; dan mempertahankan sikap ini s2lama
MmunEkin  tinpa gerakan apapun atau  meletakkan
rumiznya menyenmb lantai.

Saat mengangkat homit dan memperczhankanny, mngan
tdak boleh lepas dazd pingrang.

Drlaknksn oga kali ulangan.

Penalaian;

Waktu yang terflamz  dalamn mempertahankan
keseimbangan merapalan wakts yang digurakan untuk
menilai keseimbangzr resti

Waktu dicatar dalam  desk, Simalai dan =as
tesa mengangkat tomic sampal muolai kebilangan
keseimbanganmya.

1 Yiyun Ari Wibowo & Fioiz Dwi Andrivant (2005). Pageehagan

Dl e |"_'I|.-||1w.-|- Kelalah 'r'u-b",ﬂk:ni'UN"i' Pres:
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atbar Stork Scand
Sumber: Mackenzie, B, (2000

Tabel.
Dhata Morma Tes Serk Bleid nntuk usda 16-1% tahoan

Frenurat jul-u.n_mu & N-:lmn dalam Macklnzle B {2030}
e [, St

R wﬁ
E _ '__ ': v MY 7
_':_41;5;'_" ;u 300,
e a1 407 1622
§$:gﬂr 2030, 14}-1:.
MG 'a_zo'.'--” 210

;'-m.F.._l ...
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Tabel
Data Morma Tes Stork Stand onouk lakd-=laki dan wanita
menurut Schell & Leclarthaspin dalam Mackenzie, B

0. Tez Kekoatan dan Daya Tahan Otot!

1. Tidur terlentang dengan kedna tangan menyangga kepala
atau menyilang di depan dada.

2. Kedua lular dl'bv:ng]:ﬂk:'n;n.n [ladi-‘l. Teatut, t]l:ll;l_;au kedna

keaki terletak darar di lanca kurang lebih 15 cm sarmpsi

25 cm dan pantat.

Unouk melakukan gerakan “Crunch”, bengkokkan hadan

schingga tunlang belikat teranphkar dari lanei (pingeang

anda tetap berada di fancai). Lakukan yang molus,

4. Unmk melakekan tes, hirunglah jumlzh “Crunch™ yang
dapan ancda lakokan selama sm menit.

Rl

' Eravile, Lo, (2001). Feminsn Lempdap: Bagar Tenal, fakara: PT Kaja
Civafinda Persach,

168 Ors Mgatron, M. cun Faria Oved deckipang M0
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Sumber: Kravicz, Lea (20001)
Hasil Untuk Wanita dan Pria

| Kategori Hajil
Sangat Bagus 50-60 " Crunch” atau lebih
Sedang 36-49 “"Crunch”™
Eurang Kurang dari 36 “Crunch™

P. Tes Kekoatan dan Daya Tahan Badan Atas

Push Up dapat dilakukan dengan cara standar (dengan
badan lurus dan dizanpga oleh kedus angan dan kaki) atau
denpan carz yang rehh dimeodifibas (demgan kedua lotor di
Lambaiy.

l. Turunkan dads schiogga lampir menyentuh  lanca
kemudian lecwskan kedoa lengsan,

4. Unruk melakukan tes, hitunglah jumlsh push up yang
dapat dilagukan dalam sara menit.

3. Mulailah dengan push up yang sudah dimodifikasi Selali
anela ralah mencapzi iingkatan sangar baik dengen push up
vang dimodifikasi, selanputnys dengan push up standar,

" Rrvite, Len (2O00L), Manddsan Leaphap: Sigar Toral hater 77 Jakasta: 00
Fugjz Grfmido Prrach

T dha Persshuinar wnbub Evaluast clabse Pandidian Jsmanl dan lahrsgn g



Sumber: Kravsz, Ler. [2001)

Hasil Unieuk Pria Dran W

Push Ulp yang Telan Dimodifieasi

Sangar Baik 40-49 puch up atbw lebil
Sedang 17-3% push up

Kumang Kurang dari 17 push up
Push Up Standar i
Sangat Haik 40-45 push up arau lebik
Sedang 20-39 push up

Kurng Kuoranp dari 20 push up

(. Tes Keleaturan (Tes Duduk dan Meraih)®
Kelenturan memiliki sifat vang khas. [ni berard
bahwa dngkat kelenturan di salah sapu senddi Gdak sams
dengan kelenouran pads sendi vang lain pada mbuh. Karenz
kemngmya kelenturan di pinggang, bagian belakang kaki, dan

5 Krwa, Len, (20030, Paudvan Lenglsp: Sypar Tote! dalw 78, Jaiare, PT
Rusje Crufindn Persady.

190 Drs Mpmtman, WP dant Filria Dad Andriyani, W.0n
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pingpul merupakan 808 dard penyebab teradinya masalah
-;ﬂd.-: pinggang, maka anda dapac memilih tes kelenturan ol
Duduklak dengan kedua kaki diremtangkan ke depan
anda. Usahakan apar keduz kake szpak luros pada langa.
Taruhlah sebuah pengearis di lanssi antars kedua kaki.
2. Perlahan-lshan renpgangkan ke depan, meraih atau
melampant jari-jari dan whan (angan memanmll).
Wsahakan kedua kaki lurus tetapi tdak rerkcunci e
Lebih baik lakukan ind beberapa kalt untuk ladhan,
perlalan cengpangkan lehih banyak sampsi tidk basoy,

L]

‘n.n'l ber; Kzaviez, Len. (2001)

Haeil Tes Puduk dan Mereih Bagi Warita Dan Pria

Katsgori Hail |
Baik Sekali [12,5-20 cm melampaui jari-jart kaki acs |
Sedang lebih

5 cm di depan jazi-jari kaki sampai 12,5 cm
melampani jari

Tidak lebih daci 5 em di depan fari-jar kaki

Kurang

Tits clan Penguburan webuls Evaiuasi dalsm Prad'dRan Jasmanl dan Ofihrega T
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